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KATA PENGANTAR 

 

Untuk mewujudkan Good governance yang merupakan tuntutan bagi terselenggaranya 

manajemen pemerintahan dan pembangunan yang berdaya guna, berhasil guna, dan bebas 

Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN) diperlukan sistem akuntabilitas yang baik. 

Sejalan dengan itu, Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Kepulauan Riau 

sebagai UPT Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian menyusun Laporan Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) tahun 2018.  

Pelaporan ini merupakan laporan kinerja tahun pertama pada tahapan Rencana Strategis 

Tahun 2015–2019. Berkaitan dengan hal tersebut maka laporan disajikan dengan melihat kinerja 

tahun 2018 sebagai pembanding kinerja tahun 2015. 

Semoga laporan ini dapat menjadi tolok ukur bagi perencanaan program untuk tahun-

tahun mendatang. Laporan ini tidak luput pula dari kesalahan, untuk itu saran dan koreksi sangat 

kami harapkan. 

 

Tanjung Pinang,        Januari 2019 

Kepala Balai, 

 

 

 

Dr.Ir.Mizu Istianto, MS 

NIP. 1966123019931003 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) mengacu 

pada Ketetapan MPR Nomor XI/MPR/1998 tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih 

dan Bebas dari Korupsi dan Nepotisme; Instruksi Presiden RI Nomor 7 Tahun 1999 

tentang Akuntabilitas Kinerja Pemerintah; Keputusan Kepala LAN RI Nomor 

239/IX/6/8/2003 tentang Pedoman Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; 

dan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 

Laporan Akuntabilitas Instansi Kinerja Pemerintah (LAKIP) merupakan wujud 

akuntabilitas instansi pemerintah yang pedoman penyusunannya ditetapkan melalui 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 29 

Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Penyusunan LAKIP Balai Pengkajian 

Teknologi Pertanian (BPTP) Kepulauan Riau Tahun 2018 dimaksudkan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban atas pelaksanaan mandat, visi dan misi, tujuan dan sasaran yang 

telah ditetapkan di dalam Rencana Kinerja BPTP Kepulauan Riau Tahun 2018, serta 

sebagai umpan balik untuk perbaikan kinerja BPTP Kepulauan Riau pada tahun 

mendatang. Pelaporan kinerja juga dimaksudkan sebagai media untuk 

mengkomunikasikan pencapaian kinerja BPTP Kepulauan Riau dalam satu tahun 

anggaran kepada masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya. 

LAKIP BPTP Kepulauan Riau Tahun 2018 ini disusun sebagai salah satu bentuk 

pertanggungjawaban BPTP Kepulauan Riau dalam melaksanakan tugas dan fungsi 

selama Tahun 2018, dalam rangka melaksanakan misi dan mencapai visi organisasi. Di 

samping itu, LAKIP ini juga dimaksudkan sebagai wujud akuntabilitas pelaksanaan tugas 

dan fungsi BPTP Kepulauan Riau menuju terwujudnya good governance, wujud 

transparansi dan akuntabilitas kepada masyarakat, dan sekaligus sebagai alat kendali dan 

pemacu peningkatan kinerja setiap unit organisasi di lingkungan Balai Besar Pengkajian 

dan Pengembangan Teknologi Pertanian Kementerian Pertanian, serta sebagai salah satu 
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alat untuk mendapatkan masukan bagi stakeholders demi perbaikan kinerja BPTP 

Kepulauan Riau.  

Secara kronologis penerapan SAKIP dilakukan dengan: a) mempersiapkan dan 

menyusun Rencana Strategis (Renstra) yang berisi visi, misi, tujuan dan sasaran strategis 

untuk mencapai tujuan, b) menyusun Rencana Kinerja Tahunan BPTP Kepulauan Riau, 

c) menyusun Penetapan Kinerja, d) merumuskan Indikator Kinerja Unit Kerja dengan 

berpedoman kepada kebijakan dan pelaksanaan program pembangunan pertanian pada 

upaya-upaya mengatasi permasalahan fundamental, isu-isu aktual dan antisipasi terhadap 

kendala yang mungkin timbul, e) memantau dan mengamati pelaksanaan tugas pokok dan 

fungsi instansi secara seksama, f) melakukan pengukuran pencapaian dan evaluasi kinerja 

dengan mengkaji kinerja aktual dengan rencana/target yang ditetapkan dan 

membandingkan dengan kinerja tahun sebelumnya, serta g) melakukan evaluasi secara 

keseluruhan.   

Penerapan SAKIP Tahun 2018 merupakan kelanjutan dari tahun-tahun 

sebelumnya dan dilaksanakan pada tahun pertama pelaksanaan pembangunan pertanian 

berdasarkan Renstra Periode 2015 - 2019. Diharapkan penerapan SAKIP ini dapat 

berfungsi secara optimal sehingga dapat dijadikan salah satu instrumen utama dalam 

pelaksanaan pembaharuan birokrasi Pemerintah untuk mempercepat terwujudnya 

penyelenggaraan Pemerintahan yang baik, transparan, akuntabel dan bersih dari praktek-

praktek penyimpangan. Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya diperlukan suatu 

komitmen yang kuat dari para pejabat dan semua pegawai jajaran BPTP Kepulauan Riau 

di dalam mengimplementasikan sistem ini dengan maksud untuk mengetahui seberapa 

jauh tingkat capaian kinerja, kendala/hambatan dan permasalahan serta upaya 

pemecahannya dalam pelaksanaan kebijakan, program dan kegiatan-kegiatan yang telah 

dilaksanakan oleh BPTP Kepulauan Riau yang pada gilirannya dapat menjadi bentuk 

pertanggungjawaban baik keberhasilan maupun kegagalan pelaksanaan tugas pokok dan 

fungsinya. 

 

 

 

 

 

1.2. Tugas, Fungsi dan Organisasi 
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Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Kepulauan Riau adalah unit 

pelaksana teknis Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian di Provinsi Kepulauan 

Riau yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung Kepada Balai Besar 

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian (BB Pengkajian) di Bogor. BPTP 

Kepulauan Riau terbentuk pada tahun 2011 berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Pertanian (SK Mentan) nomor 66/Kpts/OT.210/10/2011 tanggal 12 Oktober 2011, adapun 

tugas pokok LPTP seperti termuat dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

16/Permentan/OT.140/3/2006 tanggal 1 Maret 2006, yaitu melaksanakan pengkajian, 

perakitan dan pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi. Untuk 

melaksanakan tugas pokoknya, BPTP Kepulauan Riau mempunyai fungsi: 1). 

Inventarisasi dan identifikasi kebutuhan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi; 2). 

Penelitian dan perakitan teknologi tepat guna spesifik lokasi; 3). Pengembangan teknologi 

dan diseminasi hasil pengkajian serta perakitan materi penyuluhan; 4). Penyiapan 

kerjasama, informasi dokumentasi, serta penyebarluasan dan pendayagunaan hasil 

pengkajian, perakitan dan pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi; 

5). Pelayanan teknik kegiatan pengkajian, perakitan, dan pengembangan teknologi 

pertanian tepat guna spesifik lokasi; 6). Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga 

Balai. 

Sebagai unit pelaksana teknis ditingkat provinsi dalam bidang penelitian dan 

pengembangan pertanian, BPTP Kepulauan Riau senantiasa melaksanakan tugasnya 

sebagai instansi pemerintah dan sebagai unsur penyelenggara pemerintahan negara akan 

mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya serta kewenangan 

pengelolaan sumber daya dengan berdasarkan suatu perencanaan stratejik yang telah 

ditetapkan dalam bentuk Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP). 

LAKIP Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Kepulauan Riau dapat 

dijadikan sebagai alat umpan balik dalam pengambilan keputusan bagi lembaga, dan 

sebagai bahan evaluasi untuk melakukan tindakan-tindakan yang dianggap perlu guna 

mengarahkan pengkajian dan penelitian agar sesuai dengan tujuan dan sasaran Balai. 

Sebagai lembaga yang bergerak dalam bidang penelitian, pengkajian dan 

penyuluhan pertanian, maka pelayanan terhadap pengguna teknologi pertanian 

merupakan hal yang sangat mendasar. Dalam pelaksanaannya BPTP Kepulauan Riau 

harus dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan dan sekaligus menjaga 
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kelangsungan BPTP agar mampu bertahan dan tetap menjaga kepercayaan dalam dunia 

penelitian dan pengkajian. Kepercayaan akan terbentuk apabila jajaran karyawan dapat 

mengembangkan integritas yang tinggi berupa kejujuran, konsistensi, dan komitmen. 

 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari laporan akuntabilitas kinerja ini adalah untuk mengetahui tingkat 

capaian kinerja, kendala/hambatan dan permasalahan serta upaya pemecahannya dalam 

pelaksanaan kebijakan, program dan kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan oleh 

BPTP Kepulauan Riau pada tahun 2018. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA 
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2.1.    Visi dan Misi BPTP Kepulauan Riau 

 Sejalan dengan visi Badan Litbang Pertanian 2015-2019, ―Menjadi lembaga 

penelitian dan pengembangan pertanian terkemuka di dunia dalam mewujudkan sistem 

pertanian bioindustri tropika berkelanjutan‖, maka visi BPTP Kepulauan Riau adalah: 

―Menjadi Unit Kerja Badan Litbang Pertanian Penghasil Inovasi Teknologi 

Pertanian Spesifik Lokasi Yang Handal Sesuai Dengan Dinamika Pembangunan 

Pertanian Kepulauan Riau‖. 

Untuk mencapai visi tersebut, maka misi BPTP Kepulauan Riau adalah: 

1. Mengidentifikasi kebutuhan dan menghimpun informasi teknologi pertanian untuk 

direkayasa menjadi paket teknologi spesifik lokasi di Provinsi Kepulauan Riau. 

2. Menghasilkan dan mendiseminasikan inovasi pertanian spesifik lokasi sesuai dengan 

kebutuhan Daerah. 

3. Menghasilkan, mendiseminasikan dan mempromosikan teknologi tepat guna untuk 

meningkatkan produktifitas dan daya saing hasil-hasil pertanian yang berwawasan 

lingkungan dan agribisnis 

4. Menjalin kemitraan dengan stakeholders (Instansi terkait, perguruan tinggi, swasta 

dll) untuk memberdayakan petani dalam mengelola usahayaninya. 

 

2.2. Tujuan dan Sasaran 

 

Tujuan 

1. Menghasilkan paket-paket teknologi pertanian unggul spesifik lokasi. 

2. Menghasilkan materi informasi inovasi pertanian unggul spesifik lokasi. 

3. Membangun sinergi operasional dan manajemen pengkajian dan pengembangan 

inovasi pertanian spesifik lokasi. 

Sasaran 

1. Tersedianya teknologi pertanian spesifik lokasi,  

2. Tersedianya Model Pengembangan Inovasi Teknologi Pertanian Bioindustri,  

3. Terdiseminasikannya inovasi teknologi pertanian spesifik lokasi,  

4. Dihasilkannya Laporan Pelaksanaan Pendampingan inovasi Pertanian dan program 

Strategis Nasional,  

5. Dihasilkannya rumusan rekomendasi kebijakan mendukung desentralisasi rencana 

aksi (Decentralized Action Plan/DAP),  



Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Kepulauan Riau    
 

6. Tersedianya benih sumber mendukung sistem perbenihan,  

7. Dihasilkannya sinergi operasional serta terciptanya manajemen pengkajian dan 

pengembangan inovasi pertanian unggul spesifik lokasi. 

 

2.3. Dinamika Lingkungan Strategis dalam Pencapaian Tujuan dan Sasaran 

 

2.3.1 RPJM 2015-2019 dan Strategi Induk Pembangunan Pertanian (SIPP) 2013-

2045 

 

Balitbangtan merupakan salah satu unit eselon satu dibawah Kementerian 

Pertanian, sehingga arah kebijakan yang akan diambil terkait erat dengan arah kebijakan 

pembangunan pertanian mengacu pada dua dokumen penting yaitu Strategi Induk 

Pembangunan Pertanian 2013-2045 (SIPP 2013-2045) dan sasaran utama pembangunan 

nasional RPJMN 2015-2019. Sambil menunggu terjemahan terhadap kedua dokumen 

tersebut terhadap rencana pembangunan Kementerian Pertanian 2015 - 2019, dalam 

bentuk Rencana Strategis Kementerian Pertanian 2015-2019, maka arah kebijakan 

pembangunan Balitbangtan mengacu pada dua dokumen di atas. 

Berdasarkan arah kebijakan Rencana Pembangunan Jangka Menengah 2015-2019, 

maka pembangunan pertanian diarahkan untuk dapat menjamin ketahanan pangan dan 

energi untuk mendukung ketahanan nasional. Secara lengkap arah kebijakan 

pembangunan pertanian dalam RPJMN 2015-2019 itu antara lain: 

1. Meningkatkan kapasitas produksi melalui peningkatan produktivitas dan perluasan 

areal pertanian. 

2. Meningkatkan daya saing dan nilai tambah komoditi pertanian. 

3. Meningkatkan produksi dan diversifikasi sumber daya pertanian. 

4. Pengelolaan dan pemanfaatan keanekaragaman hayati. 

5. Memperkuat kapasitas mitigasi dan adaptasi perubahan iklim. 

Sementara itu memperhatikan arah, visi, misi, dan sasaran utama pembangunan 

pertanian dalam SIPP 2013-2045, pembangunan pertanian ke depan diarahkan untuk 

mewujudkan pertanian Indonesia yang bermartabat, mandiri, maju, adil dan makmur. 

Pembangunan pertanian sebagai motor penggerak pembangunan nasional, dan 

penempatan sektor pertanian dalam pembangunan nasional merupakan kunci utama 

keberhasilan dalam mewujudkan pertanian yang bermartabat, mandiri, maju, adil dan 

makmur tersebut. Visi pembangunan pertanian 2013-2045 adalah ―Terwujudnya system 
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pertanian bioindustri berkelanjutan yang menghasilkan beragam pangan sehat dan produk 

bernilai tambah tinggi dari sumberdaya hayati pertanian dan kelautan tropika‖. 

Untuk mewujudkan visi tersebut, misi yang terkait erat dengan tupoksi Balitbangtan 

adalah: 

1. Mengembangkan sistem usahatani pertanian tropika agroekologi yang berkelanjutan 

dan terpadu dengan bioindustri melalui perlindungan, pelestarian, pemanfaatan dan 

pengembangan sumberdaya genetik, serta perluasan, pengembangan dan konservasi 

lahan pertanian; 

2. Mengembangkan kegiatan ekonomi input produksi, informasi, dan teknologi dalam 

Sistem Pertanian-Bioindustri Berkelanjutan melalui perlindungan dan pemberdayaan 

insan pertanian dan perdesaan; 

3. Membangun system pengolahan pertanian melalui perluasan dan pendalaman pasca 

panen, agro-energi dan bioindustri berbasis perdesaan guna menumbuhkan nilai 

tambah; 

4. Mengembangkan system penelitian untuk pembangunan berbasis inovasi pertanian 

spesifik lokasi. 

 

2.3.2 Arah Kebijakan Pengkajian dan Diseminasi Teknologi Inovasi Spesifik 

Lokasi 

 

Arah kebijakan pengkajian dan diseminasi teknologi inovasi spesifik lokasi 2015-

2019 harus mengacu pada arah kebijakan pembangunan Pertanian Nasional (RPJMN) dan 

arah kebijakan pembangunan pertanian yang ada dalam SIPP 2015-2045, serta arah 

kebijakan litbang pertanian. Berdasarkan arahan dari kebijakan litbang pertanian untuk 

pengembangan nilai tambah kegiatan pertanian melalui penerapan konsep pertanian 

bioindustri, inovasi maka arah kebijakan pengkajian dan diseminasi teknologi dan inovasi 

pertanian spesifik lokasi adalah mengembangkan system pengkajian dan diseminasi 

mendukung pertanian bioindustri berbasis sumberdaya local, sesuai dengan Program 

Badan Litbang Pertanian 2015-2019:penciptaan teknologi dan inovasi pertanian bio-

industri berkelanjutan. 

Secara rinci arah kebijakan Pengembangan pengkajian dan diseminasi teknologi inovasi 

pertanian spesifik lokasi kedepan adalah: 
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1. Mengembangkan kegiatan pengkajian dan diseminasi yang menunjang ke    arah 

peningkatan produksi hasil pertanian wilayah, mendukung program swasembada 

pangan nasional. 

2. Mendorong pengembangan dan penerapan advanced technology untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pemanfaatan sumberdaya lokal spesifik lokasi yang terbatas 

jumlahnya. 

3. Mendorong terciptanya suasana keilmuan dan kehidupan ilmiah yang kondusif 

sehingga memungkinkan optimalisasi sumberdaya manusia dalam pengembangan 

kapasitasnya dalam melakukan pengkajian dan diseminasi teknologi inovasi pertanian 

spesifik lokasi. 

4. Mendukung terciptanya kerjasama dan sinergi yang saling menguatkan antara UK/UPT 

lingkup Balitbangtan dan Balitbangtan dengan berbagai lembaga terkait, terutama 

dengan stakeholder di daerah. 

Adapun sasaran pengembangan pengkajian dan diseminasi teknologi inovasi 

pertanian spesifik lokasi yang akan dicapai pada periode 2015-2019 adalah sebagai 

berikut: 

1. Tersedianya inovasi pertanian spesifik lokasi mendukung pertanian bioindustri 

berkelanjutan 

2. Terdesimenasinya inovasi pertanian spesifik lokasi yang unggul serta terhimpunnya 

umpan balik dari implementasi program dan inovasi pertanian unggul spesifik lokasi 

3. Tersedianya model-model pengembangan inovasi pertanian bioindustri spesifik lokasi 

4. Dihasilkannya rumusan rekomendasi kebijakan mendukung percepatan pembangunan 

pertanian wilayah berbasis inovasi pertanian spesifik lokasi 

5. Terbangunnya sinergi operasional pengkajian dan pengembangan inovasi pertanian 

unggul spesifik lokasi  

 

2.3.3 Strategi 

Uraian pada bagian ini ingin mengungkapkan berbagai strategi yang 

dikembangkan dalam mencapai sasaran strategis yang telah ditetapkan. Prinsip dasar dari 

strategi ini adalah untuk terjadinya percepatan dalam pencapaian sasaran strategis, atau 

strategi ini menggambarkan upaya unusual yang perlu dikembangkan dalam pencapaian 

sasaran strategis. 

Sasaran 1.  
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Tersedianya inovasi pertanian unggul spesifik lokasi  

Strategi untuk mencapai sasaran tersebut adalah melalui penyempurnaan sistem 

dan perbaikan fokus kegiatan pengkajian yang didasarkan pada kebutuhan pengguna 

(petani dan pelaku usaha agribisnis lainnya) dan potensi sumberdaya wilayah. 

Penyempurnaan sistem pengkajian mencakup metode pelaksanaan pengkajian serta 

monitoring dan evaluasi. Strategi ini diwujudkan ke dalam 1 sub kegiatan yaitu: 

Pengkajian inovasi pertanian unggulan spesifik lokasi. 

Sasaran 2.  

Terdesiminasinya inovasi pertanian spesifik lokasi yang unggul serta terhimpunnya 

umpan balik dari implementasi program dan inovasi pertanian unggul spesifik 

lokasi  

Strategi untuk mencapai sasaran tersebut adalah melalui peningkatan kuantitas 

dan atau kualitas informasi, media dan lembaga diseminasi inovasi pertanian. Strategi ini 

diwujudkan ke dalam 1 sub kegiatan yaitu: Penyediaan dan penyebarluasan inovasi 

pertanian. 

Sasaran 3.  

Tersedianya model-model pengembangan inovasi pertanian bioindustri spesifik 

lokasi 

Strategi untuk mencapai sasaran tersebut adalah melalui peningkatan efektivitas 

kegiatan tematik di BPTP/LPTP yang disinergikan dengan UK/UPT lingkup 

Balitbangtan, terutama dalam menerapkan hasil-hasil litbang pertanian dalam super 

impose model pertanian bio-industri berbasis sumberdaya lokal. 

Sasaran 4.  

Rumusan rekomendasi kebijakan mendukung percepatan pembangunan pertanian 

wilayah berbasis inovasi pertanian spesifik lokasi 

Strategi untuk mencapai sasaran tersebut adalah melalui peningkatan kajian-kajian 

tematik terhadap berbagai isu dan permasalahan pembangunan pertanian baik bersifat 

responsif terhadap dinamika kebijakan dan lingkungan strategis maupun antisipatif 

terhadap pandangan futuristik kondisi pertanian pada masa mendatang. Strategi ini 

diwujudkan ke dalam 1 sub kegiatan yaitu: analisis kebijakan mendukung empat sukses 

Kementerian Pertanian. 

Sasaran 5.  

Terbangunnya sinergi operasional pengkajian dan pengembangan inovasi pertanian 

unggul spesifik lokasi 

Strategi untuk mencapai sasaran tersebut adalah melalui peningkatan efektivitas 

manajemen institusi. Strategi ini mewujudkan ke dalam 8 sub kegiatan yaitu: 
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1. Penguatan kegiatan pendampingan model diseminasi dan program strategis kementan 

serta program strategis Badan Litbang Pertanian 

2. Penguatan manajemen mencakup perencanaan dan evaluasi kegiatan serta administrasi 

institusi 

3. Pengembangan kompentensi SDM 

4. Penguatan kapasitas kelembagaan melalui penerapan ISO 9001:2008 

5. Peningkatan pengelolaan laboratorium 

6. Peningkatan pengelolaan kebun percobaan  

7. Peningkatan kapasitas instalasi UPBS 

8. Jumlah publikasi nasional dan internasional 

9. Peningkatan pengelolaan data base dan website. 

Untuk mengukur kinerja kegiatan pada BPTP Kepulauan Riau, maka dilakukan 

penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU) BPTP Kepulauan Riau untuk dapat menilai 

pencapaian sasaran utama BPTP Kepri. IKU BPTP dan keterkaitan antara sasaran, sub 

kegiatan, indicator kinerja dan target secara ekplisit dapat dilihat pada Tabel 1. 

Selanjutnya, dalam kerangka operasional pencapaian indikator kinerja BPTP mendukung 

indikator outcome Badan Litbang Pertanian, dan keterkaitannya dengan capaian output 

Kementerian Pertanian, pada Tabel 1 dikemukakan Arsitektur dan Informasi Kinerja 

BPTP Kepulauan Riau 2015-2019 

Tabel 1.   Sasaran, Sub Kegiatan, Indokator Kinerja dan Target Pencapaiannya 

BPTP Kepulauan Riau 2015-2019 
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Tabel 1.  Sasaran, Sub Kegiatan, Indikator Kinerja dan Target Pencapaiannya 2015 - 2019 

No Sasaran Strategis Indikator Outcome/ 

Indikator Kegiatan 

Target 

2015 2016 2017 2018 2019 

001 Tersedianya inovasi pertanian 

unggul spesifik lokasi 

Jumlah teknologi 

spesifik lokasi 

2 2 2 3 2 

002 Terdisiminasinya  inovasi 

pertanian spesifik lokasi yang 

unggul serta terhimpunnya 

umpan balik dari implementasi 

program dan inovasi pertanian 

unggul spesifik lokasi 

Jumlah teknologi 

yang didiseminasikan 

ke pengguna 

3 3 3 3 3 

003 Adanya sinergi operasional 

serta terciptanya manajemen 

pengkajian dan pengembangan 

inovasi pertanian unggul 

spesifik lokasi 

Jumlah model-model 

pengembangan 

inovasi pertanian 

bioindustri spesifik 

lokasi 

 

1 2 2 2 2 

004 

 

Dihasilkannya rumusan 

rekomendasi kebijakan 

mendukung percepatan 

pembangunan pertanian 

wilayah berbasis inovasi 

pertanian spesifik lokasi 

Jumlah rekomendasi 

kebijakan 

mendukung empat 

sukses Kementerian 

Pertanian. 

1 1 1 1 1 

005 Terjalinnya kerjasama nasional 

dan internasional di bidang 

pengkajian, diseminasi, dan 

pendayagunaan inovasi 

pertanian 

Jumlah sinergi 

operasional 

pengkajian dan 

pengembangan 

inovasi pertanian 

unggul spesifik lokasi 

0 0 1 1 1 

 

Turut berpartisipasi dalam pembangunan pertanian di tingkat provinsi, sebagai 

Satker pusat yang ada di daerah, dengan berperan sebagai jembatan teknologi melalui 

rekayasa teknologi hasil penelitian di tingkat nasional menjadi spesifik lokasi. Pada tahun 

2015 – 2019, BPTP Kepulauan Riau merencanakan program dengan kegiatan utama: 

1. Pengkajian inovasi pertanian unggulan spesifik agroekosistem, dengan indikator 

utama jumlah inovasi pertanian. 

2. Penyediaan dan penyebarluasan inovasi pertanian, dengan indikator utama jumlah 

jenis materi inovasi. 
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3. Pendampingan program strategis pembangunan pertanian wilayah, dengan 

indikator utama jumlah program strategis pembangunan pertanian wilayah yang 

mencapai sasaran. 

4. Advokasi teknis dan kebijakan operasional pembangunan pertanian wilayah, 

regional dan nasional, dengan indikator utama jumlah rekomendasi. 

5. Pengembangan kerjasama nasional dan internasional dalam pengkajian dan 

pendayagunaan inovasi pertanian, dengan indikator utama jumlah laporan 

kerjasama pengkajian, pengembangan dan pemanfaatan inovasi pertanian. 

6. Koordinasi dan sinkronisasi operasional pengkajian dan pengembangan inovasi 

pertanian, dengan indikator utama jumlah sinergi operasional pengkajian dan 

pengembangan inovasi pertanian. 

7. Penyediaan petunjuk pelaksanaan (juklak) /petunjuk teknis (juknis) pengkajian 

dan pengembangan inovasi pertanian, dengan indikator utama jumlah 

juklak/juknis. 

8. Penguatan manajemen perencanaan dan evaluasi kegiatan serta adminstrasi 

institusi, dengan indikator utama jumlah dokumen  perencanaan dan evaluasi 

kegiatan serta administrasi keuangan, kepegawaian dan sarana prasarana. 

9. Pengembangan kompetensi SDM, dengan indikator utama jumlah SDM yang 

meningkat kompetensinya. 

10. Peningkatan pengelolaan website dan database, dengan indikator utama Jumlah 

website dan database yang ter-update secara berkelanjutan. 

Dalam menjabarkan tugas pokok dan fungsinya, kegiatan utama BPTP 

Kepulauan Riau dijabarkan dari satu program utama yaitu Program Penciptaan Teknologi 

dan Inovasi Pertanian Bio-Industri Berkelanjutan, dengan Sub Program Pengkajian dan 

Percepatan Diseminasi Inovasi Teknologi Pertanian. Selanjutnya program serta kegiatan 

utama tersebut akan dicapai melalui implementasi beberapa kegiatan. Adapun masing-

masing judul kegiatan dan alokasi anggarannya untuk rencana kinerja tahun 2018, dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Judul Kegiatan dan Alokasi Anggarannya 

No. Kegiatan Utama Judul Kegiatan Alokasi 

Anggaran 

(Rp.000) 

1 Pengkajian teknologi 1. Kajian Teknologi Budidaya Sawah Lahan 135,000 
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pertanian spesifik 

lokasi 

Bukaan Baru di Provinsi Kepulauan Riau 

2. Kajian Perbaikan Teknologi Budidaya 

Tanaman Lada di Provinsi Kepulauan Riau 

106,049 

3. Pengelolaan Sumber Daya Genetik 

Kepulauan Riau                                                                                                                                                                                  

70,000 

2 Pendampingan model 

diseminasi dan 

program strategis 

Kementan 

4. Pameran, Publikasi dan Pendampingan 

Kawasan Pertanian Nasional di Provinsi 

Kepulauan Riau   

200,000 

5. Pendampingan Upaya-Upaya Khusus 

Peningkatan Produksi dan Produktivitas 

150,000 

6. Penguatan Tagrimart dan dukungannya 

Pada Pengembangan KRPL, KBi serta 

Pendampingan 

112,500 

7. Pendampingan Upsus Siwab 64,812 

8. Rekomendasi Kebijakan Pembangunan 

Pertanian  

45,000 

9. Peningkatan Produktivitas Melalui 

Bioindustri Berbasisi Ternak Kambing 

Ramah Lingkungan  di Provinsi 

Kepulauan Riau 

76,504 

10. Pengelolaan Sumber Daya Genetik  70,000 

11. Pendampingan Kegiatan Dukungan 

Inovasi Teknologi di Perbatasan 

Kepulauan Riau 

995,000 

12. Pengembangan Pola Tanam Untuk 

Mendukung Peningkatan IP 

175,000 

13. Peningkatan Kapasitas Penyuluh BPTP 36,872 

14. Sinkronisasi Materi Litkaji dan Programa 

Penyuluhan Pusat dan Daerah 

46,500 

15. Temu Teknis Inovasi Pertanian (Peneliti, 

Penyuluh BPTP), Penyuluh dan Petani 

46,500 

16. Peningkatan Kapasitas Penyuluh Daerah 60,000 
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17. Kaji Terap Inovasi Pertanian 70,000 

18. Inovasi Perbenihan edan Pembibitan Benih 

Sebar (Pajale) 

89,545 

19. Inovasi Perbenihan dan Pembibitan Benih 

Sebar Perkebunan  

105, 930 

 

  20. Kerjasama 20,000 

3 Pengelolaan Satker 

mencakup 

perencanaan dan 

evaluasi kegiatan serta 

administrasi institusi 

21.  Pengelolaan Keuangan dan Perlengkapan 50,300 

22. Rumah Tangga dan Administrasi 

Kepegawaian 

74,940 

23. SPI dan WBK 36,250 

24. Peningkatan Kapasitas Kinerja Pengkajian 

dan Diseminasi (SDM) 

95,660 

25. Pengelolaan Pustaka dan Website 30,250 

26. Perencanaan Program dan Anggaran 93,550 

27. Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan 51,250 

28. Pendampingan dan sertifikasi ISO 

9001:2008 

30,250 

29. UAPPA-BW 208,750 

30. Koordinasi dan Sinkronisasi Satker 50,000 

4 Belanja Modal 31. Peralatan Kantor 52,500 

32. Mobiler Kantor 190,000 

33. Sound Sistem dan Wireles 55,000 

34. Banker/Penampung Air 60,000 

35. Peralatan Penelitian 30,000 

5 Layanan Perkantoran 36. Penyelenggaraan Operasional dan 

Pemeliharaan Perkantoran 

818,828 

      6,269,069. 

 

 

Dengan alokasi anggaran 2018 sebesar Rp 6,269,069,000, - tersebut, BPTP Kepulauan 

Riau membuat Rencana Kinerja dalam tahun 2018, seperti tertera pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rencana Kinerja Tahun 2018 
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No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

1. Tersedianya  teknologi pertanian 

spesifik lokasi 

Jumlah teknologi spesifik 

lokasi  

2 Teknologi 

2 Terdiseminasikannya inovasi 

teknologi pertanian kepada 

pengguna 

Jumlah teknologi yang 

didiseminasikan ke 

pengguna 

4 Teknologi 

3. Rekomendasi Kebijakan 

Pembangunan Pertanian 

Jumlah rekomendasi 

kebijakan 

1 Rekomendasi 

4. Model Pengembangan Inovasi 

Pertanian Bioindustri Spesifik 

Lokasi 

Jumlah Model 

Pengembangan Inovasi 

Pertanian BioIndustri 

1Model 

5. Sumberdaya Genetik Yang 

Terkonservasi dan Terdokumentasi 

Jumlah Sumberdaya 

Genetik yang 

terkonservasi dan 

terdokumentasi 

2 Aksesi 

6 Model Pengembangan Inovasi 

Pertanian Bioindustri di Perbatasan 

Jumlah Model 

Pengembangan Inovasi 

Pertanian Bioindustri di 

Perbatasan 

1Model 

7 Dukungan inovasi teknologi untuk 

peningkatan IP kawasan pertanian 

Jumlah dukungan inovasi 

teknologi untuk 

peningkatan IP kawasan 

pertanian 

1 Provinsi 

8 Transfer Inovasi Teknologi Jumlah transfer teknologi 1 Provinsi 

9. Tersedianya benih sumber untuk 

mendukung sistem perbenihan 

Jumlah Benih Sebar 

Yang Dihasilkan 

7 Ton 

10. Unit Perbenihan Unggulan 

Komoditas Pertanian Strategis 

Jumlah Unit Perbenihan 

Komoditas Strategis 

Pertanian 

1 Unit 

11 Layanan Internal (Overhead) 

kawasan pertanian  

Jumlah Dukungan 

Manajemen Pengkajian 

dan Pengembangan 

Inovasi Pertanian 

Spesifik Lokasi teknologi 

untuk peningkatan IP 

1,00 Layanan 
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kawasan pertanian 

12. Layanan Perkantoran Jumlah Paket Layanan 

Perkantoran 

12 bulan 
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III. AKUNTABILITAS KINERJA 

 

3.1. Akuntabilitas Kinerja  

Dalam tahun anggaran 2018, BPTP Kepulauan Riau telah menetapkan Tujuh 

sasaran strategis yang akan dicapai yaitu: (1) Tersedianya teknologi pertanian spesifik 

lokasi, (2) Dihasilkannya rumusan rekomendasi kebijakan Pembangunan Pertanian 

Daerah, (3) Terdiseminasikannya inovasi teknologi pertanian kepada pengguna, (4) 

Terlaksananya Kegiatan Pendampingan  inovasi pertanian  dan program strategis 

nasional, (5) Tersedianya benih sumber untuk mendukung sistem perbenihan, (6) 

Tersedianya Model Pengembangan Inovasi Pertanian Bioindustri berkelanjutan spesifik 

lokasi, (7) Dihasilkannya sinergi operasional serta terciptanya manajemen pengkajian dan 

pengembangan inovasi pertanian unggul spesifik lokasi . Ketujuh sasaran tersebut dicapai 

melalui satu kegiatan prioritas, yaitu Pengkajian dan Percepatan Diseminasi Inovasi 

Teknologi Pertanian, untuk mendukung Program Badan Litbang yaitu Program 

Penciptaan Teknologi dan Inovasi Pertanian Bio-Industri Berkelanjutan. Selanjutnya, 

ketujuh sasaran tersebut selanjutnya diukur dengan 7 indikator kinerja output berupa: 1) 

jumlah teknologi spesifik lokasi; 2) Jumlah rekomendasi kebijakan; 3) Jumlah teknologi 

yang diseminasi ke pengguna; 4) Jumlah laporan pelaksanaan kegiatan pendampingan; 5) 

Jumlah Produksi Benih Sumber, 6) Jumlah Model Pengembangan Inovasi Teknologi 

Pertanian Bioindustri; (7) Dukungan pengkajian dan percepatan diseminasi inovasi 

teknologi pertanian.  

Jumlah Teknologi spesifik lokasi yang dihasilkan oleh BB Pengkajian selama 

tahun 2016 tersebut mendukung terciptanya Scientific Base Badan Litbang Pertanian. 

Demikian pula halnya untuk output teknologi yang didiseminasikan kepada stakeholder 

merupakan Impact Base dari hasil kegiatan pengkajian yang telah dilakukan. Dengan 

demikian capaian kinerja yang telah dihasilkan oleh BPTP Kepulauan Riau selama Tahun 

2018 tersebut mengarah kepada spirit Badan Litbang yaitu 

“Science.Innovation.Network.‖ Disamping itu, keberhasilan pencapaian sasaran kegiatan 

tidak terlepas dari telah diterapkannya monitoring dan evaluasi kegiatan dilakukan 

melalui rapat bulanan penanggung jawab kegiatan, pelaporan bulanan masing-masing 

kegiatan, evaluasi tengah tahun dan uji petik kegiatan ke lokasi, serta seminar akhir tahun. 

Sedangkan realisasi keuangan dipantau menggunakan program i-monev berbasis web 

yang diupdate setiap minggu serta penerapan Permenkeu No.249/2011 setiap bulannya. 
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3.2. Pengukuran Capaian Kinerja  

Pengukuran kinerja terhadap keberhasilan Instansi Pemerintah dapat dilakukan 

dengan cara membandingkan antara hasil aktual yang dicapai dengan sasaran dan tujuan 

strategis. Pengukuran kinerja juga didifinisikan sebagai suatu metode untuk menilai 

kemajuan yang selalu dicapai dibandingkan dengan tujuan yang selalu ditetapkan. 

Pengukuran keberhasilan kinerja suatu Instansi Pemerintah diperlukan indikator sebagai 

tolok ukur pengukuran. Pengertian indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif dan atau 

kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah 

ditetapkan. Sesuatu yang dapat dijadikan indikator kinerja yang berlaku untuk semua 

kelompok kinerja harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: (1) Spesifik dan jelas, 

(2) dapat diukur secara objektif baik yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif, (3) harus 

relevan, (4) dapat dicapai, penting dan harus berguna untuk menunjukkan keberhasilan 

masukan, proses, keluaran, hasil, manfaat dan dampak, (5) harus fleksibel dan sensitif dan 

(6) efektif, data/informasi yang berkaitan dengan indikator dapat dikumpulkan, diolah dan 

dianalisis. Secara umum indikator kinerja memiliki beberapa fungsi yaitu (1) dapat 

memperjelas tentang apa, berapa dan kapan suatu kegiatan dilaksanakan (2) membangun 

dasar bagi pengukuran, analisis dan evaluasi kinerja unit kerja. 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, BPTP Kepulauan Riau diawali dengan 

perencanaan dengan menyusun penggunaan sarana, sumber daya manusia, melalui suatu 

proses, menghasilkan suatu teknologi dan memberikan kesejahteraan bagi petani dan 

masyarakat. Oleh karena itu faktor yang dapat dinilai dari tahapan ini adalah dalam 

bentuk kesesuaian antara rencana yang telah ditetapkan sampai dengan dampaknya bagi 

pengguna. Adapun kriteria keberhasilannya dilihat dari realisasi terhadap target, sasaran 

kegiatan yang dilaksanakan, serta permasalahan dan upaya yang telah dilakukan. Untuk 

mengukur keberhasilan kinerja ditetapkan 4 (empat) kategori keberhasilan, yaitu (1) 

sangat berhasil: capaian >100 persen; (2) berhasil: capaian 80-100 persen; (3) cukup 

berhasil: capaian 60-79 persen; dan (4) tidak berhasil: capaian 0-59 persen.  

Pengukuran tingkat capaian kinerja BPTP Kepulauan Riau dilakukan dengan cara 

membandingkan antara target indikator kinerja sasaran pada Tahun 2018 dengan 

realisasinya melalui survey yang dilakukan di akhir tahun. Realisasi yang dibandingkan 

terhadap target indikator kinerja sasaran sampai akhir tahun 2018 menunjukkan bahwa 

target sasaran kegiatan tahun 2018 telah dapat dicapai dengan hasil baik kecuali 

produkasi benih sumber mendukung sistem perbenihan. Metode yang dilakukan untuk 

memantau capaian output adalah melalui pelaporan berkala capaian kinerja setiap bulan 

ataupun triwulanan beserta kendala yang dihadapi. Sehingga dengan demikian diharapkan 

bila tidak tercapainya target suatu indikator dapat diantisipasi sejak awal. Rincian tingkat 

capaian kinerja masing-masing indikator sasaran tersebut terangkum sebagaimana tabel 4 

berikut: 
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Tabel 4. Pencapaian Kinerja Tahun 2018 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja 
2018 

Target Realisasi 

1. Tersedianya  teknologi 

pertanian spesifik lokasi 

Jumlah teknologi 

spesifik lokasi  

2 Teknologi 2 Teknologi 

2 Terdiseminasikannya inovasi 

teknologi pertanian kepada 

pengguna 

Jumlah teknologi 

yang 

didiseminasikan ke 

pengguna 

4 Teknologi 4 Teknologi 

3. Rekomendasi Kebijakan 

Pembangunan Pertanian 

Jumlah rekomendasi 

kebijakan 

1 Rekomendasi 1 Rekomendasi 

4. Model Pengembangan 

Inovasi Pertanian Bioindustri 

Spesifik Lokasi 

Jumlah Model 

Pengembangan 

Inovasi Pertanian 

BioIndustri 

1Model 1Model 

5. Sumberdaya Genetik Yang 

Terkonservasi dan 

Terdokumentasi 

Jumlah Sumberdaya 

Genetik yang 

terkonservasi dan 

terdokumentasi 

2 Aksesi 2 Aksesi 

6 Model Pengembangan 

Inovasi Pertanian Bioindustri 

di Perbatasan 

Jumlah Model 

Pengembangan 

Inovasi Pertanian 

Bioindustri di 

Perbatasan 

1Model 1Model 

7 Dukungan inovasi teknologi 

untuk peningkatan IP 

kawasan pertanian 

Jumlah dukungan 

inovasi teknologi 

untuk peningkatan 

IP kawasan 

pertanian 

1 Provinsi 1 Provinsi 

 

8 Transfer Inovasi Teknologi Jumlah transfer 

teknologi 

1 Provinsi 1Provinsi 

9. Tersedianya benih sumber 

untuk mendukung sistem 

perbenihan 

Jumlah Benih Sebar 

Yang Dihasilkan 

7 Ton 4 Ton 

10. Unit Perbenihan Unggulan 

Komoditas Pertanian 

Jumlah Unit 

Perbenihan 

1 Unit 1 Unit 
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Strategis Komoditas Strategis 

Pertanian 

11 Layanan Internal (Overhead) 

kawasan pertanian  

Jumlah Dukungan 

Manajemen 

Pengkajian dan 

Pengembangan 

Inovasi Pertanian 

Spesifik Lokasi 

teknologi untuk 

peningkatan IP 

kawasan pertanian 

1,00 Layanan 1,00 Layanan 

12. Layanan Perkantoran Jumlah Paket 

Layanan 

Perkantoran 

12 bulan 12 bulan 

 

 

 

3.3. Analisis Capaian Kinerja 

3.3.1. Capaian Kinerja tahun 2018 

Analisis dan evaluasi capaian kinerja tahun 2018 BPTP Kepulauan Riau dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

Sasaran 1 : Tersedianya inovasi pertanian unggul spesifik lokasi 

Untuk membuktikan tercapainya sasaran 1 tersebut, indikator yang digunakan adalah 

Jumlah teknologi spesifik lokasi 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah teknologi spesifik lokasi 2 

Teknologi 

2 

Teknologi 

100 

 

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2018 telah tercapai sebesar 

100 persen. Capaian indikator kinerja ini memiliki 2 judul kegiatan diantaranya adalah 

sebagai berikut   

1. Kajian Teknologi Budidaya Padi Sawah Lahan Bukaan Baru di Provinsi Kepulauan Riau 

2. Kajian Perbaikan Teknologi Budidaya Tanaman Lada di Provinsi Kepulauan 

Riau 
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Kajian perbaikan teknologi budidaya tanaman lada dilaksanakan di Kabupaten 

Lingga Kepulauan Riau pada Bulan Januari sampai dengan Desember 2018. Lokasi 

pengkajian di Kabupaten Lingga Terbagi pada tiga desa yaitu Desa Bukit Langkap 200 

tanaman, Desa Merawang 100 Tanaman dan Desa Sungai Raya 100 Tanaman. 

Kegiatan pengkajian perbaikan teknologi budidaya tanaman lada melalui aplikasi 

dosis pupuk NPK-Mg dan pupuk organik untuk perlakuan 1 dan perlakuan 2 metode 

petani. Dosis untuk tanaman lada umur 1-12 Bulan adalah 10 kg pupuk organik dan 200 

gram NPK-Mg dengan dua kali pemberian, sedangkan tanaman lada umur 13-24 bulan 15 

kg pupuk organik dan 400 gram NPK-Mg dengan dua kali pemberian. Pengkajian 

menggunakan tanaman eksisiting petani, diintroduksikan teknologi pemupukan dengan 

dosis yang berbeda antara tanaman usia 1-12 bulan dengan 13-24 bulan. Dosis untuk 

tanaman usia 1-12 bulan: pupuk organik 10 kg/ajir; NPK-Mg 200 gr/ajir (2 kali 

pemberian: 80 gr dan 120 gr). Dosis untuk tanaman usia 13-24 bulan: pupuk organik 15 

kg/ajir; NPK-Mg 400 gr/ajir (2 kali pemberian: 160 gr dan 240 gr). Perlakuan petani: 

tidak diberi pupuk kandang; NPK mutiara sekali setahun (takaran sesuai perkiraan 

petani). 

Pengamatan hama dan penyakit tanaman lada di kabupaten Lingga di dua lokasi 

yang berbeda (dua pulau). Pengamatan di Pulau Daik, Desa Bukit Langkap ditemukan 

gejala daun terpotong, nekrosis dan bercak hitam. Kerusakan tidak lebih dari 5%. Gejala 

ini ditemukan pada pertanaman lada berumur 1 tahun. Pada lada berumur 2 tahun lebih, 

ditemukan adanya penyakit kuning yang kemungkinan disebabkan oleh nematoda, 

serangan kutu perisai dan hama penghisap buah menyebabkan buah menghitam. Serangan 

kutu perisai sudah dikendalikan dengan penyemprotan minyak serai wangi dan tanaman 

mulai pulih 70% (menurut keterangan petani). 

Pada pertanaman lada yang berumur 1 tahun, ditumpangsarikan dengan kacang 

panjang. Sedangkan pada pertanaman lada yang berumur 2 tahun lebih, ditanam cabe 

rawit. Pada cabe rawit ditemukan adanya kepik coklat, jadi kemungkinan buah lada 

diserang oleh kepik coklat sehingga buah lada menghitam.  

Pertanaman lada di pulau Dabo, desa Sungai Raya serangan hama penyakit tidak 

terlalu nyata. Hama yang ditemukan adalah bekicot dan penyakit yang ditemukan adalah 

bercak daun. Bercak daun ini kemungkinan berasal dari tanaman karet yang terserang 

penyakit yang berada disebelah pertanaman lada. Pengendalian yang dilakukan petani, 

hanya untuk mengendalikan hama yang diaplikasikan setiap  bulan.  
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Gambar.Pucuk daun lada yang terpotong 

 

Gambar.Feses siput pada tanaman lada  

 

Gambar. Bercak daun pada daun karet 

(atas) dan daun lada (bawah) 

 

 

 
 

Gambar.Lada yang terserang kutu perisai 
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Gambar.Serangan kutu perisai yang tinggi Gambar. Buah lada menghitam akibat 

serangan kepik coklat 

 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada salah satu sulur panjat yang diukur 

dari pangkal batang sampai titik tumbuh tertinggi menggunakan meteran. Pengukuran 

dilakukan sebanyak dua kali yakni pada saat sebelum dilakukan perlakuan dan sesudah 

melakukan perlakuan. 

a. Pengamatan perlakuan di Desa Bukit Langkap 

Tabel 1. Pertumbuhan tinggi tanaman lada umur 1-12 Bulan Desa Bukit Langkap 

No. 
Tinggi tanaman P1 (cm) Tinggi Tanaman P2 (cm) 

Sebelum Sesudah Pertumbuhan Sebelum Sesudah Pertumbuhan 

1 50 132 82 88 130 42 

2 48 159 111 32 80 48 

3 36 134 98 31 89 58 

4 48 123 75 51 95 44 

5 49 146 100 43 87 44 

6 36 110 74 69 126 57 

7 21 73 52 54 120 66 

8 33 125 92 29 50 21 

9 51 179 128 39 70 31 

10 48 155 107 45 90 45 

 

Pengamatan Pertama dilakukan pada tanggal 8 Agustus 2018 dan pengamatan 

kedua pada tanggal 20 desember 2018. Pengamatan untuk peningkatan tinggi tanaman 

hanya bisa dilakukan pada tanaman lada yang umur masih di bawah 1 tahun, sedangkan 

untuk tanaman perlakukan 2 tahun tinggi tanaman sudah mencapai batas tiang panjat jadi 

setiap penambahan untuk sulur panjat dilakukan pemotongan. 

 

  

Gambar. Perubahan tanaman lada sebelum dan sesudah perlakuan untuk tanaman 

dibawah 1 tahun 
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b. Pengamatan perlakuan di Desa Merawang 

Kajian yang dilakukan di Desa Merawang menggunakan tanaman lada yang 

umurnya 13-24 bulan dengan metode perlakuan yang sama dengan tanaman lada 

di desa bukit langkap. Dengan perbedaan usia tanaman yang dilakukan pada 

tanaman kajian mengakibatkan beberapa tanaman sudan mencapai pertumbuhan 

maksimal (sama tinggi dengan ajir). 

Tabel 2. Pertumbuhan tinggi tanaman lada untuk umur 13-24 Bulan 

No. 

Tinggi tanaman P1 (cm) Tinggi Tanaman P2 (cm) 

Sebelum Sesudah 
Tinggi 

Ajir 
Sebelum Sesudah Tinggi Ajir 

1 225 260 260 160 198 240 

2 130 240 240 260 260 260 

3 120 240 240 180 223 240 

4 220 270 270 180 231 240 

5 280 280 280 220 220 220 

6 270 270 270 160 190 220 

7 240 240 240 186 208 250 

8 240 240 240 193 243 260 

9 270 270 270 184 221 240 

10 260 260 260 150 296 240 

 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, perkembangan tanaman lada yang 

berumur > 2 tahun lebih terlihat pada perkembangan dan pertumbuhan  

cabang primer serta proses pembuahan yang lebih cepat, karena dari sebagian 

yang dijadikan sampel pengamatan telah mencapai titik tumbuh tertinggi tiang ajirnya, 

maka data dari pengamatan pertumbuhan sulur panjat sulit di dapat karena seringnya 

dilkukan pemangkasan/pemotongan sulur panjar. 
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Gambar. Kondisi tanaman lada Desa Merawang sebelum dan sesudah dilakukan 

perlakuan 

c. Pengamatan perlakuan di Desa Sungai Raya 

Tabel 3. Pertumbuhan tinggi tanaman lada umur 1-12 Bulan Desa Sungai Raya 

No. 
Tinggi tanaman P1 (cm) Tinggi Tanaman P2 (cm) 

Sebelum Sesudah Pertumbuhan  Sebelum Sesudah Pertumbuhan 

1 65 93  59 90  

2 62 89  70 95  

3 36 60  40 76  

4 95 118  55 79  

5 72 105  97 124  

6 67 97  56 88  

7 103 123  68 96  

8 115 156  58 90  

9 48 87  115 136  

10 43 89  120 149  

 

Dari data pengamatan diatas, pertumbuhan tanaman lada umur < 1 tahun tidak 

terjadi perubahan yang signifikan antara tanaman yang dilakukan perlakuan dengan 
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kontrol, hal ini disebabkan belum terlaksananya pemberian pemupukan dengan NPK-Mg 

yang telah direkomendasikan sebelumnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Aktivitas Pengamatan dan Kondisi Pertanaman Lada di Lokasi 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Perkembangan tanaman lada yang berumur < 1 tahun perubahan sebelum diberi 

perlakuan dengan sesudah diberi perlakuan terlihat perbedaan yang cukup signifikan. 

Perlakuan yang dilakukan meningkatkan pertumbuhan lebih cepat dibandingkan yang 

tidak diberi perlakuan. Sedangkan perkembangan tanaman lada yang berumur > 2 tahun 

tidak dapat diamati pertumbuhan batangnya karena sudah sampai pada fase pemotongan 

ujung batang sebagai bagian dari pemeliharaan tanaman agar dapat berbuah dengan baik. 

Perkembangan tanaman lada yang berumur > 2 tahun lebih terlihat pada perkembangan 

dan pertumbuhan cabang primer serta proses pembuahan yang lebih cepat. 

Pengkajian yang telah dilakukan baru sampai pada tahap introduksi pemupukan 

yang lebih teratur sesuai dosis yang telah ditetapkan. Pengendalian penyakit belum dapat 

dilakukan karena keterbatasan waktu, anggaran dan sumber daya manusia. Disarankan 

untuk dapat dilakukan pengkajian lanjutan untuk mengetahui teknologi pengendalian 

organisme pengganggu tanaman yang sesuai di lokasi pertanaman. 
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Sasaran 2 : Terdiseminasikannya inovasi teknologi pertanian kepada pengguna 

Untuk membuktikan tercapainya sasaran 2 tersebut, indikator yang digunakan adalah 

Jumlah teknologi yang didiseminasikan ke pengguna 4 Teknologi 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah teknologi yang didiseminasikan ke 

pengguna 

4 

Teknologi 

4 

Teknologi 

100 

 

a. Pameran, Publikasi dan Pendampingan Kawasan Pertanian Nasional di 

Provinsi Kepulauan Riau 

b. Penguatan Tagrimart dan Dukunganya Pada Pengembangan KRPL, KBI 

serta Pendampingan 

 

c. Pendampingan  Upaya-Upaya Khusus Peningkatan Produksi dan 

Produktivitas Komoditas Strategis  

 

Dukungan Terhadap Program Gerak Tanam(Gertam Cabe) 

Tahun 2017 Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Kepulauan Riau 

berpartisipasi dengan Gerakan tanam (Gertam) Cabe sehingga kegiatan ini di lanjutkan 

pada tahun 2018. Adapun kegiatan ini dilakukan untuk antisipasi dan persiapan untuk 

memenuhi permintaan dari mitra kerja yang mendukung kegiatan ini pada tahun 2017. 

Mitrakerja pada tahun 2017 adalah PKK Propinsi Sumbar, Dinas Pertanian dan Dinas 

Pangan Propinsi Sumbar, dan TNI.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi Pertanaman Bibit Cabai 
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Sampai dengan Akhir Juni 2018 ada beberapa mitra yang memohon bibit cabe 

diantaranya sebagai berikut : 

Tabel 1. Distribusi Bibit Cabe di Kepulauan Riau 2018 

No 
Penerima 

distribusi 

Jumlah bibit cabe 

(Tanaman) 
Keterangan 

1 Yulharmidarti 50 polibag Personil IWAPI/ 1 maret 2018 

2 Komarudin  4 Polibag 
Personil TNI (Kodim 3015) / 20 Maret 

2018 

  Jumlah 54 Polibag    

 

Kurangnya peminat dari lembaga lembaga yang tahun 2017 tujuh bekerja sama 

dengan BPTP di sebabkan tidak ada instruksi dari atasannya dan sedikitnya anggota dari 

lembaga2 tersebut yang fokus dengan budidaya cabe sehingga cabe yang disemai untuk 

mengakomodasi kebutuhan mitra tidak tersalurkan dengan baik. Untuk memanfaatkan 

cabe yang sudah disemai maka BPTP melakukan penanaman cabai di lokasi petani 

kelurahan dompak dengan tujuan pemanfaatan cabai terlanjur semai dan pilot project 

untuk adopsi kearifan lokal tanam cabe di daerah Agam – Sumatera Barat 

 

Pendampingan budidaya Jagung di lahan Marginal. 

Kegiatan pendampingan budidaya jagung dilahan marginal dilaksanakan dalam 

rangka memberikan dukungan terhadap program Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau. 

Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau dalam hal ini dinas Pertanian telah berencanaan 

menanam jagung pipilan seluas 800 Ha. BPTP Kepri membuat demplot yang bertujuan 

memberikan rekomendasi teknis Budidaya dan dosis pemupukan yang efektif dan efisien. 

Hasil kegiatan ini merekomendasikan pengunaan pupuk kandang 6 ton/Ha, dan  

pengolahan lahan tampa bedengan. Kondisi tanah cukup bagus dalam menahan kadar air 

tanah sehingga sistim pengairan hanya dibutuhkan sebagai cadangan air pada musim 

kemarau. 

 

 

1. Pengambilan sampel tanah, 2. Pembersihan Lahan,   3.Diskusi Teknis Pengolahan 

Lahan 

1. 2. 3. 
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PERLAKUAN 

BERAT KERING PIPIL (KG/HA) 

NASA SUKMA RAGA 

Lahan Bouksit Lahan Pasir Lahan Bouksit Lahan Pasir 

P1 3240 2080 2800 2560 

P2 4000 2200 2880 2800 

P3 4440 2320 3200 3920 

 

Dari hasil percobaan diatas maka di rekomendasikan pada dinas pertanian Provinsi 

Kepri untuk menggunakan paket P2 yaitu penambahan pupuk organik sebesar 6 ton per 

hektar. Rekomendasi tersebut dicobakan lagi pada lahan yang sama dengan harapan 

hasilnya akan lebih baik dibanding dengan panen tanam pertama karena usur hara bekas 

penanaman pertama masih ada pada lahan tersebut.  

 Sesuai dengan harapan pada panen tanam kedua dilahan bekas tanah bouksit 

menunjukan peningkatan hasil panen. Untuk Varietas Nasa di peroleh berat panen 

sebelum dipipil 8 Ton/ha dan setelah di pipil 6 ton/ha. Ini menunjukan dengan perlakuan 

yang sama pada lahan yang sama untuk panen kedua ada peningkatan produksi sebesar 

50% terhadap hasil panen tanam pertama. Sedangkan untuk varietas sukmaraga diperoleh 

Penanaman Jagung 

 Jagung Umur 3 Minggu 
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berat panen sebelum di pipil adalah 5,5 ton/ha dan setelah di pipil di peroleh berat 4 

ton/ha. Ini juga menunjukan peningkatan produksi sebesar 39% dibanding dengan panen 

tanam pertama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi, Panen Tanam Kedua Percontohan Budidaya Jagung di Lahan Marginal 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

  Kegiatan Pendampingan  Pendampingan  Upaya-upaya khusus peningkatan 

Produksi dan produktivitas komoditas strategis yang disebut dengan UPSUS telah 

dilaksanakan dengan kebijakan spesifik kebutuhan lokal. Secara nomenklatur kegiatan 

UPSUS di Provinsi Kepulaun Riau tidak ada sehingga pendampingan dilakukan pada 

kegiatan terkait komoditas strategis yang terjangkau oleh anggaran dan SDM yang ada di 

BPTP Kepri. 

Saran 

  Kegiatan pendampingan upsus seharusnya difokuskan pada advokasi dan 

supervisi dilapangan dengan tujuan peningkatan produktifitas komoditas strategis 

terutama padi, jagung, kedele (pajale). Kegiatan advokasi dan supervisi secara mata 

anggaran lebih banyak pada biaya narasumber dan perjalanan dinas, dan hal ini tidak 

cocok dengan sasaran kinerja dari kegiatan itu sendiri, untuk itu disarankan untuk 

kegiatan pendampingan UPSUS tahun berikutnya memperhatikan proporsi mata anggaran 

untuk kegiatan. 

 

                                                                         

d. Pendampingan UPSUS SIWAB 

Kegiatan yang telah dilaksanakan pada Pendampingan kegiatan upaya khusus  

sapi Indukan Wajib Bunting (Upsus Siwab) Provinsi Kepulauan Riau adalah mengikuti 

sosialisasidan koordinasi kegiatan Upsus Siwab yang diselenggarakan oleh Dinas 

Ketahanan pangan, pertanian dan kesehatan hewan Provinsi Kepulauan Riau, dan 

Direktorat Pengolahan dan Pemasaran Hasil Peternakan DitjenPeternakan dan Kesehatan 

HewanKementerian Pertanian yang menjadi penaggung jawab kegiatan ini untuk Provinsi 

Kepulauan Riau, pada bulan Januari 2018. Selanjutnya juga telah dilaksanakan rapat 

koordinasi antara BPTP se Indonesia dengan Puslitbangnak di Bogor bulan Febuari 2018. 

Kedua rapat koordinasi tersebut bertujuan untuk menyamakan persepsi dan pemahaman 

kegiatan upsus siwab dan pendistribusian peran dan tanggung jawab masing-masing 

instansi. 

Pada awal tahun sekitar bulan febuari telah dilakukan koordinasi seluruh BPTP 

badan litbang bserta PKH dirjen Peternakan berkumpul di Pusat Penelitian 

Pengembangan Peternakan (Puslitbangnak Bogor). BPTP Kepulauan Riau mendapat SK 
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untuk damping upsus siwab di dua Kabupaten yaitu Kabupaten Lingga dan Kabupaten 

Bintan. Pada bulan Febuari dilakukan koordinasi dengan Kabupaten Lingga dan 

Kabupaten Bintan untuk menentukan tempat demplot Hijauan Pakan ternak yaitu di desa 

Toapaya dan desa Bukit Langkap.   

Kegiatan yang juga telah dilaksanakan adalah peninjauan lapang ke lokasi 

peternakan sapi di Kabupaten Bintan dan Kabupaten Lingga. Kedua kabupatentersebut 

merupakan wilayah yang menjadi tanggung jawab BPTP Kepulauan Riau sebagai tim 

supervisi di Provinsi Kepulauan Riau. Secara umum keseluruhan agroekosistem Provinsi 

Kepulauan Riau adalah lahan kering iklim basah. Temperatur rata-rata minimum 23,9
o
C, 

maksimum rata-rata 31,8
o
C, kelembaban udara sekitar 85 persen. Pemeliharaan ternak 

sapi di lokasi kegiatan adalah ekstensif hingga semi intensif, dimana sistem 

pemeliharaannya adalah dilepaskan sepanjang hari diareal perkebunan atau disiang hari 

ternak dilepas di areal pekarangan atau perkebunan dan pada  malam hari dikandangkan.  

Pemberian pakan pada ternak sapi hanya mengandalkan rumput alam.Sebagian 

besar peternak belum mengenal hijauan pakan unggul. Perkawinan antar ternak sapi 

sebagian besar terjadi secara kawin alam, tanpa terkontrol.   

Pada beberapa lokasi terindikasi kasus inbreeding. Sementara potensi pakan 

seperti pelapah dan daun sawit, ampas sagu yang terdapat dibeberapa lokasi belum 

dimanfaatkan secara optimal. Pemberian konsentrat seperti dedak, ampas tahu, sagu dan 

Bioplas (Produk Balitnak dan merupakan pakan aditif) hampir tidak pernah dilakukan 

padahal bahan-bahan tersebut berpotensi sebagai pakan dalam meningkatkan 

produktivitas ternak.  Pada bulan Agustus sudah dilakukan petatihan tentang Gangguan 

Reproduksi pada sapi yang Nara sumbernya dari Dokter hewan berwenang dari Dinas 

Pertanian Kabupaten Bintan yang dihadiri oleh kelompok ternak Karya Bakti dan Kepala 

Bidang Peternaka, Kepala Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Kepulauan Riau.  

Tabel 1.    Uraian sapi Bali yang diberikan flushing dan tidak flushing  

                serta performans  sapi yang dilahirkan 

No Uraian  Flushing NO Flushing 
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1 

2 

3 

4 

5 

Warna Bulu Induk 

Aktifitas anak sapi yang lahir 

Rata-rata bobot lahir 

Induk birahi kembali 

Rata-rata jumlah anak yang dilahirkan 

Mengkilap 

Lincah 

13,5 

50 hari 

1 ekor 

Kusam 

Tidak lincah 

10 

3 bulan 

1 ekor 

 

Pada Tabel 1 Diperlihatkan performans sapi yang diberi flushing terlihat warna 

bulu induk terlihat mengkilat dibandingkan dengan yang tidak diberi flushing, hal ini 

sudah dilakukan pengkajian oleh salfina dkk (2017), yang menyatakan bahwa pemberian 

flushing dedak, pelepah sawit dan bioplas terlihat performans sapi bulu mengkilap.   

Pada Tabel 2 terlihat bahwa aktifitas anak sapi yang dilahirkan yang diberikan 

flushing dapat memberikan performans yang lincah waktu seteklah dilahirkan oleh 

induknya dan mencari putting induknya sehingga dia langsung dapat menyusui induknya 

tanpa bantuan peternaknya, sedangkan anak yang dilahirkan tanpa diberikan flushing 

anak sapi yang dilahirkan memperlihatkan performans  kurang lincah dan harus mendapat 

bantuan susu formula dari peternaknya.  Rata-rata anaka yang dilahirkan dari induk sapi 

yang diberikan flushing dan tidak sama-sama 1 ekor hal ini bahwa induk sapi yang 

bunting pada permberian inovasi flushing dan tidak flushing tidak memperlihatkan 

genetik kembar. 

 

Tabel 2. Rata-rata pertambahan bobot badan harian (pbbh) induk sapi, Bobot lahir 

anak, birahi kembali dan Bunting kembali pada 2 kelompok ternak di Kabupaten 

Bintan 

No Uraian Kelompok ternak 

Karya Bakti 

Kelompok Ternak 

Sumber Rejeki 

1 

 

2 

3 

Rata-rata pertambahan bobot harian  

badan induk  

Rata-rata bobot lahir Anak 

Birahi kembali setelah melahirkan 

0,56 kg/ekor/hari 

12 kg/ekor 

2 bulan 

0,72 kg/ekor hari 

 

13,5 kg/ekor 

54 hari 

  

 Pada pemberian flushing pada induk sapi bunting pada kelompok ternak Karya 

bakti 0,56 kg/ekor/hari sedangkan kenaikan bobot badan harian sapinya pada kelompok 
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ternak Sumber Rejeki kenaikan bobot badan hariannnya 0,72 kg/ekor/hari.  Hal ini 

kelompok karya Bakti dalam pemberian pakannya kurang rajin dibandingkan dengan 

kelompok ternak Sumber Rejeki.  

Kelompok ternak diberikan inovasi flushing kata peternaknya sangat berebeda 

nyata dengan sebelumnya, kenaikan bobot badan sapinya sangat signifikan walaupun 

peternak sumber Rejeki diberikan rumput unggul odot dan dedak. Bobot anak yang 

dilahirkan pada Sumber Rejeki lebih berat dibandingkan dengan bobot anak yang 

dilahirkan dari kelompok ternak Karya Bakti.    

Tabel 3.  Rata-rata hasil pengukuran tanaman Odot, Rumput Taiwan  

               dan Tanaman Indigofera di kelompok ternak Karya Bakti,  

               Kabupaten Bintan 

No Jenis Tanaman Yang Diukur Rataan Tinggi Tanaman 

1 Rumput Odot Umur 1 Minggu Setelah Tanam 26,43 cm 

2 Rumput Taiwan  Umur 3 Minggu Setelah Tanam 40,60 cm 

3 Indigofera Umur 2 Minggu Setelah Tanam 37,83 cm 

 

 

 Pertumbuhan tanaman Indigofera pada umur 2 minggu lebih tinggi dibandingkan 

rumput Taiwan dan tanaman Odot. 

Tabel 4.  Rataan Bobot produksi (kg) Tanaman yang dipanen dalam 10  

                pohon  

No. 
Hijauan Makanan 

Ternak yang Diukur 

Parameter 
Produksi 

(kg) Rataan DB 

(cm) 

Rataan TT 

(cm) 

1 
Rumput Gajah Mini 

(odot) 
1,97 75,67 

5,5 Kg/ 10 

rumpun 

tanaman 

2 Rumput Taiwan 1,95 196,13 

18 Kg/ 10 

rumpun 

tanaman 
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3 Indigofera 1,33 105,47 

1,9 Kg/ 5 

rumpun 

tanaman 

 

  Pada Tabel 5. pada tanaman rumput Gajah mini (odot) pada 10 pohon yang 

dipanen hasil produksinya sekitar 5,5 kg karena jarak tanamnya 1 x 1 meter maka dalam 

hektar menghasilkan 5,5 ton sehingga dapat menampung  sapi sekitar sekitar 110 ekor.   

Pertumbuhan rumput Taiwan sangat baik sekali pada tanah bauksit ini dalam 10 pohon 

menghasilkan produksi nya sekitar 18 kg/10 pohon sedangkan pertumbuhan tanaman 

indigofera hanya menghasilkan 1,9 kg/10 pohon’ 

Capaian Inseminasi Buatan (IB) vs Target 

 Pada awal rencana kegiatan Upsus Siwab hanya melibatkan 3 kabupaten yang 

terdapat di Provinsi Kepulauan Riau, yaitu Kabupaten Lingga, Kabupaten Anambas dan 

Kabupaten Natuna. Akan tetapi setelah dilaksanakan sosialiasi dan koordinasi Upsus 

Siwab di Kepulauan Riau pada awal Januari, lokasi kegiatan meliputi seluruh kabupaten 

kota di Provinsi Kepulauan Riau  (Kabupaten Lingga, Kabupaten Anambas, Kabupaten 

Natuna, Kabupaten Bintan, Kabupaten Karimun, Kabupaten Bintan, Kota Batam). Target 

Upsus Siwab di Provinsi Kepulauan Riau adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 5.  Rataan Capaian Target Bunting dan lahir pada kepulauan Riau 

Indikator TARGET 

IB INKA 
 

Target Akseptor IB 1.039 5.000 6.039 

Target Bunting -  3.563 

% Bunting -  60% 

Lahir    2.744 

% Lahir   77% 

 

Capaian IB mulai Bulan Januari hingga bulan Desember 2018 untuk seluruh kabupaten di 

Provinsi Kepri adalah: 1244 ekor, sementara untuk target tahun 2018 adalah 1353  ekor. 

Persentase capaian IB dibandingkan target adalah 91.94%. Sementara capaian IB 
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dibandingkan target akseptor tahun 2018 ( 6.039 ekor) adalah 20,59 %. Hasil capaian IB 

tahun 2018 meningkat dibandingkan dengan tahun 2017 hanya 17%. 

Indikator Target Realisasi 

(Januari- 

Desember 2018 

Persentase terhadap 

target thn 2018 (%) 

IB (ekor) 1.353 1.244 91,94 

Akseptor (ekor) 6.039 1.244 20,59% 

 

Capaian bunting vs Target 

Capaian ternak sapi bunting mulai bulan Januari hingga tanggal Desember 2018 

untuk seluruh kabupaten di Provinsi Kepulauan Riau adalah 792 ekor, sementara untuk 

target ternak sapi bunting tahun 2018 adalah 3.563 ekor. Persentase capaian ternak sapi 

bunting dibandingkan target adalah 22.10%. 

Tabel 6.  Capaian Target Bunting mulai Januari sampai dengan Desember  

                2018  

Indikator Target Realisasi (Januari- 

Desember  2018 

Persentase terhadap 

target thn 2018 (%) 

Bunting(ekor) 3.563 792 22,.10 

 

 Pada Tabel 6 terlihat capaian target kebuntingan dari bulan Januari sampai dengan 

bulan di kepulauan Riau hanya mencapai 22,10% dan lebih kecil capaiannnya 

dibandingkan dengan tahun 2017 sekitar 34%. 

Capaian Kelahiran vs Target 

Capaian ternak sapi yang lahir mulai bulan Januari hingga tanggal Desember 2018  

untuk seluruh kabupaten di Provinsi Kepri adalah 779 ekor, sementara untuk target ternak 

sapi lahir tahun 2018 adalah 2.900 ekor. Persentase capaian ternak sapi lahir 

dibandingkan target adalah 26,86%.. 

Tabel 7.  Capaian kelahiran di Kepulauan Riau 

Indikator Target Realisasi (Januari- 

Desember 2018 

Persentase terhadap 

target thn 2018 (%) 

 Lahir (ekor) 2.900 779 26,86% 
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Pada Tabel 8 diperlihatkan capai anagka kelahiran pada tahun 2018 menurun 

sekitar 26,86% dan pada tahun tahun lalu sekitar 34%. Hal ini kemungkinan akseptor IB 

hanya yang induk seperti tahun lalu. 

 

Kendala dan Permasalahan  

 Dari data capaian jumlah ternak sapi akseptor, bunting dan lahir dalam Upsus 

Siwab di Provinsi Kepulauan Riau, belum menunjukkan capaian sesuai target yang 

diharapkan. Secara perhitungan target perbulan untuk jumlah akseptor, bunting dan lahir 

yang harus dicapai berturut-turut adalah 1359 ekor, 792 ekor dan 779 ekor. Hingga akhir 

Desember 2018 seharusnya telah didapatkan jumlah sapi akseptor 2.754  ekor, jumlah 

sapi bunting 1.244 ekor dan jumlah sapi lahir 745  ekor. Beberapa kendala dan 

permasalahan yang ditemui, dan diduga menjadi penghalang untuk mencapai target 

tersebut adalah: 

1. Terhambatnya pendistribusian N2 cair, karena wilayah Kepulauan Riau merupakan 

kepulauan sehingga transportasi menjadi kendala. Saat ini N2 cair dari BIB Singosari 

maupun BIB Lembang di drop di Pulau Batam. Sementara dari Pulau Batam ke 

kabupaten lainnya yang berbeda pulau membutuhkan biaya yang besar. 

2. Sistem pemeliharaan yang semi intensif dan ekstensif menyebabkan kesulitan untuk 

pengamatan berahi pada ternak. 

3. Terbatasnya sumber pakan berkualitas yang berimbas pada Skor kondisi tubuh ternak 

rendah (SKT), sulit berahi. 

4. Keterbatasan petugas lapangan seperti inseminator, ATR dan petugas PKB. 

 

 

 

Solusi Pemecahan Masalah 

Untuk pemecahan masalah diatas, beberapa solusi yang dapat ditawarkan adalah: 

1. Agar pendistribusian N2 cair dari sumbernya (BIB Singosari) tidak didrop di Pulau 

Batam, tetapi dapat ditujukan langsung ke Kabupaten yang bersangkutan, yang 

berbeda pulau, untuk menghemat biaya dan penyusutan. 

2. Untuk sementara perlu dilakukan pemeliharaan ternak secara intensif untuk ternak 

yang belum bunting, untuk memudahkan deteksi berahi dan peng IB an. Jika telah 
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dipastikan ternak tersebut bunting, baru dapat dipelihara secara semi intensif maupun 

ekstensif. 

3. Perlu pengarahan dan sosialisasi pada peternak tentang pakan hijauan unggul maupun 

sumber pakan lainnya yang bermutu untuk peningkatan produktivita 

4. Perlu memberdayakan masyarakat setempat atau peternaknya sendiri sebagai tenaga 

swadaya untuk ATR, PKB maupu inseminator melalui pelatihan-pelatihan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 

Foto kegiatan pada pendampingan Upsus Siwab 2018 di Kabupaten Bintan 

 

 

  

 
 

Gambar 1. Diskusi kecil antara petani, pendamping, petugas lapang dan  

Tim BPTP. 
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Gambar 2. Lahan HMT milik kelompok Karya Bakti 

 

 

 
 

Gambar 3.  Pengukuran Tanaman Indigofera 
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Gambar 4.  Pengukuran Tanaman Odot
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Gambar 5.  Kondisi tanaman odot saat ini 

 

 

Gambar 6.  Tanaman Odot saat ini 

 

Gambar 7.  Tanaman Indigofera sat in 
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Gambar 8.  Tanaman Rumput Taiwan saat ini 

 

Gambar 9. Anak sapi yang baru lahir setelah diberi flushing 

 

Gambar 10.  Induk sapi diberi Vitamin B.compleks 
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Sasaran 3 : Dihasilkannya Rumusan Rekomendasi Kebijakan 

Pembangunan Pertanian Daerah 

Untuk membuktikan tercapainya sasaran 3 tersebut, indikator yang digunakan 

adalah jumlah rekomendasi kebijakan pembangunan pertanian wilayah, yang 

menghasilkan 1 (satu) rekomendasi.  

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah Rekomendasi Kebijakan 1 

Rekomendasi 

1 

Rekomendasi 

100 

 

A. Rekomendasi Kebijakan Pembangunan Di Kabupaten Bintan 

Wilayah perbatasan Indonesia merupakan wilayah yang lokasinya 

berbatasan dengan negara tetangga yang secara geografis terdiri dari perbatasan 

darat dan laut. Wilayah perbatasan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang pada hakikatnya adalah 

"beranda terdepan dari NKRI” serta memiliki arti sangat penting dan strategis, 

baik dari perspektif pertahanan‐keamanan, maupun perspektif ekonomi, sosial, 

dan budaya, di mana masing‐masing wilayah memiliki karakteristik yang berbeda 

antara satu dengan lainnya. Secara kondisional, wilayah perbatasan Indonesia 

umumnya masih terisolir dan tertinggal, selain disebabkan oleh faktor geografis 

serta terbatasnya fasilitas pendukung pemenuhan kebutuhan dasar, khususnya 

kebutuhan sosial ekonomi, juga secara demografis jumlah penduduk di wilayah 

perbatasan sangat minim.   

Oleh karena itu, arah kebijakan utama pembangunan yang tertuang dalam 

Nawacita ketiga, yaitu membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat 

wilayah perbatasan dalam kerangka NKRI. Hal ini ditunjang juga dengan 

Nawacita keenam dan ketujuh, yaitu meningkatkan produktivitas rakyat dan daya 

saing di pasar internasional serta mewujudkan kemandirian ekonomi dengan 

menggerakkan sektor-sektor strategis ekonomi dan domestik.  Sejalan dengan itu, 

Kementerian Pertanian membentuk Program Pengembangan Lumbung Pangan 

Berorientasi Ekspor di Wilayah Perbatasan (LPBE-WP) dengan membentuk Tim 

Khusus Pengembangan LPBE-WP yang terdiri dari pejabat struktural 
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Kementerian Pertanian dan Pemerintah Daerah, didukung oleh peneliti senior 

Kementerian Pertanian. 

Dilihat dari letak dan potensinya, wilayah perbatasan memiliki prospek 

yang sangat strategis dan menguntungkan untuk dikembangkan.  Salah satunya 

adalah potensi sumberdaya alamnya yang  belum dieksploitasi dan  dimanfaatkan 

secara tepat dan optimal, disamping letaknya yang berada di perbatasan dengan 

negara tetangga. Wilayah perbatasan memiliki potensi lahan yang luas untuk 

produksi beragam komoditas pertanian khususnya tanaman pangan guna 

mendukung ketahanan pangan nasional, dan bahkan untuk ekspor.   

Aneka ragam komoditas pertanian terutama tanaman pangan sudah 

diusahakan petani di wilayah perbatasan meskipun beragam antar wilayah 

perbatasan, baik jenis maupun volume dan produktivitasnya.  Dari segi produksi 

dan kebutuhan pangan di wilayah perbatasan terutama padi, jagung, daging dan 

sayuran, pada umumnya masih defisit, hanya beberapa kabupaten saja yang sudah 

surplus untuk komoditas tertentu.  Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan 

LPBE-WP perlu diarahkan pada peningkatan kapasitas produksi untuk 

pemenuhan kebutuhan wilayah setempat dan kelebihannya dapat diekspor ke 

negara tetangga. 

Membangun wilayah perbatasan menjadi lumbung pangan berorientasi 

ekspor diharapkan dapat mengangkat citra wilayah perbatasan dan merupakan 

langkah strategis untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang sekaligus 

mengurangi kesenjangan kesejahteraan antar wilayah. Pengembangan LPBE-WP 

dimaksudkan sebagai upaya meningkatkan produksi pangan di wilayah perbatasan 

agar mampu mencukupi kebutuhan pangannya sendiri bahkan dapat diekspor ke 

berbagai negara tetangga. 
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KONDISI WILAYAH KABUPATEN BINTAN 

       Luas wilayah dan Kondisi Lahan serta Cuaca Kabupaten Bintan 

Secara geografis, wilayah Kabupaten Bintan terletak antara 1°00’Lintang 

Utara 1°20’ Lintang Selatan 104°00’ Bujur Timur 108°30’ Bujur Timur. Secara 

keseluruhan luas wilayah Kabupaten Bintan adalah 87.411,92 km
2
 terdiri atas 

wilayah daratan seluas 1.319,51 km
2
 (1,50%) dan wilayah laut seluas 86.092,41 

km
2
 (98,50%). Kabupaten Bintan memiliki 240 buah pulau besar dan kecil. Hanya 

49 buah diantaranya yang sudah dihuni, sedangkan sisanya walaupun belum 

berpenghuni namun sudah dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian, khususnya 

usaha perkebunan. Dilihat dari topografinya, pulau-pulau di Kabupaten Bintan 

sangat bervariasi. Umumnya dibentuk oleh perbukitan rendah membundar yang 

dikelilingi oleh daerah rawa-rawa. Kabupaten Bintan pada umumnya memiliki 

topografi yang bervariatif dan bergelombang dengan kemiringan lereng berkisar 

dari 0-3% hingga di atas 40% pada wilayah pegunungan.  

Ketinggian wilayah pada pulau-pulau yang terdapat di Kabupaten Bintan 

berkisar antara 0–50 meter diatas permukaan laut hingga mencapai ketinggian 

400-an meter diatas permukaan laut. Secara keseluruhan kemiringan lereng di 

Kabupaten Bintan relatif datar, umumnya didominasi oleh kemiringan lereng yang 

berkisar antara 0%-15% dengan luas mencapai 55,98% (untuk wilayah dengan 

kemiringan 0–3% mencapai 37,83% dan wilayah dengan kemiringan 3%–15% 

mencapai 18,15%). Sedangkan luas wilayah dengan kemiringan 15%–40% 

mencapai 36,09% dan wilayah dengan kemiringan >40% mencapai 7,92%. 

Persebaran jenis tanah di Pulau Bintan didominasi oleh komposisi jenis 

tanah Hapludox-Kandiudult-Dystropets (46,4% dari luas daratan Pulau Bintan) 

yang tersebar bagian Kabupaten Bintan. Dominasi kedua adalah jenis tanah 

dengan komposisi Hapludox-Kandiudults (27,6% luas daratan) dan tersebar di 

daerah Berakit dan Sungai Kawal. Sedangkan komposisi jenis tanah lainnya 

adalah Sulfagquents-Hydraquents-Tropaquepts seluruh (9,9% dari luas daratan 

Pulau Bintan) tersebar di pesisir pulau dan terluas di pesisir daerah Teluk Bintan, 

Hapludox-Dystropets-Tropaquods (9,7%) tersebar di daerah Teluk Bintan, 

Tropaquets-Fludaquents (3,2%) tersebar di sekitar Sungai Kawal daerah Bintan 

Timur danGunung Kijang, dan komposisi tanah Kandiudults-Dystropets- 

Tropaquets seluas 2,4% yang tersebar di daerah pegunungan, yaitu Gunung 

Kijang, Lengkuas dan Gunung Bintan. Sedangkan komposisi jenis tanah yang ada 
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di gugusan Kepulauan Tambelan adalah Dystropets-Tropudults-Paleudults, 

Tropudults-Dystropets- Tropothods dan Kandiudult Kandiudox. Pada umumnya 

wilayah Kabupaten Bintan beriklim tropis. Selama periode Tahun 2010-2015 

temperatur rata-rata terendah 23,9
o
C dan tertinggi rata-rata 31,8

o
C dengan 

kelembaban udara sekitar 85%. 

 

Potensi Pengembangan Wilayah 

Pola pemanfaatan ruang wilayah dalam kawasan perkotaan dan perdesaan 

terdiri dari Kawasan lindung, Kawasan budidaya.Kawasan lindung adalah wilayah 

yang ditetapkan dengan fungsi utama melindungi kelestarian lingkungan hidup 

yang mencakup sumber daya alam dan sumberdaya buatan. Kawasan budidaya 

adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi utama untuk dibudidayakan atas 

dasar kondisi dan potensi sumberdaya alam, sumber daya manusia dan sumber 

daya buatan. Pemanfaatan kawasan lindung sebagai kawasan hutan lindung sangat 

dipengaruhi oleh kondisi geografis wilayah secara umum, terutama pada area 

sekitar gunung yang ada di setiap pulau Kabupaten Bintan dengan luas 4.490,60 

Ha, Sedangkan pemanfaatan yang cukup dominan adalah kawasan lindung 

setempat berupa sempadan sungai, sempadan pantai, mata air dan waduk sebesar 

37.223,63 Ha.  

Untuk pemanfaatan kawasan budidaya meliputi kawasan perkebunan, 

dimana pada kawasan ini tersebar di seluruh kecamatan yang ada di Kabupaten 

Bintan. Pemanfaatan lain adalah kawasan pariwisata dengan kondisi yang ada di 

Wilayah Kecamatan Teluk Sebong dengan objek wisata Lagoi mencapai luas 

sebesar 23.000 Ha, dan Pantai Trikora di Kecamatan Gunung Kijang, dan Pantai 

Mapur di Bintan Timur seluas 5.243,74 Ha. Pada kawasan industri 

pemanfaatannya sebesar 7.285,69 Ha terdapat di Kecamatan Bintan Timur, 

Gunung Kijang dan Kecamatan Seri Kuala Lobam. Sedangkan kawasan 

pertambangan tersebar merata di Kabupaten Bintan di antaranya di Kecamatan 

Bintan Timur, Bintan Utara, Kecamatan Teluk Sebong, Kecamatan Teluk Bintan, 

dan Kecamatan Gunung Kijang. Luasan pemanfaatan ruang berdasarkan Perda 

Nomor 2 Tahun 2012 tentang RTRW Kabupaten Bintan Tahun 2011-2031 dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel . Luasan Pemanfaatan Ruang Berdasarkan Perda Nomor 2 Tahun 2012 

Tentang RTRW Kabupaten Bintan Tahun 2011-2031 

No Jenis Penggunaan Lahan Luas (Ha) (%) 

  Darat Perairan  

A Kawasan lindung 34.935,06 15.519,42 33,68 

1 Hutan Lindung 4.781,97 - 3,19 

2 Kawasan Perlindungan 

Setempat 

21.026,12 - 14,04 

3 Daerah Perlindungan Laut  333,62 0,22 

4 Danau 1.083,38  0,72 

5 Waduk/Kolong 607,59  0,41 

6 Lamun  2.364,85 1,58 

7 Terumbu Karang  12.820,95 8,56 

8 Mangrove 7.435,99  4,96 

     

B Kawasan budidaya 97.910,14 2.951,55 67,33 

1 Hutan Produksi 9.236,41  6,17 

2 Pertanian 22.237,63  14,84 

3 Perkebunan 9.284,78  6,20 

4 Pertambangan 7.029,12  4,69 

5 Industri 8.831,67  5,90 

6 Pariwisata 22.307,22  14,89 

7 Permukiman 12.524,04  8,36 

8 Zona Bandar Udara 107,06  0,07 

9 Kawasan Bandar Seri Bentan 4.843,21  3,23 

10 Zona Pelabuhan  2.951,55 1,97 

11 TPA 4,70  0,004 

 

Total 

131.340,92 18.470,97 100,00 

149.811,89 

Sumber: RTRW Kabupaten Bintan Tahun, 2011-2031 

 

Potensi dan Kontribusi Sektor Pertanian Mendukung Perekonomian 

Kabupaten Bintan 

Kontribusi sektor pertanian/perkebunan terhadap PDRB tahun 2014 adalah 

sebesar 5,78 %. Capaian ini mengalami peningkatan sebesar 0,1% dibanding hasil 

capaian tahun 2013 yakni sebesar 5,69%. Pada tahun 2010, capaian produksi 

komoditi unggulan perkebunan sebesar 24.513,98 ton, dan pada tahun 2014 

sebesar 112.157,50 ton. Angka ini merupakan angka akumulasi dari tahun 

sebelumnya, dimana Tahun 2013 tercatat realisasinya adalah 107.195,50 ton 
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ditambahkan dengan capaian Tahun 2014 sebesar 4.962 ton menjadi 112.157,50 

ton.  

Capaian prestasi yang melampaui target ini disebabkan oleh beberapa hal, 

diantaranya adalah investasi dan pembangunan sektor perkebunan berjalan sangat 

baikdan kondusif. Bahkan beberapa kelompok tani masyarakat dan perusahaan 

melakukan pembukaan lahan perkebunan baru. Selain itu, pertambahan luas 

Tanaman Menghasilkan (TM) dari komoditi kelapa sawit, baik perkebunan rakyat 

maupun perkebunan besar Swasta (PT.Tirta Madu) dan perkebunan karet pada 

PT. Numbing yang melaksanakan kegiatan perkebunannya di pulau tersendiri, 

yakni Pulau Mapur, Kecamatan Bintan Pesisir dan PT. Pulau Bintan Djaya juga 

meningkat.  

Pada tahun 2010, produksi komoditi hortikultura adalah sebesar 12.811 ton 

dan pada tahun 2014 adalah 44.509 ton. Dibandingkan dengan capaian tahun 

2013, capaian tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 179.14%, hal ini 

disebabkan oleh faktor cuaca berupa kemarau cukup panjang yang melanda 

Kabupaten Bintan mulai dari Bulan Februari hingga pertengahan tahun 2014, 

yang menyebabkan produksi hortikultura, khususnya tanaman sayuran dataran 

rendah mengalami penurunan produksi. Bahkan d ibeberapa tempat terjadi 

kebakaran lahan dan hutan yang menyebabkan turunnya produksi komoditi 

hortikultura di Bintan. 

Pada tahun 2010 produksi padi atau bahan pangan utama lokal lainnya per 

tahun adalah 24,17 Ton/tahun dan ditargetkan pada tahun 2014 adalah sebesar 25 

Ton/tahun dan realisasi 2014 adalah 53 ton. Tercapainya target tersebut 

disebabkan oleh karena adanya demplot dari Lokal Pengkajian Teknologi 

Pertanian (LPTP) yang menggunakan varietas inpara 2 inpara 3 dan Inpara 5 serta 

ciherang yang umurnya lebih pendek dan sangat cocok untuk daerah rawa 

sehingga meningkatkan produksi padi. Produksi padi di Kabupaten Bintan 

terkonsentrasi di daerah Kampung Parit Bugis Desa Bintan Buyu Kecamatan 

Teluk Bintan dan Kampung Poyotomo Desa Sri Bintan Kecamatan Teluk Sebong. 

Berdasarkan informasi tersebut di atas terlihat bahwa peluang 

pengembangan  pertanian cukup menjanjikan walaupun luas daratan di Kabupaten 

Bintan relatif kecil. Optimalisasi lahan yang tersedia serta peningkatan 

produktivitas merupakan kunci kegiatan yang harus dilakukan menuju mandiri 

pangan di Kabupaten Bintan. Besarnya potensi lahan pertanian yang belum 
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dimanfaatkan merupakan tantangan bagi pemerintah daerah kedepan untuk 

mengembangkan sektor pertanian menjadi salah satu sektor andalan daerah. 

Komoditas utama yang dikembangkan adalah hortikultura, perkebunan, pangan 

dan ternak.  

 

 

KEBIJAKAN DAN PROGRAM PEMBANGUNAN PERTANIAN 

KABUPATEN BINTAN 

Isu Strategis Pembangunan Pertanian Kabupaten Bintan  

Beberapa isu strategis yang perlu diantisipasi dan diatasi dalam 

pengembangan pertanian Kabupaten Bintan adalah: 

 Ketersediaan bahan pangan yang masih tergantung wilayah lain  

Secara umum terjadi peningkatan kemampuan daya beli masyarakat 

selama periode 2009 -2011 di Kabupaten Bintan. Daya beli Kabupaten Bintan 

Tahun 2009 tercatat sebesar 644,59 ribu per orang per bulan dan pada tahun 2010 

meningkat menjadi 646,57 ribu. Pada tahun 2011 daya beli masyarakat Kabupaten 

Bintan telah mencapai 650,00 ribu. Bila dibandingkan dengan daya beli secara 

Nasional dan daya beli Provinsi Kepulauan Riau maka daya beli masyarakat 

Kabupaten Bintan telah lebih baik. Namun data Susenas 2011 mencatat bahwa 

penduduk Kabupaten Bintan menghabiskan sekitar 51,53 persen dari 

pengeluarannya untuk belanja makanan atau lebih dari separuhnya, sehingga perlu 

dukungan pemerintah untuk mendekatkan produk-produk makanan tersebut ke 

masyarakat dan mengantisipasi terjadinya kenaikan inflasi. 

 Masih kurangnya inovasi daerah dan lemahnya daya saing daerah dalam era 

global 

Inovasi dan daya saing sangat berkaitan, inovasi untuk memajukan daerah 

sangat dibutuhkan untuk penguatan daya saing daerah, khususnya Bintan yang 

memiliki posisi strategis di kawasan ASEAN dan Asia. Selama ini belum ada data 

yang bisa menunjukkan hasil inovasi daerah dan keunggulan kompetitif sebagai 

kekuatan daya saing berskala nasional dan internasional.  

 Pengembangan Wilayah Perbatasan Belum Optimal 

Kepulauan Riau memiliki 19 Pulau Terluar (Karimun 2, Batam 4, Bintan 

1, Natuna 7, Anambas 5) yang berbatasan langsung dengannegara tetangga. Baru 

1.795 pulau dari 2.408 pulau yang diakui dan 613 masih dalam proses penetapan 
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di PBB. Tingkat pengembangan wilayah yang berbatasan dengan negara tetangga 

belum optimal. 

 Pengembangan Kawasan Perdagangan Bebas Dan Pelabuhan Internasional 

Pemerintah Kabupaten Bintan mendukung program pemerintah pusat yaitu 

pengembangan Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas di Provinsi 

Kepulauan Riau yang mencakup wilayah yang lebihluas meliputi wilayah Batam, 

Bintan, dan Karimun. Upaya pengembangan kawasan khusus tersebut juga 

mendapat dukungan dari Pemerintah Singapura dengan ditandatanganinya Nota 

Kesepakatan antara Pemerintah Republik Indonesia dan Pemerintah Singapura 

pada tanggal 25 Juni 2006 tentang Kerjasama Pembentukan Kawasan Ekonomi 

Khusus di Provinsi Kepulauan Riau. 

Strategi Pengembangan Pertanian oleh Pemkab Bintan 

Potensi Kawasan Free Trade Zone sebagai Pasar Komoditi Pertanian, 

Kawasan Batam, Bintan dan Karimun (BBK) yang merupakan kawasan 

perdagangan dan pelabuhan bebas dapat menjadi potensi pasar bagi 

berkembangnya sektor Pertanian. Meningkatnya aktifitas di Kawasan Batam, 

Bintan dan Karimun secara tidak langsung akan menarik berbagai aktifitas, tenaga 

kerja, dan penduduk, sehingga kebutuhan akan produk pangan juga akan 

meningkat. Semakin bertambahnya jumlah penduduk di kota Batam, 

Tanjungpinang, dan Bintan oleh pendatang dari Kabupaten lain dan menyebabkan 

ketergantungan yang tinggi terhadap kebutuhan tanaman pangan dan holtikultura 

yang sangat terbatas dan dijual di pasar dengan harga yang tinggi dalam kondisi 

tertentu (misalnya cuaca kurang bagus, distribusi kurang lancar, gagal panen di 

Jawa / Sumatera). Potensi besar pertanian dan perkebunan di Kabupaten Bintan, 

dapat menyuplai (menyediakan) kebutuhan pangan masyarakat baik skala lokal 

dan seluruh Kabupaten/kota di Provinsi Kepulauan Riau khususnya ke kawasan 

Free Trade Zone (FTZ) Batam, Bintan dan Karimun. 

Pemerintah daerah Kabupaten Bintan telah menerbitkan Peraturan Daerah 

Kabupaten Bintan Nomor 2 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 

Kabupaten Bintan 2011-2031. Terkait dengan pengembangan pertanian, telah 

ditentukan: 

 Kawasan pertanian tanaman pangan lahan kering dikembangkan di seluruh 

Kabupaten Bintan yang memiliki kesesuaian lahan untuk kegiatan pertanian 

pangan lahan kering terutama di Kecamatan Bintan Timur. 
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 Kawasan pertanian tanaman hortikultura dikembanggakan di seluruh wilayah 

Kabupaten Bintan yang memiliki kesesuaian lahan untuk kegiatan pertanian 

holtikultura. 

 Kawasan pertanian dataran tinggi (up land) dikembangkan melalui pola 

agropolitan ditetapkan di Kecamatan Toapaya. 

 Kawasan pesisir dan/atau pertanian dataran rendah (low land) dikembangakan 

melalui agropolitan ditetapkan pada Kecamatan Gunung Kijang, Kecamatan 

Bintan Pesisir, Kecamatan Tambelan. 

Adapun strategi dalam upaya mewujudkan ketahanan pangan di 

Kabupaten Bintan dicantumkan pada Tabel 2 di bawah ini: 

Tabel 2. Strategi Mewujudkan Ketahanan Pangan dan Meningkatkan Kualitas 

Pengelolaan Lingkungan Hidup yang Berkelanjutan  

No Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program 

1. Meningkatnya 

jumlah 

produksi dan 

produktivitas 

pertanian dan 

perkebunan 

Peningkatan 

produktivitas 

perkebunan 

melalui 

revitalisasi 

penyuluhan dan 

pemberdayaan 

kelompok tani 

secara 

berkelanjutan 

Meningkatkan 

produksi,produtifitas 

dan mutu tanaman 

perkebunan 

berkelanjutan 

melalui 

pengembangan 

komoditas, SDM, 

Kelembagaan dan 

Kemitraan usaha, 

Investasi usaha 

perkebunan sesuai 

dengan kaedah 

pengelolaan sumber 

daya alam dan 

lingkungan hidup. 

Program 

Peningkatan 

Produksi 

Produktivitas 

dan Mutu 

Produk 

Tanaman 

Perkebunan 

Berkelanjutan 

  Peningkatan 

produktivitas 

Pertanian 

Tanaman Pangan 

melalui 

revitalisasi 

penyuluhan 

dan 

pemberdayaan 

kelompok tani 

secara 

berkelanjutan 

Meningkatkan 

produksi, 

produtifitas 

dan mutu tanaman 

pangan melalui 

pengembangan 

komoditas, SDM, 

Kelembagaan dan 

Kemitraan usaha, 

Investasi usaha 

perkebunan sesuai 

dengan kaedah 

pengelolaan sumber 

daya alam dan 

lingkungan hidup. 

Program 

Peningkatan 

Produksi, 

Produktivitas, 

dan 

Mutu Produk 

Tanaman 

Pangan 
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  Peningkatan 

produktivitas 

Pertanian 

Tanaman 

Hortikultura 

ramah 

lingkungan 

melalui 

revitalisasi 

penyuluhan 

dan 

pemberdayaan 

kelompok tani 

secara 

berkelanjutan 

Meningkatkan 

produksi, 

produtifitas 

dan mutu tanaman 

hortikultura ramah 

lingkungan melalui 

pengembangan 

komoditas, SDM, 

Kelembagaan dan 

Kemitraan usaha, 

Investasi usaha 

perkebunan sesuai 

dengan kaedah 

pengelolaan sumber 

daya alam dan 

lingkungan hidup. 

Program 

Peningkatan 

Produksi, 

Produktivitas, 

dan 

Mutu hasil 

Tanaman 

Hortikultura 

Ramah 

Lingkungan 

  Peningkatan 

penyediaan dan 

pengembangan 

Prasarana dan 

sarana Pertanian 

melalui 

revitalisasi 

penyuluhan dan 

pemberdayaan 

kelompok tani 

secara 

berkelanjutan 

Meningkatkan 

penyediaan dan 

pengembangan 

Prasarana dan 

Sarana 

pertanian melalui 

pengembangan 

komoditas, SDM, 

Kelembagaan dan 

Kemitraan usaha, 

Investasi usaha 

perkebunan sesuai 

kaedah pengelolaan 

sumberdaya alam 

dan 

lingkungan hidup. 

Program 

Penyediaan 

dan 

Pengembangan 

Prasarana dan 

Sarana 

Pertanian 

2 Meningkatnya 

jumlah 

produksi 

dan 

produktivitas 

Peternakan 

Peningkatan 

produktivitas 

perternakan 

melalui 

revitalisasi 

penyuluhan dan 

pemberdayaan 

kelompok 

peternak secara 

berkelanjutan 

Meningkatkan 

produksi, 

produtifitas 

dan mutu ternak 

berkelanjutan 

melalui 

pengembangan 

komoditas, SDM, 

Kelembagaan dan 

Kemitraan usaha, 

Investasi usaha 

peternakan sesuai 

dengan kaedah 

pengelolaan sumber 

daya alam dan 

lingkungan hidup. 

Program 

Pemenuhan 

Pangan Asal 

Ternak 

dan Agribisnis 

Peternakan 

Rakyat 
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SARAN DAN MASUKAN UNTUK PENYUSUNAN PROGRAM DAN 

KEBIJAKAN PEMBAGUNAN PERTANIAN KABUPATEN BINTAN. 

Saran dan masukan ini diberikan merupakan salah satu tugas BPTP untuk 

berkontribusi dalam pembangunan pertanian di wilayah kerja. Saran dan masukan 

ini disusun berdasarkan hasil diskusi dengan lembaga daerah terkait, survey 

lapangan dan desk study dokumen daerah. Terdapat beberapa kata kunci penting 

yang menjadi dasar penyusunan saran dan masukan ini yang berasal dari isu 

internal dan eksternal serta program pembangunan pertanian yang telah disusun. 

Kata kunci tersebut adalah optimalisasi lahan, peningkatan produktivitas, 

peningkatan daya saing, ramah lingkungan, pengembangan komoditas, 

penanganan pasar, teknologi inovasi, peningkatan kapasitas SDM serta 

infrastruktur/sarana dan prasarana. 

 

Peningkatan Produksi Padi untuk Mencapai Target Mandiri Pangan 

Berdasarkan jumlah penduduk tahun 2015 sebesar 153.020 jiwa serta 

konsumsi beras perkapita/tahun sebesar 98 kg terlihat bahwa kebutuhan beras di 

Kabupaten Bintan sebesar 14.995,96 ton/tahun. Produksi beras sejumlah sekitar 

15.000 ton/tahun tersebut  memerlukan lahan sawah seluas kurang lebih 3.750 ha 

dengan asumsi produksi per hektar sebesar 4 ton dan hanya 1 kali musim tanam 

per tahun. Oleh karena itu untuk mencapai swasaembada pangan diperlukan 

ketersediaan lahan sawah sekitar 17% dari total alokasi lahan pertanian yang ada 

(22.237,63 ha). Kebutuhan luas lahan tersebut akan dapat dipersempit bila musim 

panen bisa ditingkatkan minimal 2 kali serta poduktifitas lahan bias ditingkatkan 

hingga 5 ton/ha. Ada beberapa langkah yang bisa dilakukan untuk untuk mencapai 

target mandiri pangan tersebut dengan mengacu pada  kondisi sumber daya di 

wilayah Kabupaten Bintan, yang meliputi: 

 Luas lahan sawah eksisting yang masih rendah 

 Tingkat kesuburan lahan relatif rendah 

 Ketersediaan sumberdaya air dan manusia yang terbatas 

 Minat petani untuk berbudidaya padi menurun 

 Mahalnya biaya produksi kaeran keterantungan saprodi dari luar daerah 

 Transportasi yang belum optimal dan mahal 

 Rendahnya adopsi teknologi inovasi 
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 Kebutuhan produksi beras untuk mandiri pangan dan luas areal 

sawah/kapasitas produksi yang tidak seimbang.  

Strategi produksi pangan yang ditempuh adalah ―Optimalisasi produksi 

di lahan sawah yang telah ada serta perluasan lahan sawah pada lahan yang 

belum dimanfaatkan.” 

Program kegiatan dan kebijakan yang perlu dipertimbangkan untuk upaya 

mendukung tercapainya mandiri pangan adalah: 

 Mandiri benih: pembentukan unit produksi benih sumber padi, memperkuat 

lembaga perbenihan, peluang agribisnis benih di Bintan 

 Optimalisasi lahan sawah eksisting dan bukaan baru: peningkatan produktivitas 

dan luas tanam lahan sawah eksisting, kajian dan pengembangan teknologi 

inovasi budidaya padi di lahan bukaan baru, peningkatan indeks pertanaman 

dengan menyusun pola tanam sesuai kondisi lokasi 

 Tersedianya teknologi spesifik lokasi untuk menekan ketergantungan saprodi 

dari luar wilayah Kepri 

 Terwujudnya akses informasi bagi pelaku usaha terutama produsen meliputi 

fluktuasi kebutuhan/ketersediaan dan harga padi di Kepri 

 Perbaikan dan perluasan bangunan infrastruktur terutama untuk irigasi (waduk, 

embung, saluran) dan drainase 

 Memperkuat kelembagaan petani : terbentuknya kelompok tani mandiri dengan 

ruang lingkup kegiatan mulai dari perbenihan hingga pemasaran (multifungsi) 

dan kelompok tani sektoral (perbenihan, produksi, pemasaran, pengolahan) 

 Meningkatkan ketersediaan dan kompetensi SDM (tenaga kerja, penyuluh, 

peneliti) 

 Meningkatkan daya beli masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pangan 

melalui pengembangan agribisnis komoditas lain (hortikultura, perkebunan dan 

ternak) yang memiliki nilai ekonomis lebih tinggi 

Peningkatan Agribisnis Sayuran 

Agribisnis sayuran di Bintan memiliki prospek bagus karena tersedianya 

pasar serta masa produksi yang pendek sehingga segera memberikan pendapatan 

dalam waktu relative pendek bagi pelaku agribisnis. Permasalahan yang muncul 

adalah harga sayuran sangat berfluktuatif dengan rentang harga tertinggi dan 

terendah cukup jauh. Hal ini menimbulkan banyak petani kurang menyukai 

produksi tanaman sayuran terutama sayuran daun. Penyebab beda jauh rentang 
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harga terendah dan tertinggi masih belum diketahui dengan jelas. Untuk 

memahami permasalahan ini perlu adanya program dan kebijakan untuk 

menghimpun data alur rantai pasok sayuran dimana data ini bisa digunakan untuk 

membuat suatu keputusan kebijakan untuk mendukung berkembangnya agribisnis 

sayuran baik skala domestik dan ekspor. 

Gambaran potensi pasar domestik Bintan dengan jumlah penduduk sekitar 

153.020 jiwa membutuhkan sayuran sebanyak  sekitar 17,3 ton/hari atau 6.311 

ton/ tahun  dengan asumsi konsumsi sayuran sebanyak 113 gram sehari. Untuk 

pasar Batam dengan jumlah penduduk sekitar 922.371 kebutuhan sayuran sebesar 

104 ton/hari atau 38.043 ton/tahun. Apabila dijumlahkan, kebutuhan sayuran 

pasar Bintan dan Batam sekitar 44.300 ton. Jumlah ini masih bisa dipenuhi oleh 

produsen sayuran Bintan dengan asumsi kapasitas produksi masih seperti tahun 

2014 yaitu sekitar 44.509 ton. Untuk mempertahankan produksi ini hal yang perlu 

dilakukan adalah mempertahankan minimal luas dan kapasitas produksi. Hal ini 

bisa dilakukan bila minat petani untuk menanam sayuran masih cukup tinggi. Saat 

ini minat ini menurun dikarenakan tidak ada kepastian harga yang 

menguntungkan. Untuk itu perlu dilakukan upaya untuk mengurangi kerugian 

yang dialami petani akibat fluktuasi harga. 

Salah satu cara untuk mengatasi fluktuasi harga yang menyebabkan 

kerugian adalah dengan menerapkan penanganan pasca panen untuk 

memperpanjang masa simpan dan mrmbuat olahan produk sayuran sehingga bias 

dijual dalam bentuk lain yang memiliki nilai tambah. Tentunya semua ini juga 

dibarengi dengan penangnan pasar. Membangun home industry dan aktif dalam 

ajang promosi seperti pameran perlu mendapat dukungan dalam bentuk kebijakan 

dan program kegiatan. Sebagai contoh pada kasusu bawang merah.    Fluktuasi 

kenaikan harga bawang merah ditingkat petani dan pedagang menjadi suatu 

terobosan tersendiri untuk implementasi teknologi yang siap diterapkan di 

lapangan. Teknologi penanganan pascapanen dan pengolahan bawang merah 

menjadi segmentasi tersendiri terkait dengan optimasi implementasi inovasi 

ditingkat lapangan terkait dengan usaha untuk menstabilisasi harga di pasar. 

Teknologi pengolahan lanjut dari bawang merah dapat disesuaikan dengan 

segmentasi pasar yang dibutuhkan. Tingkat penggunaan bawang merah masih 

didominasi oleh pengunaan sebagai bahan baku bumbu masakan. Pengolahan 

bawang merah dalam bentuk pasta atau tepung bawang yang awet disimpan dalam 
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waktu cukup lama serta dapat mempertahankan flavor bawang menjadi kriteria 

mutu yang sangat dibutuhkan untuk memenuhi segmentasi pasar bumbu. 

       Pengembangan Agribisnis Minyak Sereh Wangi Sebagai Salah Satu 

Komoditas Ekspor Kabupaten Bintan 

Berdasarkan data untuk perkiraan pemakaian dunia sereh wangi pada 

tahun 2010 lebih dari 2000 ton / tahun. Indonesia adalah produsen ketiga dunia 

setelah Cnia dan Vietnam. Beberapa negara yang selalu aktif membeli sereh 

wangi Indonesia antara lain adalah Singapura, Jepang, AS, Australia, Belanda, 

Inggris, Perancis, Jerman, Italia, India, dan Taiwan. Dengan pembeli utama adalah 

AS, Perancis, Italia, Singapura dan Taiwan. Volume ekspor minyak sereh wangi 

relatif kecil, yakni sebesar 115,67 ton dengan nilai US$ 701,0 pada tahun 2004. 

China sebagai negara produsen utama hanya mampu memasok 600-800 ton per 

tahun. Sedangkan Indonesia baru dapat memenuhi 200 -250 ton dari permintaan 

minyak sereh wangi per tahun Dengan memperhatikan potensi pasar tersebut yaitu 

kebutuhan yang cukup tinggi dan salah satu pasar besar adalah negara tetangga 

(Singapura), maka pengembangan industry minyak sereh wangi merupakan hal 

yang perlu diperhatikan dan dipertimbangkan dan menjadikan Kabupaten Bintan 

sebagai produsen minyak sereh wangi untuk pasar ekspor.Saat ini di Kepulauan 

Riau telah muncul 2 industri penyulingan minyak sereh wangi dengan kapasitas 

masih terbatas yaitu di Pulau Kundur Karimun dan Kabupaten Bintan dengan luas 

lahan tanam sereh wangi seluas 20 ha. 

Dukungan BPTP Kepulauan Riau dalam Pengembangan Pertanian di 

Kabupaten Bintan 

Kontribusi BPTP Kepulauan Riau dalam pengembangan pertanian 

diutamakan dalam bentuk dukungan inovasi pertanian. Kegiatan dukungan inovasi 

yang bisa dilakukan oleh BPTP  meliputi: (1) Identifikasi potensi, peluang dan 

permasalahan pengembangan pertanian, (2) Pelatihan kepada calon pelatih 

(Training of Trainer: TOT) inovasi pertanian, (3) Pembuatan percontohan 

penerapan inovasi pertanian, (4) Advokasi perencanaan pengembangan pertanian, 

(5) Fasilitasi penerapan inovasi pertanian pada pengembangan pertanian, (6) 

Pengkajian inovasi pertanian, dan (7) Pendataan pengembangan pertanian. 

 

Identifikasi Potensi, Peluang dan Permasalahan Pengembangan Pertanian 
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Tahapan kegiatan Identifikasi terdiri atas: (i) koordinasi dengan 

Pemerintah Daerah dalam rangka penentuan lokasi pendataan dan observasi 

lapang, (ii) penyiapan instrumen pengumpulan data termasuk kuesioner dll, (iii) 

pelaksanaan observasi/survei di lapangan.  Jenis data yang dikumpulkan meliputi: 

(a) potensi sumberdaya lahan, (b) iklim terutama curah dan hari hujan serta suhu 

udara, (c) sumberdaya manusia pertanian, (d) komoditas dominan yang 

diusahakan termasuk luas panen, budidaya dan produktivitasnya, (e) komoditas 

yang diperdagangkan lintas batas negara termasuk jenis, volume dan harganya, (f) 

kelembagaan dan prasarana pertanian yang ada, dan (g) permasalahan 

pengembangan. 

  

TOT Inovasi Pertanian 

Calon peserta TOT Inovasi Pertanian diseleksi dengan baik, utamanya 

yang berasal dari penyuluh atau anggota kelompok tani yang akan dijadikan 

sebagai pelatih pada pelatihan petani di daerahnya.  Sedangkan nara sumber 

pelatihan dipilih orang yang menguasai materi pelatihan (utamanya teknologi 

produksi komoditas pertanian prioritas) termasuk peneliti dari Balai Penelitian 

sebagai salah satu sumber utama teknologi.  Materi pelatihan disusun berupa 

petunjuk teknis teknologi produksi (budidaya dan pengelolaan pasca panen) dari 

komoditas pertanian yang akan dikembangkan termasuk kelembagaan pertanian, 

dengan menggunakan gaya bahasa yang mudah dipahami.   

 

 

Pembuatan Percontohan Penerapan Inovasi Pertanian 

Pendekatan yang ditempuh dalam pembuatan percontohan inovasi 

pertanian adalah pendekatan partisipatif dan spesifik Lokasi.  Pendekatan 

partisipatif dimaksudkan adanya pelibatan aktif partisipasi kelompok tani serta 

pemangku kepentingan di daerah, sedangkan spesifik Lokasi diartikan bahwa 

inovasi pertaniannya dirancang berdasarkan karakteristik spesifik dari Lokasi 

pengembangannya..Perancangan percontohan meliputi rancangan pola tanam serta 

pemilihan komoditas dan teknologi produksi yang inovatif, kelembagaan dan 

prasarana penunjang yang diperlukan.  Rancangan pola tanam didasarkan kepada 

ketersediaan sumberdaya air dalam satu tahun termasuk dari hujan, sedangkan 

pemilihan komoditas disesuaikan dengan komoditas prioritas dan komoditas 
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adaptif prospektif yang sedapat mungkin sudah pernah dikaji.  Pemilihan 

teknologi produksi (budidaya dan pasca panen) sedapat mungkin sudah pernah 

dikaji serta layak secara teknis ekonomi dan sosial, sesuai dengan kondisi wilayah 

dan ketersediaan sumberdaya setempat.  Dalam pemilihan teknologi produksi 

perlu berkonsultasi dengan Balai Penelitian atau Balai Besar untuk lebih 

memantapkan teknologi yang dipilih. 

 

Advokasi Perencanaan Pengembangan  

Kegiatan advokasi yang dapat dilakukan BPTP kepada Dinas Pertanian di 

daerah adalah dalam hal penyusunan rencana kegiatan pengembangan pertanian, 

terutama menyangkut: (1) komoditas dan volume produksinya, (2) paket teknologi 

dan sarana produksinya,  (3) program pelatihan inovasi pertanian yang akan 

dilakukan oleh Dinas Pertanian kepada kelompok tani, (4) penyusunan 

konsep/program pengembangan pertanian berbasis potensi dan peluang yang ada. 

 

Fasilitasi Penerapan Inovasi Pertanian  

Fasilitasi penerapan inovasi pertanian perlu dilakukan BPTP untuk 

mendukung pengembangannya secara luas, melalui fasilitasi pengadaan sarana 

produksi dan informasi teknologi yang mengacu pada percontohan inovasi 

pertanian di daerah setempat. Bentuk fasilitasinya bisa berupa: (i) penyediaan 

benih sebar jenis unggul komoditas pertanian yang dikembangkan dalam jumlah 

terbatas, (ii) penyediaan informasi paket teknologi produksi komoditas 

pertaniannya, dan (iii) nara sumber dan bahan pelatihan yang akan dilakukan oleh 

Dinas Pertanian kepada petani. 

 

Pengkajian Inovasi Pertanian 

Kajian inovasi pertanian yang dapat dilakukan oleh BPTP berupa kajian 

keragaan paket teknologi produksi komoditas pertanian spesifik wilayah dan 

komponen teknologi produksi serta diseminasinya dari aspek teknis, sosial dan 

ekonomi.  Bentuk kajiannya bisa berupa: (1) uji adaptasi komponen teknologi 

produksi komoditas pertanian (tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, 

peternakan), (2) kajian kelayakan paket teknologi produksi komoditas pertanian 

dan sistem usaha tani (Teknis, Sosial, Ekonomi), (3) kajian aspek sosial-ekonomi 

dan kelembangan pengembangan inovasi pertanian, (4) kajian diseminasi dan 
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adopsi inovasi pertanian, dan (5) kajian kebijakan pengembangan spesifik 

wilayah.  Topik kajian diarahkan kepada hal-hal yang belum pernah dikaji 

sebelumnya dan yang mendukung penyempurnaan inovasi atau paket teknologi 

yang dikembangkan serta lokasinya diupayakan di area percontohan. 

Penutup 

Dukungan inovasi pertanian oleh BPTP Kepulauan Riau dalam 

pengembangan pertanian di Kabupaten Bintan merupakan salah satu bentuk 

kontribusi Badan Litbang Pertanian membangun pertanian Indonesia. Jenis dan 

bentuk dukungan ini disesuaikan dengan kondisi wilayah meliputi sumber daya 

alam, sumberdaya manusia, sumber daya modal, ketersediaan teknologi lokal, 

kendala sarana dan prasarana sehingga akan menghasilkan dan menyediakan 

inovasi teknologi yang tepat guna bagi Kabupaten Bintan. Adanya koordinasi dan 

kerjasama yang intensif antara BPTP Kepulauan Riau,  Pemda Kabupaten Bintan, 

dan pelaku usaha diharapkan akan mampu menyusun dan merealisasikan program 

pembangunan pertanian Kabupaten Bintan yang mampu memberikan manfaat 

yang nyata bagi kesejahteraan ekonomi masyarakat. Optimalisasi lahan yang 

tersedia serta peningkatan produktivitas merupakan kunci kegiatan yang harus 

dilakukan menuju mandiri pangan di Kabupaten Bintan. Besarnya potensi lahan 

pertanian yang belum dimanfaatkan merupakan tantangan bagi pemerintah daerah 

kedepan untuk mengembangkan sektor pertanian menjadi salah satu sektor 

andalan daerah.  

 

 

 

B. Rekomendasi Kebijakan Pembangunan  Di Kota Tanjung Pinang 

 

KONDISI WILAYAH KOTA TANJUNGPINANG 

Luas Wilayah dan Kondisi Lahan serta Cuaca Kota Tanjungpinang 

Wilayah Kota Tanjungpinang secara astronomis terletak pada 00
0
51’ 

sampai dengan 00
0
59’ Lintang Utara dan 104

0
23’ sampai dengan 104

0
34’ Bujur 

Timur. Luas wilayah Kota Tanjungpinang mencapai 258,82 km
2
, terdiri dari 

150,86 km
2
 daratan dan 107,96 km

2
 lautan. Selain daratan utama yang berada di 

Pulau Bintan, terdapat sejumlah pulau-pulau kecil yang merupakan bagian 

wilayah Kota Tanjungpinang. Jumlah pulau kecil yang berpenghuni ada 4 (empat) 
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pulau dan yang masih kosong ada 5 (lima) pulau. Kondisi topografi daratan 

sebagian berbukit-bukit dan lembah yang landai sampai ke tepi laut. Kota 

Tanjungpinang berbatasan dengan Kabupaten Bintan di sebelah utara, selatan dan 

timur serta dengan Kota Batam di bagian barat. Kota Tanjungpinang pada tahun 

2017 terdiri dari 4 kecamatan, 18 kelurahan, 168 RW dan 680 RT. Kota 

Tanjungpinang secara umum beriklim tropis dengan suhu udara rata-rata tahun 

2017 sekitar 27,3 
0
C dan kelembaban udara rata-rata sekitar 86 % dengan curah 

hujan rata-rata 15 mm per hari. 

 

Potensi Pengembangan Wilayah 

Berdasarkan Perda Nomor 10 Tahun 2014 tentang Rencana Tata Ruang 

Wilayah Kota Tanjungpinang Tahun 2014-2034, penataan ruang wilayah Kota 

Tanjungpinang ditujukan untuk mewujudkan Kota Tanjungpinang sebagai pusat 

perdagangan dan jasa, industri, pariwisata serta pusat budaya melayu melalui 

optimalisasi pemanfaatan ruang yang memperhatikan daya dukung lingkungan. 

Pola pemanfaatan ruang wilayah kota meliputi kawasan lindung dan kawasan 

budidaya. Kawasan Lindung Kota adalah kawasan lindung yang secara ekologis 

merupakan satu ekosistem yang terletak pada wilayah kota, kawasan lindung yang 

memberikan pelindungan terhadap kawasan bawahannya yang terletak di wilayah 

kota, dan kawasan-kawasan lindung lain yang menurut ketentuan peraturan 

perundang-undangan pengelolaannya merupakan kewenangan pemerintah daerah 

kota. Kawasan Budidaya Kota adalah kawasan di wilayah kota yang ditetapkan 

dengan fungsi utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber 

daya alam, sumber daya manusia, dan sumber daya buatan. 

Kawasan lindung di Kota Tanjungpinang meliputi: kawasan hutan lindung; 

kawasan yang memberikan perlindungan terhadap kawasan bawahannya; kawasan 

perlindungan setempat; ruang terbuka hijau (RTH) kota; kawasan cagar budaya, 

suaka alam dan pelestarian alam; dan kawasan rawan bencana alam. Kawasan 

hutan lindung penting untuk dijaga sebagai kawasan hutan yang memiliki sifat 

khas yang mampu memberikan perlindungan kepada kawasan sekitar maupun 

bawahannya sebagai pengatur tata air, pencegahan banjir dan erosi serta 

memelihara kesuburan tanah. Kawasan hutan lindung yang telah ditetapkan 

statusnya dengan Keputusan Menteri Kehutanan seluas lebih kurang 367 ha 

(hektar). Kawasan lindung yang cukup besar menjadi perhatian juga yaitu berupa 
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ruang terbuka hijau (RTH) kota yang dikembangkan dan dikelola untuk 

memenuhi proporsi minimum 30% (tiga puluh persen) dari luas wilayah darat. 

RTH Kota Tanjungpinang meliputi RTH publik dan RTH privat dengan rincian 

luas wilayahnya dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Luas Wilayah RTH Kota Tanjungpinang Dirinci Menurut Kategori 

Kategori Luas 

RTH 

Total 

(ha) 

RTH Publik 
Luas 

(ha) 
RTH Privat 

Luas 

(ha) 

Jalur hijau jalan, lapangan 

olahraga, jalur hijau sepanjang 

pantai, dan taman di Kec. 

Bukit Bestari 

720 Kawasan industi 

Air Raja 

258  

Jalur hijau jalan, hutan kota, 

RTH pengaman sumber air, 

dan taman di Kec. 

Tanjungpinang Kota 

254 Kawasan 

perdagangan dan 

jasa 

174  

Jalur hijau jalan, lapangan 

olahraga, pemakaman, hutan 

kota, RTH pengaman sumber 

air,jalur hijau sepanjang sungai 

dan taman di Kec. 

Tanjungpinang Timur 

917 Kawasan 

perumahan 

kepadatan tinggi 

127  

Lapangan olahraga, 

pemakaman, hutan kota dan 

taman di Kec. Tanjungpinang 

Barat 

35 Kawasan 

perumahan 

kepadatan sedang 

845  

  Kawasan 

perumahan 

kepadatan rendah 

82  

Total RTH Publik 1.926 Total RTH Privat 1.486 3.412 

Sumber: RTRW Kota Tanjungpinang Tahun 2014-2034 

Kawasan budidaya meliputi: kawasan perumahan; kawasan industri; 

kawasan perkantoran; kawasan perdagangan dan jasa; kawasan pariwisata; 

kawasan ruang terbuka non hijau; kawasan ruang evakuasi bencana; kawasan 

peruntukan ruang untuk kegiatan sektor informal; dan kawasan peruntukan 

lainnya (pertanian, perikanan, pertambangan, pelayanan umum, bandara dan 

pelabuhan, pertahanan dan keamanan, dan reklamasi). Pengembangan kawasan 

industri ditunjang dengan pengembangan kawasan pergudangan di Kota 

Tanjungpinang seluas lebih kurang 863 ha (delapan ratus enam puluh tiga hektar) 

yang diarahkan secara terpadu dengan Kawasan Pelabuhan Tanjung Mocoh dan 

kawasan industri di Kawasan Dompak Darat. Adapun pengembangan kawasan 
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yang lain memungkinkan untuk terus dilakukan sesuai dengan alokasi 

peruntukannya. Diantara dukungan infrastruktur perkotaan yang ada antara lain 

berupa waduk seluas ±391 ha dan TPA (tempat pemrosesan akhir) sampah seluas 

±25 ha. 

 

Kontribusi dan Potensi Sektor Pertanian Mendukung Perekonomian 

Kota Tanjungpinang 

Kontribusi sektor pertanian, kehutanan dan perikanan terhadap PDRB Kota 

Tanjungpinang terbilang sangat kecil sekitar 0,8 persen, terutama jika 

dibandingkan dengan sektor dominan yaitu konstruksi sebesar lebih dari 30 persen 

serta perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor sebesar 

lebih dari 20 persen. Pada tahun 2017, tercatat luas panen tanaman ubi kayu 

mencapai 10 ha dan luas panen kacang tanah mencapai 4,5 ha. Luas panen 

sayuran yang cenderung meningkat dalam tiga tahun terakhir antara lain sawi dan 

kangkung. Produksi sayuran yang paling banyak pada tahun 2017 yaitu sawi 

mencapai 116,6 ton, meningkat hampir dua kali lipat dari produksi tahun 

sebelumnya seiring dengan terjadinya peningkatan luas panen. Produksi cabai 

mencapai 70 kuintal, menurun dari capaian tahun sebelumnya sebesar 124 kuintal. 

Produksi buahan yang paling banyak yaitu nangka mencapai 230 ton. Tanaman 

perkebunan yang diusahakan diantaranya tanaman karet, kelapa dan lada tercatat 

masing-masing luas tanam dan produksinya pada tahun 2017 sebesar: 3 ha (13,55 

ton); 56 ha (78,5 ton); 1,4 ha (4,7 ton). Populasi sapi tercatat sebanyak 382 ekor, 

kambing 422 ekor, dan babi 131 ekor. Populasi ternak kambing meningkat dari 

tahun sebelumnya sedangkan sapi dan babi menurun. Populasi ayam ras petelur 

tercatat 58.400 ekor dan ayam ras pedaging 123.000 ekor. 

Kondisi pertanian sebagaimana diuraikan di atas menunjukkan sangat 

terbuka peluang untuk dilakukan upaya yang signifikan agar kontribusi sektor 

pertanian di Kota Tanjungpinang semakin meningkat. Sektor pertanian tidak dapat 

diabaikan mengingat peran strategisnya yang terkait dengan kebutuhan pokok 

masyarakat, terutama pangan. Optimalisasi lahan yang tersedia dan sinergi para 

pihak serta antar sektor merupakan kunci kegiatan yang harus dilakukan untuk 

meningkatkan kontribusi sektor pertanian di Kota Tanjungpinang. 
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KEBIJAKAN DAN PROGRAM PEMBANGUNAN PERTANIAN KOTA 

TANJUNGPINANG 

Isu Strategis Pembangunan Pertanian Kota Tanjungpinang  

Beberapa isu strategis yang perlu diantisipasi dan diatasi dalam 

pengembangan pertanian Kota Tanjungpinang adalah: 

 Ketersediaan lahan dan sumber air yang sangat terbatas 

Kendala sektor pertanian yang dihadapi pada umumnya wilayah perkotaan 

yaitu terkait keterbatasan lahan. Para petani di Kota Tanjungpinang diantaranya 

ada yang berperan hanya sebagai pengguna lahan, bukan pemilik. Dengan 

demikian, usahatani yang dilakukan hanya sebatas memanfaatkan lahan terlantar 

yang sementara belum digunakan oleh pemiliknya. Selain dari sisi kepemilikan, 

ketersediaan air yang sangat penting dalam usaha pertanian juga menghadapi 

kendala di areal pertanian. Lahan yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan 

pertanian tidak selalu berdekatan dengan sumber air untuk mendukung usahatani. 

Sumber air di Kota Tanjungpinang termasuk yang harus dipertimbangkan, 

terutama untuk kegiatan pertanian, mengingat masih relatif tinggi biaya untuk 

membangun sumber air. 

 Masih kurangnya inovasi daerah dan lemahnya daya saing daerah dalam era 

global 

Inovasi dan daya saing sangat berkaitan, inovasi untuk memajukan daerah 

sangat dibutuhkan untuk penguatan daya saing daerah, khususnya Tanjungpinang 

yang memiliki posisi strategis di kawasan ASEAN dan Asia. Selama ini belum 

ada data yang bisa menunjukkan hasil inovasi daerah dan keunggulan kompetitif 

sebagai kekuatan daya saing berskala nasional dan internasional.  

 Pengembangan Wilayah Perbatasan Belum Optimal 

Kepulauan Riau memiliki 19 Pulau Terluar (Karimun 2, Batam 4, Bintan 

1, Natuna 7, Anambas 5) yang berbatasan langsung dengannegara tetangga. Baru 

1.795 pulau dari 2.408 pulau yang diakui dan 613 masih dalam proses penetapan 

di PBB. Tingkat pengembangan wilayah yang berbatasan dengan negara tetangga 

belum optimal. 

Strategi Pengembangan Pertanian oleh Pemko Tanjungpinang 

Potensi Kawasan Free Trade Zone sebagai Pasar Komoditi Pertanian, 

Kawasan Batam, Bintan dan Karimun (BBK) yang merupakan kawasan 

perdagangan dan pelabuhan bebas dapat menjadi potensi pasar bagi 
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berkembangnya sektor Pertanian. Meningkatnya aktifitas di Kawasan Batam, 

Bintan dan Karimun secara tidak langsung akan menarik berbagai aktifitas, tenaga 

kerja, dan penduduk, sehingga kebutuhan akan produk pangan juga akan 

meningkat. Semakin bertambahnya jumlah penduduk di kota Batam, 

Tanjungpinang, dan Bintan oleh pendatang dari Kabupaten lain dan menyebabkan 

ketergantungan yang tinggi terhadap kebutuhan tanaman pangan dan holtikultura 

yang sangat terbatas dan dijual di pasar dengan harga yang tinggi dalam kondisi 

tertentu (misalnya cuaca kurang bagus, distribusi kurang lancar, gagal panen di 

Jawa / Sumatera). Potensi pertanian dan perkebunan di Kota Tanjungpinang jika 

dapat dioptimalkan akan cukup membantu suplai atas kebutuhan masyarakat. 

Pemerintah daerah Kota Tanjungpinang telah menerbitkan Peraturan 

Daerah Kota Tanjungpinang Nomor 10 Tahun 2014 tentang Rencana Tata Ruang 

Wilayah Kota Tanjungpinang Tahun 2014-2034. Terkait dengan pengembangan 

pertanian, telah ditentukan sebagai berikut: 

 Kawasan peruntukan pertanian (pertanian, perkebunan, perladangan, 

pekarangan dan peternakan) meliputi Kelurahan: Dompak, Pinang Kencana, 

Kampung Bugis, Batu Sembilan, Senggarang. 

 Sarang burung walet termasuk dalam kegiatan peternakan, dapat dilakukan di 

seluruh Kota Tanjungpinang. 

Upaya dalam bentuk langkah operasional yang sudah dilakukan antara lain 

untuk mengatasi kendala ketersediaan air yaitu dibuatnya sumur bor di beberapa 

titik lokasi pertanian yang memerlukan sumber air. Optimalisasi pemanfaatan 

lahan pekarangan telah diupayakan melalui program penanaman komoditas bio-

farmaka di pekarangan, sinergi dengan pasca panennya berupa pengolahan jamu 

yang dilakukan melalui Kelompok Wanita Tani (KWT). Upaya meningkatkan 

produksi hortikultura difokuskan baru pada satu komoditi yaitu cabai atas 

pertimbangan bahwa cabai merupakan komoditas yang berkontribusi terhadap 

tingkat inflasi dan juga keterbatasan pengetahuan teknis teknologi budidaya 

komoditas lainnya. Dalam bidang peternakan, sinergi dengan program nasional 

yaitu Upsus SIWAB telah dilakukan pendampingan kepada para peternak. 

Perintisan pusat perbibitan ternak telah dibangun di lokasi yang berdekatan 

dengan Kebun Koleksi Bukit Manuk. Kebun Koleksi Bukit Manuk ini 

dikembangkan sebagai rintisan koleksi tanaman hortikultura dan lainnya serta 

diproyeksikan sebagai salah satu objek wisata agro. 
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SARAN DAN MASUKAN UNTUK PENYUSUNAN PROGRAM DAN 

KEBIJAKAN PEMBANGUNAN PERTANIAN KOTA TANJUNGPINANG. 

Saran dan masukan ini diberikan merupakan salah satu tugas BPTP untuk 

berkontribusi dalam pembangunan pertanian di wilayah kerja. Saran dan masukan 

ini disusun berdasarkan hasil diskusi dengan lembaga daerah terkait, survey 

lapangan dan desk study dokumen daerah. Terdapat beberapa kata kunci penting 

yang menjadi dasar penyusunan saran dan masukan ini yang berasal dari isu 

internal dan eksternal serta program pembangunan pertanian yang telah disusun. 

Kata kunci tersebut adalah optimalisasi lahan, manajemen ketersediaan air, 

peningkatan produktivitas, peningkatan daya saing, ramah lingkungan, 

pengembangan komoditas, penanganan pasar, teknologi inovasi, peningkatan 

kapasitas SDM serta infrastruktur/sarana dan prasarana. 

 

Peningkatan Agribisnis Sayuran Melalui Pengembangan Kawasan Rumah 

Pangan Lestari (KRPL) 

Agribisnis sayuran di Tanjungpinang memiliki prospek bagus karena 

tersedianya pasar serta masa produksi yang pendek sehingga segera memberikan 

pendapatan dalam waktu relatif singkat bagi pelaku agribisnis. Permasalahan yang 

muncul adalah harga sayuran sangat berfluktuatif dengan rentang harga tertinggi 

dan terendah cukup jauh. Hal ini menimbulkan banyak petani kurang menyukai 

produksi tanaman sayuran terutama sayuran daun. Penyebab beda jauh rentang 

harga terendah dan tertinggi masih belum diketahui dengan jelas. Untuk 

memahami permasalahan ini perlu adanya program dan kebijakan untuk 

menghimpun data alur rantai pasok sayuran dimana data ini bisa digunakan untuk 

membuat suatu keputusan kebijakan untuk mendukung berkembangnya agribisnis 

sayuran. Pengetahuan tentang aliran produk, keuangan dan informasi dalam suatu 

rantai pasok sangat penting mengingat banyaknya pelaku usaha yang terlibat dan 

juga karakter produk sayuran yang mudah rusak, selain persoalan harga yang 

fluktuatif. Konsep manajemen rantai pasok merujuk pada manajemen keseluruhan 

proses produksi, distribusi dan pemasaran dimana konsumen mengharapkan 

produk-produk yang sesuai dengan keinginannya dan produsen berusaha 

menghasilkan produk-produk dengan jumlah, kualitas, waktu dan lokasi yang 
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tepat. Menganalisis manajemen rantai pasok paling tidak harus memperhatikan 

enam hal sebagai berikut: 

1. Apakah aktivitas yang dilakukan menghasilkan nilai tambah; 

2. Bagaimana atau dimana peranan jasa pelayanan di setiap mata rantai 

pasok; 

3. Apa dan siapa yang menentukan harga; 

4. Hubungan kesepadanan diantara tiap pelaku usaha dalam rantai pasok; 

5. Bagaimana nilai tambah yang tercipta di tiap simpul itu didistribusikan 

secara adil diantara pelaku rantai pasok; 

6. Siapa saja pemeran atau penentu utama dalam rantai pasok. 

Tujuan manajemen rantai pasok bagi kerjasama antar perusahaan didalam 

rantai pasok suatu komoditas atau produk antara lain: 

1. Mengurangi risiko pasar; 

2. Meningkatkan nilai tambah, efisiensi dan keunggulan kompetitif; 

3. Berguna dalam menyusun strategi pengembangan produk; 

4. Strategi untuk memasuki pasar baru. 

Potensi pasar domestik Tanjungpinang dapat digambarkan sebagai berikut 

bahwa dengan jumlah penduduk sekitar 202.215 jiwa membutuhkan sayuran 

sebanyak sekitar 22,9 ton/hari atau 8.340 ton/tahun  dengan asumsi konsumsi 

sayuran sebanyak 113 gram sehari. Produksi sayuran Kota Tanjungpinang tercatat 

belum mencapai angka 200 ton pada tahun 2017. Besarnya gap antara kebutuhan 

masyarakat dan kemampuan untuk menyediakan pasokan sayuran membuka 

peluang untuk peningkatan produksi secara besar-besaran. Dengan demikian, 

suplai sayuran yang selama ini didatangkan dari daerah lain dapat dikurangi. 

Minat untuk bertanam sayuran harus ditumbuhkan merata di seluruh 

masyarakat Tanjungpinang. Dengan demikian kendala keterbatasan lahan di 

perkotaan dapat diatasi karena lahan pertanaman tidak lagi menjadi hal utama 

yang harus ada. Kesadaran dan minat masyarakat untuk bertanam sayuran dapat 

mendorong dilakukannya kegiatan bertanam dalam berbagai kondisi, diantaranya 

dengan memanfaatkan lahan pekarangan yang kecil atau bahkan dilakukan dalam 

bentuk bertanam sayur dalam pot atau polybag. Konsep Kawasan Rumah Pangan 

Lestari (KRPL) yang telah dijalankan Badan Litbang Pertanian sesuai untuk 

kondisi demikian. Jika memungkinkan melalui sinergi para pihak juga dapat 
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dioptimalkan pemanfaatan RTH yang sangat potensial difungsikan multiguna, 

RTH diisi dengan jenis-jenis tanaman sayur-mayur. 

Kawasan yang akan digunakan untuk penerapan rumah pangan lestari 

(RPL) perlu ditumbuhkan terlebih dahulu kesadaran akan manfaat keberadaan 

KRPL. Dengan demikian dapat didorong agar masyarakat dalam kawasan 

semakin baik kemauan untuk membangun RPL di wilayahnya. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa model KRPL yang diimplemtasikan mampu memberikan 

kontribusi terhadap pengeluaran rumah tangga untuk pangan, dimana semakin 

luas pekarangan RPL semakin besar pula pengeluaran untuk pangan yang dapat 

dihemat. Penghematan pengeluaran merupakan salah satu manfaat ekonomi yang 

dapat menarik masyarakat untuk mengikuti program KRPL. Manfaat ekonomi 

dari bertanam pangan di pekarangan mampu mengatasi masalah kekurangan 

pangan dan malnutrisi. Di beberapa negara telah terbukti bahwa program 

bercocok tanam pangan di pekarangan memberikan kontribusi pada peningkatan 

pendapatan, peningkatan mata pencaharian, dan kesejahteraan ekonomi rumah 

tangga serta mempromosikan kewirausahaan dan pembangunan pedesaan. 

Program bercocok tanam pangan di pekarangan dapat berkontribusi untuk 

kesejahteraan dalam beberapa cara terhadap ekonomi rumah tangga, yaitu antara 

lain produk pekarangan dapat dijual untuk mendapatkan penghasilan tambahan; 

kegiatan budidaya di pekarangan dapat dikembangkan menjadi industri rumah 

tangga; serta pendapatan dari penjualan produk pekarangan dan tabungan dari 

mengkonsumsi hasil pekarangan dapat digunakan untuk keperluan rumah tangga 

lainnya. 

Tiga kelompok faktor (aspek) yang diduga dapat menjadi titik ungkit 

keberhasilan KRPL, yaitu perbenihan, pengelolaan kawasan, dan kelembagaan. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa keberhasilan pelaksanaan Kawasan Rumah 

Pangan Lestari di Pulau Sumatera dipengaruhi oleh sepuluh variabel, yaitu sumber 

benih, ketersediaan bibit, jumlah RPL, perencanaan rotasi tanam dalam kawasan, 

sistem integrasi ternak/tanaman, konservasi sumberdaya pangan lokal, 

administrasi pengelolaan m-KRPL, keterlibatan aparat/unsur Kabupaten/Kota, dan 

jejaring pemasaran. Dapat disimpulkan dari hasil analisis statistik, bahwa apabila 

10 variabel tidak diimplementasikan dengan baik maka kinerja program KRPL 

akan terganggu keberhasilamnya. Adapun variabel yang paling besar pengaruhnya 

terhadap pelaksanaan kegiatan KRPL adalah jumlah anggota rumah pangan lestari 
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(RPL), peran administrasi pengelolaan KRPL, dan keterlibatan aparat Pemerintah. 

Jumlah RPL akan memicu implementasi program-program terkait pengembangan 

kegiatan KRPL. Tertib administrasi di suatu kawasan akan mendukung lebih 

baiknya pelaksanaan kegiatan KRPL di tempat tersebut. Demikian pula, dukungan 

dari Pemerintah Daerah setempat terhadap kegiatan KRPL akan memperluas 

implementasi kegiatan KRPL di daerah. 

Minat bertanam komoditas sayuran menurun diantaranya karena tidak ada 

kepastian harga yang menguntungkan. Untuk itu perlu dilakukan upaya untuk 

mengurangi kerugian yang dialami petani akibat fluktuasi harga. Salah satu cara 

untuk mengatasi fluktuasi harga yang menyebabkan kerugian adalah dengan 

menerapkan penanganan pasca panen untuk memperpanjang masa simpan dan 

membuat olahan produk sayuran sehingga bisa dijual dalam bentuk lain yang 

memiliki nilai tambah. Tentunya semua ini juga dibarengi dengan penanganan 

pasar. Membangun home industry dan aktif dalam ajang promosi seperti pameran 

perlu mendapat dukungan dalam bentuk kebijakan dan program kegiatan. Sebagai 

contoh pada kasus bawang merah. Fluktuasi kenaikan harga bawang merah 

ditingkat petani dan pedagang menjadi suatu terobosan tersendiri untuk 

implementasi teknologi yang siap diterapkan di lapangan. Teknologi penanganan 

pascapanen dan pengolahan bawang merah menjadi segmentasi tersendiri terkait 

dengan optimasi implementasi inovasi ditingkat lapangan terkait dengan usaha 

untuk menstabilisasi harga di pasar. 

 Teknologi pengolahan lanjut dari bawang merah dapat disesuaikan dengan 

segmentasi pasar yang dibutuhkan. Tingkat penggunaan bawang merah masih 

didominasi oleh pengunaan sebagai bahan baku bumbu masakan. Pengolahan 

bawang merah dalam bentuk pasta atau tepung bawang yang awet disimpan dalam 

waktu cukup lama serta dapat mempertahankan flavor bawang menjadi kriteria 

mutu yang sangat dibutuhkan untuk memenuhi segmentasi pasar bumbu. 

 

Pengembangan Taman Wisata Agro Bukit Manuk 

Objek wisata sudah lama dikenal sebagai pemasok devisa yang tidak akan 

habis.  Banyak negara mengandalkan pariwisata sebagai salah satu sumber devisa 

utama. Keberadaan objek wisata di dalam negeri tersebar di setiap provinsi 

dengan ciri khas masing-masing. Pada umumnya objek wisata dalam negeri masih 

mengandalkan kondisi alamiah yang menguntungkan, yaitu objek wisata yang ada 
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sudah tercipta secara alami. Namun demikian, tidak semua daerah diberi anugerah 

alam yang sudah sangat indah dan menarik atau yang hanya dengan sedikit 

sentuhan sudah memberikan hasil yang optimal. Sebagian besar kawasan wisata 

alam di Indonesia membutuhkan campur tangan manusia agar mampu menarik 

devisa. 

Obyek wisata yang menyajikan berbagai hiburan bagi semua kalangan 

akan sangat menarik pengembang kepariwisataan. Bahkan dengan memberikan 

image ilmiah, sebuah kawasan wisata akan dapat dikunjungi pada saat jam 

pelajaran sekolah atau jam kerja. Obyek wisata seperti ini tidak hanya menyajikan 

hiburan tetapi juga memberikan pembelajaran. Bentuk kegiatan pariwisata yang 

memanfaatkan usaha agro (agribisnis) sebagai objek wisata dengan tujuan untuk 

memperluas pengetahuan, pengalaman, rekreasi dan hubungan usaha di bidang 

pertanian dikenal dengan istilah agrowisata. Agrowisata merupakan pemasaran 

langsung produk pertanian karena para petani dapat menjual secara langsung hasil 

pertaniannya tanpa melalui saluran distribusi. Petani bisa membuat stand hasil 

pertaniannya di sepanjang jalur yang dilintasi oleh para wisatawan. Wilayah 

agrowisata dapat secara otomatis berfungsi sebagai pasar yang mempertemukan 

antara para petani sebagai penghasil produk pertanian dengan para wisatawan 

sebagai penikmat produk. Produk yang dimaksud tidak sebatas yang berwujud 

seperti buah-buahan atau sayur-sayuran, tetapi dapat berupa jasa misalnya 

mengukir buah, jasa lokal guide, dan mungkin atraksi budaya lokal para petani 

yang mengekpresikan kehidupan pertanian mereka. 

Kawasan Kebun Koleksi Bukit Manuk yang terletak di Kota 

Tanjungpinang, berpotensi dimodifikasi menjadi kawasan wisata fungsional. 

Kawasan ini dapat dikembangkan menjadi kawasan agrowisata berbasis plasma 

nutfah berwawasan ilmiah. Selain lokasinya yang strategis di ibukota provinsi, 

lokasi ini sudah memiliki infrastruktur sebagai modal dasar. Perencanaan yang 

matang diperlukan agar pengembangan kawasan Kebun Koleksi Bukit Manuk 

menjadi kawasan agrowisata berbasis plasma nutfah berwawasan ilmiah dapat 

berjalan efektif. Tahapan dan langkah-langkah yang akan dilakukan perlu disusun 

dalam sebuah rumusan rencana berupa sebuah  ―Grand  Design‖ yang didahului 

oleh kegiatan pemetaan.  Pemetaan dengan pencitraan sudah cukup banyak 

dilakukan untuk mengetahui batas geografis dan melihat kondisi yang sebenarnya 

suatu kawasan melalui foto udara. Agar tanaman dapat tumbuh dengan baik dan 
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estetis, maka harus diketahui daya dukung lahan, iklim, dan lingkungan sekitar 

terhadap komoditas yang akan ditanam. Salah satu daya dukung lahan yang harus 

diketahui adalah kesuburan tanah dan topografi. Kesuburan tanah penting untuk 

menentukan dosis pemupukan dan topografi berkaitan dengan penataan lahan 

untuk tujuan konservasi dan penyusunan tanaman agar indah dilihat. Selanjutnya, 

penyatuan foto citra satelit, topografi, dan kesuburan tanah dalam peta landscape 

akan mempermudah perencanaan pembangunan kawasan agrowisata. 

Faktor yang penting untuk diperhatikan dalam pembangunan diantaranya 

terkait dengan keberlanjutan. Agrowisata hendaknya dibangun dan dikembangkan 

berdasarkan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan dengan memperhatikan 3 

(tiga) aspek yaitu Lingkungan, Sosial, dan Ekonomi. Pembangunan pariwisata 

yang berkelanjutan dapat dikenali melalui prinsip-prinsipnya yang dielaborasi 

berikut ini. Prinsip-prinsip tersebut antara lain: partisipasi, keikutsertaan para 

pelaku (stakeholder), kepemilikan lokal, penggunaan sumber daya secara 

berkelanjutan, mewadahi tujuan-tujuan masyarakat, perhatian terhadap daya 

dukung, monitor dan evaluasi, akuntabilitas, pelatihan serta promosi.  

 

1. Partisipasi 

Masyarakat setempat harus mengawasi atau mengontrol pembangunan 

pariwisata dengan ikut terlibat dalam menentukan visi pariwisata, 

mengidentifikasi sumber-sumber daya yang akan dipelihara dan ditingkatkan, 

serta mengembangkan tujuan-tujuan dan strategi-strategi untuk 

pengembangan dan pengelolaan daya tarik wisata. Masyarakat juga harus 

berpartisipasi dalam mengimplementasikan strategi-strategi yang telah 

disusun sebelumnya. 

2. Keikutsertaan para Pelaku/Stakeholder Involvement 

Para pelaku yang ikut serta dalam pembangunan pariwisata meliputi 

kelompok dan institusi LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat), kelompok 

sukarelawan, pemerintah daerah, asosiasi wisata, asosiasi bisnis dan pihak-

pihak lain yang berpengaruh dan berkepentingan serta yang akan menerima 

dampak dari kegiatan pariwisata. 

3. Kepemilikan Lokal 

Pembangunan pariwisata harus menawarkan lapangan pekerjaan yang 

berkualitas untuk masyarakat setempat. Fasilitas penunjang kepariwisataan 
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seperti hotel, restoran, dsb. seharusnya dapat dikembangkan dan dipelihara 

oleh masyarakat setempat. Beberapa pengalaman menunjukkan bahwa 

pendidikan dan pelatihan bagi penduduk setempat serta kemudahan akses 

untuk para pelaku bisnis/wirausahawan setempat benar-benar dibutuhkan 

dalam mewujudkan kepemilikan lokal. Lebih lanjut, keterkaitan (linkages) 

antara pelaku-pelaku bisnis dengan masyarakat lokal harus diupayakan dalam 

menunjang kepemilikan lokal tersebut.  

4. Penggunaan Sumber daya yang berkelanjutan  

Pembangunan pariwisata harus dapat menggunakan sumber daya dengan 

berkelanjutan yang artinya kegiatan-kegiatannya harus menghindari 

penggunaan sumber daya yang tidak dapat diperbaharui (irreversible) secara 

berlebihan. Hal ini juga didukung dengan keterkaitan lokal dalam tahap 

perencanaan, pembangunan dan pelaksanaan sehingga pembagian keuntungan 

yang adil dapat diwujudkan. Dalam pelaksanaannya, kegiatan pariwisata 

harus menjamin bahwa sumber daya alam dan buatan dapat dipelihara dan 

diperbaiki dengan menggunakan kriteria-kriteria dan standar-standar 

internasional.  

 

5. Mewadahi Tujuan-Tujuan Masyarakat  

Tujuan-tujuan masyarakat hendaknya dapat diwadahi dalam kegiatan 

pariwisata agar kondisi yang harmonis antara pengunjung/wisatawan, tempat 

dan masyarakat setempat dapat terwujud. Misalnya, kerja sama dalam wisata 

budaya atau cultural tourism partnership dapat dilakukan mulai dari tahap 

perencanaan, manajemen, sampai pada pemasaran. 

6. Daya Dukung  

Daya dukung atau kapasitas lahan yang harus dipertimbangkan meliputi daya 

dukung fisik, alami, sosial dan budaya. Pembangunan dan pengembangan 

harus sesuai dan serasi dengan batas-batas lokal dan lingkungan. Rencana dan 

pengoperasiannya seharusnya dievaluasi secara reguler sehingga dapat 

ditentukan penyesuaian/perbaikan yang dibutuhkan. Skala dan tipe fasilitas 

wisata harus mencerminkan batas penggunaan yang dapat ditoleransi (limits 

of acceptable use). 

7. Monitor dan Evaluasi  
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Kegiatan monitor dan evaluasi pembangunan pariwisata berkelanjutan 

mencakup penyusunan pedoman, evaluasi dampak kegiatan wisata serta 

pengembangan indikator-indikator dan batasan-batasan untuk mengukur 

dampak pariwisata. Pedoman atau alat-alat bantu yang dikembangkan 

tersebut harus meliputi skala nasional, regional dan lokal.  

8. Akuntabilitas 

Perencanaan pariwisata harus memberi perhatian yang besar pada kesempatan 

mendapatkan pekerjaan, pendapatan dan perbaikan kesehatan masyarakat 

lokal yang tercermin dalam kebijakan-kebijakan pembangunan. Pengelolaan 

dan pemanfaatan sumber daya alam seperti tanah, air, dan udara harus 

menjamin akuntabilitas serta memastikan bahwa sumber-sumber yang ada 

tidak dieksploitasi secara berlebihan.  

9. Pelatihan 

Pembangunan pariwisata berkelanjutan membutuhkan pelaksanaan program-

program pendidikan dan pelatihan untuk membekali pengetahuan masyarakat 

dan meningkatkan keterampilan bisnis, vocational dan profesional. Pelatihan 

sebaiknya meliputi topik tentang pariwisata berkelanjutan, manajemen 

perhotelan, serta topik-topik lain yang relevan.  

10. Promosi  

Pembangunan pariwisata berkelanjutan juga meliputi promosi penggunaan 

lahan dan kegiatan yang memperkuat karakter lansekap, sense of place, dan 

identitas masyarakat setempat. Kegiatan-kegiatan dan penggunaan lahan 

tersebut seharusnya bertujuan untuk mewujudkan pengalaman wisata yang 

berkualitas yang memberikan kepuasan bagi pengunjung. 

   

Optimalisasi Pengelolaan Lahan Kering 

Keterbatasan sumber air yang dihadapi di lahan-lahan pertanian Kota 

Tanjungpinang merupakan bagian dari faktor pembatas biofisik lahan. Hal ini 

perlu inovasi teknologi guna meningkatkan produktivitasnya. Selain 

mengupayakan pembuatan sumber air melalui sumur bor, dapat juga diupayakan 

menerapkan teknologi pengelolaan lahan kering yang umum dilakukan meliputi: 

a) Tindakan konservasi tanah dan air; 

b) Pengelolaan kesuburan tanah (pengapuran/pemberian kapur, pemupukan dan 

penambahan bahan organik); 
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c) Pemilihan jenis tanaman (tanaman berumur pendek tahan kekeringan 

merupakan pilihan yang tepat untuk dilakukan pada wilayah yang beriklim 

kering). 

Dukungan BPTP Kepulauan Riau dalam Pengembangan Pertanian di Kota 

Tanjungpinang 

Kontribusi BPTP Kepulauan Riau dalam pengembangan pertanian 

diutamakan dalam bentuk dukungan inovasi pertanian. Kegiatan dukungan inovasi 

yang bisa dilakukan oleh BPTP meliputi: (1) Identifikasi potensi, peluang dan 

permasalahan pengembangan pertanian, (2) Pelatihan kepada calon pelatih 

(Training of Trainer: TOT) inovasi pertanian, (3) Pembuatan percontohan 

penerapan inovasi pertanian, (4) Advokasi perencanaan pengembangan pertanian, 

(5) Fasilitasi penerapan inovasi pertanian pada pengembangan pertanian, (6) 

Pengkajian inovasi pertanian, dan (7) Pendataan pengembangan pertanian.  

 

Identifikasi Potensi, Peluang dan Permasalahan Pengembangan Pertanian 

Tahapan kegiatan Identifikasi terdiri atas: (i) koordinasi dengan 

Pemerintah Daerah dalam rangka penentuan lokasi pendataan dan observasi 

lapang, (ii) penyiapan instrumen pengumpulan data termasuk kuesioner dll, (iii) 

pelaksanaan observasi/survei di lapangan.  Jenis data yang dikumpulkan meliputi: 

(a) potensi sumberdaya lahan, (b) iklim terutama curah dan hari hujan serta suhu 

udara, (c) sumberdaya manusia pertanian, (d) komoditas dominan yang 

diusahakan termasuk luas panen, budidaya dan produktivitasnya, (e) komoditas 

yang diperdagangkan lintas batas negara termasuk jenis, volume dan harganya, (f) 

kelembagaan dan prasarana pertanian yang ada, dan (g) permasalahan 

pengembangan. 

  

TOT Inovasi Pertanian 

Calon peserta TOT Inovasi Pertanian diseleksi dengan baik, utamanya 

yang berasal dari penyuluh atau anggota kelompok tani yang akan dijadikan 

sebagai pelatih pada pelatihan petani di daerahnya.  Sedangkan nara sumber 

pelatihan dipilih orang yang menguasai materi pelatihan (utamanya teknologi 

produksi komoditas pertanian prioritas) termasuk peneliti dari Balai Penelitian 

sebagai salah satu sumber utama teknologi.  Materi pelatihan disusun berupa 

petunjuk teknis teknologi produksi (budidaya dan pengelolaan pasca panen) dari 
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komoditas pertanian yang akan dikembangkan termasuk kelembagaan pertanian, 

dengan menggunakan gaya bahasa yang mudah dipahami. 

 

Pembuatan Percontohan Penerapan Inovasi Pertanian 

Pendekatan yang ditempuh dalam pembuatan percontohan inovasi 

pertanian adalah pendekatan partisipatif dan spesifik Lokasi.  Pendekatan 

partisipatif dimaksudkan adanya pelibatan aktif partisipasi kelompok tani serta 

pemangku kepentingan di daerah, sedangkan spesifik Lokasi diartikan bahwa 

inovasi pertaniannya dirancang berdasarkan karakteristik spesifik dari Lokasi 

pengembangannya..Perancangan percontohan meliputi rancangan pola tanam serta 

pemilihan komoditas dan teknologi produksi yang inovatif, kelembagaan dan 

prasarana penunjang yang diperlukan.  Rancangan pola tanam didasarkan kepada 

ketersediaan sumberdaya air dalam satu tahun termasuk dari hujan, sedangkan 

pemilihan komoditas disesuaikan dengan komoditas prioritas dan komoditas 

adaptif prospektif yang sedapat mungkin sudah pernah dikaji.  Pemilihan 

teknologi produksi (budidaya dan pasca panen) sedapat mungkin sudah pernah 

dikaji serta layak secara teknis ekonomi dan sosial, sesuai dengan kondisi wilayah 

dan ketersediaan sumberdaya setempat.  Dalam pemilihan teknologi produksi 

perlu berkonsultasi dengan Balai Penelitian atau Balai Besar untuk lebih 

memantapkan teknologi yang dipilih. 

 

Advokasi Perencanaan Pengembangan  

Kegiatan advokasi yang dapat dilakukan BPTP kepada Dinas Pertanian di 

daerah adalah dalam hal penyusunan rencana kegiatan pengembangan pertanian, 

terutama menyangkut: (1) komoditas dan volume produksinya, (2) paket teknologi 

dan sarana produksinya,  (3) program pelatihan inovasi pertanian yang akan 

dilakukan oleh Dinas Pertanian kepada kelompok tani, (4) penyusunan 

konsep/program pengembangan pertanian berbasis potensi dan peluang yang ada. 

 

Fasilitasi Penerapan Inovasi Pertanian  

Fasilitasi penerapan inovasi pertanian perlu dilakukan BPTP untuk 

mendukung pengembangannya secara luas, melalui fasilitasi pengadaan sarana 

produksi dan informasi teknologi yang mengacu pada percontohan inovasi 

pertanian di daerah setempat. Bentuk fasilitasinya bisa berupa: (i) penyediaan 
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benih sebar jenis unggul komoditas pertanian yang dikembangkan dalam jumlah 

terbatas, (ii) penyediaan informasi paket teknologi produksi komoditas 

pertaniannya, dan (iii) narasumber dan bahan pelatihan yang akan dilakukan oleh 

Dinas Pertanian kepada petani. 

 

Pengkajian Inovasi Pertanian 

Kajian inovasi pertanian yang dapat dilakukan oleh BPTP berupa kajian 

keragaan paket teknologi produksi komoditas pertanian spesifik wilayah dan 

komponen teknologi produksi serta diseminasinya dari aspek teknis, sosial dan 

ekonomi.  Bentuk kajiannya bisa berupa: (1) uji adaptasi komponen teknologi 

produksi komoditas pertanian (tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, 

peternakan), (2) kajian kelayakan paket teknologi produksi komoditas pertanian 

dan sistem usaha tani (Teknis, Sosial, Ekonomi), (3) kajian aspek sosial-ekonomi 

dan kelembangan pengembangan inovasi pertanian, (4) kajian diseminasi dan 

adopsi inovasi pertanian, dan (5) kajian kebijakan pengembangan spesifik 

wilayah.  Topik kajian diarahkan kepada hal-hal yang belum pernah dikaji 

sebelumnya dan yang mendukung penyempurnaan inovasi atau paket teknologi 

yang dikembangkan serta lokasinya diupayakan di area percontohan. 

Secara lebih rinci kegiatan yang akan dilakukan sampai tahun 2019 di 

wilayah Provinsi Kepulauan Riau adalah : 

• Pengenalan VUB tanaman buah, yaitu pepaya Merah Delima, Pisang Kepok 

Tanjung dan Semangka Serif Saga 

• Demoplot padi, jagung, kedele, pisang, jeruk,  salak, semangka, pepaya untuk 

VUB dan teknologi budidaya ramah lingkungan 

• Perbaikan teknologi produksi durian, sapi, kambing, sayuran, jeruk 

• Perbenihan padi, jagung, kedele, kambing 

• Rumah pangan lestari  

• Bioindustri kompos, biourine produk turunan (integrasi dengan sayuran) 

• Peta dan pola supply chain manajemen komoditas pertanian 

• Kegiatan pengembangan dalam luas areal/wilayah/komunitas tertentu yang 

bersifat terpadu (Konsep kampung) 

• Bimbingan teknologi inovasi 

• TOT 

• Analisis kebijakan dan penyusunan program pengembangan pertanian terpadu 
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• Penguatan data dukung : analisa tanah, analisa kandungan unsur kompos, foto 

udara,  

• Pembangunan kebun SDG   

• Penanganan pasca panen (sayuran, buah, padi, jagung, kedele). 

Penutup 

Dukungan inovasi pertanian oleh BPTP Kepulauan Riau dalam 

pengembangan pertanian di Kota Tanjungpinang merupakan salah satu bentuk 

kontribusi Badan Litbang Pertanian membangun pertanian Indonesia. Jenis dan 

bentuk dukungan ini disesuaikan dengan kondisi wilayah meliputi sumber daya 

alam, sumberdaya manusia, sumber daya modal, ketersediaan teknologi lokal, 

kendala sarana dan prasarana sehingga akan menghasilkan dan menyediakan 

inovasi teknologi yang tepat guna bagi Kota Tanjungpinang. Adanya koordinasi 

dan kerjasama yang intensif antara BPTP Kepulauan Riau,  Pemda Kota 

Tanjungpinang, dan pelaku usaha diharapkan akan mampu menyusun dan 

merealisasikan program pembangunan pertanian Kota Tanjungpinang yang 

mampu memberikan manfaat yang nyata bagi kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

Optimalisasi lahan yang tersedia dan sinergi para pihak serta antar sektor 

merupakan kunci kegiatan yang harus dilakukan untuk meningkatkan kontribusi 

sektor pertanian di Kota Tanjungpinang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sasaran 4 : 

Model Pengembangan Inovasi Pertanian Bioindustri Spesifik 

Lokasi 

Untuk mencapai sasaran 4 tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja sebagai  

berikut: Jumlah Model Pengembangan Inovasi Pertanian BioIndustri 1 Model 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 
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Jumlah Model Pengembangan Inovasi 

Pertanian BioIndustri 

1 

Model 

1 

Model 

100 

 

Pelaksanaan Kegiatan 

 

Pelaksanaan kegiatan pengembangan pertanian bioindustri melalui 

integrasi tanaman hortikultura (sayuran) dan ternak kambing yang 

diselenggarakan oleh BPTP Kepulauan Riau pada tahun 2018 direncanakan di 

lokasi desa Toapaya Asri, Kec. Toapaya, Kab. Bintan, pelaksanaan kegiatan 

dimulai pada bulan Januari - Desember 2018.  

Identifikasi Potensi Wilayah. 

Berdasarkan peta Agro Ecological Zone (AEZ) untuk Kabupaten Bintan 

tahun 2015 kesesuaian lahan untuk tanaman pangan padi sawah seluas 9,05%, 

untuk tanaman pangan lahan kering seperti jagung, kacang-kacangan, umbi-

umbian dan sayuran seluas 38,6% dan sisanya untuk komoditaas perkebunan dan 

lahan campuran. 

Kabupaten Bintan mempunyai curah hujan rata-rata tahunan sekitar 3.310 

mm, menurut Schmidt dan Ferguson (1951 dalam Anonimus 2016). Kabupaten 

Bintan masuk kedalam variasi tipe hujan A dengan nilai Q<14,3%. Berdasarkan  

Oldeman et al. (1980) Kabupaten Bintan masuk kedalam zona agroklimat A 

dengan jumlah bulan basah >9 bulan dan bulan kering <2 bulan. 

 

 Keadaan  Geografis 

 Secara geografi Kelurahan Toapaya Asri merupakan Kelurahan di wilayah 

Kecamatan Toapaya dengan luas wilayah ± 3.259 Ha / 32,54 Km². Kelurahan 

Toapaya Asri dibantu unsur kewilayahan diantara RT, RW, LPM, LSM, serta 

Karang Taruna. Wilayah Kelurahan Toapaya Asri berbatasan dengan : 

Sebelah Utara :   berbatasan dengan Desa Toapaya 

 

Sebelah Selatan :   berbatasan dengan Desa Toapaya Selatan 

 

Sebelah Barat :  berbatasan dengan Kelurahan Tembeling Tanjung, kec.Teluk  

Bintan  

                   

Sebelah Timur :   berbatasan dengan Kelurahan Kawal, Kecamatan Gunung 

Kijang 

 

Keadaan Sumberdaya lahan 
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Bentuk topografi wilayah toapaya adalah perbukitan,  lahan berbentuk 

datar sampai bergelombang dan kisaran Ketinggian Tempat: + 50 – 150 m dpl. 

Lahan didaerah tersebut berjenis Tanah Histosols, Entisols, Oxisols, Ultisols dan 

Inceptisols dengan Bahan induk Alluvial, Fluvio-marin dan Tektonik, keadaan  

Solum tanah sangat dangkal – dalam,  Tekstur tanah halus – sedang dan regim 

kelembaban  isohipertermik.  

 

Karakteristik Lahan  Kawasan Kegiatan 

Potensi lahan pertanian di Kabupaten Bintan sebanyak 93.304 ha yang 

terdiri dari lahan sawah sebanyak 63 ha dan lahan pertanian yang bukan sawah 

sebanyak 93.247 ha, lahan pertanian yang dikhususkan untuk tanaman palawija 

sebanyak 3.994 ha yang telah diusahakan sebanyak 554 ha sehingga masih 3.400 

ha yang masih dapat diusahakan. Untuk lahan pertanaman sayuran terdapat 8.302 

ha dan yang telah diusahakan sebanyak 1.165 ha. Di Kecamatan Toapaya terdapat 

450 ha untuk tanaman palawija dan 1120 ha untuk tanaman sayuran. 

 Wilayah kepri terkenal memiliki lahan dengan kandungan bauksit yang 

tinggi. Di Kabupaten Bintan banyak terdapat pertambangan bauksit, tanah bauksit 

ini kaya akan Al tetapi miskin akan unsur hara untuk tanaman sehingga perlu ada 

perlakuan pemberian mikoriza seperti fungi Mikoriza arbuskula (FMA) yang 

dapat memperbaiki kesuburan tanah dan aktivitas mikroba, mempercepat proses 

dekomposisi, mengurangi penggunaan kapur dan pupuk, dan memperbaiki 

pertumbuhan, kesehatan dan kualitas dari tanaman pertanian pada daerah sub-

tropik, Karti  dan setiadi. (2011). 

Pengembangan Inovasi teknologi sistem pertanian bioindustri berbasis 

tanaman sayuran (hortikultura) - ternak kambing spesifik lokasi Kepulauan 

Riau 

 
 

Teknologi inovasi teknis sistem pertanian bioindustri berbasis tanaman 

sayuran (hortikultura) – ternak kambing dilakukan melalui bimbingan teknis 

pemeliharaan tanaman sayuran (hortikultura), pemupukan, pembuatan kompos 

dan pakan ternak, budidaya sayuran organik. Bimbingan teknis yang telah 

dilaksanakan disampaikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kegiatan yang dilaksanakaan dalam kegiatan pertanian bioindustri Tahun 

2018 
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No

. 

Uraian  Kegiatan Lokasi Output 

1 Teknologi 

pengembangan  

Ternak kambing 

 

1. Pengukuran 

bobot 

badan/pengg

emukan 

2. Pengobatan 

ternak 

 

Kelompok tani ― 

Harapan Jaya‖, 

desa toayaya 

asri, toapaya, 

bintan 

Petani mengetahui 

manfaat tentang 

peningakatan bobot 

dan kesehatan ternak 

kambing dan  

meningkatkan 

pengetahuan dan 

ketrampilan petani 

2. Teknologi 

pengolahan limbah 

ternak dan tanaman 

sayuran 

1. Pembuatan 

dan 

perbaikan 

komposisi 

pakan ternak 

2. Perbaikan 

kompos 

padat dan 

cair 

 

Kelompok tani ― 

Harapan Jaya‖, 

desa toayaya 

asri, toapaya, 

bintan 

Petani mengetahui 

cara pengolahan dan 

manfaat tentang 

limbah pupuk padat 

dan cair dari ternak 

kambing, 

meningkatkan 

ketrampilan petani 

3. Budidaya tanaman 

sayuran (kubis, 

bunga kubis, 

kangkung, sawi 

bayam, cabai dan 

jagung) 

1. Pengolahan 

tanah 

2. Penanaman 

3. Pemupukan 

4. Pemelihara

an 

5. Panen 

Kelompok tani ― 

Harapan Jaya‖, 

desa toayaya 

asri, toapaya, 

bintan dan 

Kelompok tani ― 

Makaryo‖, Dsn. 

Pokoh baru desa 

toayaya asri, 

toapaya, bintan 

Petani mengetahui 

cara budidaya 

tanaman pertanian, 

meningkatkan 

ketrampilan petani 

 

Teknologi Pemeliharaan Ternak Kambing 

 

Pemeliharaan kambing yang dilakukan oleh peternak di Desa Toapaya 

Asri, Kecamatan Toapaya pada umumnya bersifat tradisional dan berbentuk 

panggung, namun demikian untuk sanitasi dan manajemennya perkandangan 

belum diperhatikan. Kandang yang dibuat masih sederhana dengan kurang 

memperhatikan kapasitas dan fungsi kandang yang diperlukan. Manajemen 

penanganan limbah baik yang padat maupun cair kurang diperhatikan sehingga 

pemanfaatannya belum optimal. Oleh karena itu diperlukan kandang percontohan 

yang cukup ideal dengan manajemen penanganan limbah yang baik. Diharapkan 

kandang percontohan ini dapat menjadi pembelajaran bagi peternak yang lain 

terutama penanganan limbah. Demplot pemeliharaan ternak kambing 

dilaksanakan pada kelompok ternak Harapan Jaya di Desa Toapaya Asri. Ketua 
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kelompok yaitu Bapak Supriyanto. Kelompok Harapan Jaya merupakan binaan 

kegiatan pendampingan kawasan Bioindustri kambing dan sayuran (hortikultura). 

Kelompok ternak ini terpilih dengan pertimbangan pengurus dan anggota 

kelompok ternak kooperatif dan memiliki usaha ternak kambing yang baik, 

lokasinya ada akses jalan masuk, mudah dijangkau oleh peternak lain, kandang 

sudah baik hanya perlu adanya semenisasi untuk dasar kandang serta dilengkapi 

dengan fasilitas penampungan urin kambing dan kooperatif.  

Teknologi pemeliharaan kambing ini diharapkan dapat berperan sebagai 

motivasi bagi kelompok ternak kambing di kawasan ternak kambing. Teknologi 

pemeliharaan ini meliputi perkandangan, pemberian pakan dan pengolahan limbah 

ternak kambing. 

a. Perkandangan ini dibuat dan diperbaiki sesuai dengan keberadaan dan 

jumlah ternak yang dipelihara. Kandang dibagi menjadi kandang 

kelompok induk dan pejantan, kandang induk bunting sampai menyapih, 

kandang pembesaran anak kambing. Perlengkapan kandang antara lain 

tempat pakan dan minum. Kandang juga dibuat dengan instalasi 

penampungan kotoran dan urin dengan semenisasi lantai dasar di bawah 

kandang, lantai agak miring 15
0 

supaya urin bisa mengalir ke tepi dan 

disamping/tepi dibuatkan tempat aliran yang agak miring supaya bisa 

mengalir ke bak penampungan dan kotoran kambing mudah untuk 

dibersihkannya. Kandang dilengkapi dengan tempat pengolahan kompos, 

pembersihan kandang dilakukan setiap hari. Pengelolaan limbah yang baik 

merupakan kandang yang ramah lingkungan.  

b. Pemberian pakan disesuaikan dengan jumlah dan jenis kambing yang 

dimiliki yaitu pejantan, induk dan anak. Kambing akan diberikan hijauan 

yang terdiri dari legum dan rumput serta air minum dan limbah tanaman 

sayuran. 

c. Kandang dilengkapi dengan instalasi pembuatan pupuk cair dari urin 

kambing. Limbah urin kambing dijadikan pupuk organik cair. Kandang 

juga dilengkapi dengan tempat pembuatan kompos dari kotoran kambing. 

d. Pengendalian penyakit dengan pembersihan kandang setiap hari. 

Pemberian obat cacing setiap 6 bulan sekali. Memperhatikan kesehatan 

ternak setiap hari. Mengkarantina ternak kambing yang sakit agar dapat 

ditangani dengan baik dan tidak menular pada ternak yang lain, Oleh 



Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Kepulauan Riau    
 

karena itu kelompok ternak juga difasilitasi kotak obat dan obat-obatan. 

Peternak tidak hanya dibekali obat, tetapi dibekali kemampuan untuk 

mengobati kambing yang sakit antara lain menyuntik antibiotik dan 

vitamin untuk kambing. 

e. Kendala yang dihadapi oleh peternak kambing adalah cuaca yang ekstrim. 

Hal ini kadang menimbulkan kematian pada induk dan anak kambing, 

Langkah yang diambil adalah dengan memperbaiki kandang. Dinding 

kandang kambing dirapatkan dengan memasang plastik sehingga angin 

dan air hujan tidak banyak masuk ke kandang. Kambing juga diberi jamu 

untuk meningkatkan ketahanan tubuh baik induk, pejantan dan anak 

kambing. 

Teknologi Pengolahan limbah kotoran kambing  

Limbah kandang ternak merupakan bahan organik yang kaya akan carbon, 

energi, hara makro/mikro, mineral dan growth promoting substance yang sangat 

dibutuhkan tanaman untuk kelangsungan hidupnya. Dengan sentuhan 

Technological Engeneering tangan terampil  ahli pertanian / peternakan mampu 

ditingkatkan nilainya sebagai pupuk organik penyubur tanah dengan metoda 

dekomposisi. Disposal kambing berupa manure, urine, sisa pakan dan bedding, 

belum dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik, karena C/N masih tinggi (80). 

Agar bisa dimanfaatkan sebagai pupuk dekomposisi / degradasi dibantu mikroba 

heterotropik sehingga carbonnya turun dan nitrogennya meningkat sampai 

mencapai C/N < 15, kandungan  N  > 1,85. Dengan mendaur ulang disposal ternak 

sebagai pupuk organik oleh mikroba heterotropik dalam proses dekomposisi, 

sehingga menjadi pupuk organik yang dibutuhkan tanaman.  

Proses dekomposisi adalah perombak limbah organik dalam proses biologis 

secara fermentasi aerob-mesophilik, yang berlanjut dengan dekomposisi 

anaerobik yang akhirnya berlanjut dengan dekomposisi aerob-thermophilik. 

Mikroba dekomposer yang berguna untuk dekomposisi bahan organik yang akan 

merombah menjadi humus. Mikroba tersebut berperan dalam merenggangkan 

ikatan serat dalam bahan organik dan mengubah bahan organik komplek menjadi 

lebih sederhana. 

Dasar yang digunakan dalam pembuatan pupuk organik adalah proses 

dekomposisi pengubahan limbah organik menjadi pupuk organik melalui aktivitas 

biologis pada kondisi terkontrol.  Dekomposisi pada dasarnya adalah menurunkan 
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rasio C/N limbah organik, mematikan biji-bijian tanaman liar (gulma) dan bakteri-

bakteri patogen serta menghasilkan suatu produk pupuk organik yang seragam 

(Anonimus, 1999). Kondisi terkontrol tersebut sangat penting agar proses 

dekomposisi berlangsung secara kontinyu sampai terbentuk pupuk organik yang 

stabil dan berkualitas baik. Apabila kondisi tidak terkontrol, akan terjadi 

pembusukan sehingga timbul bau yang menyengat, tumbuh nematoda dan insekta  

Kondisi terkontrol tersebut meliputi hal-hal sebagai berikut: 

1. Kadar air.- Dipertahankan + 60%. 

2. Aerasi.- Pada dasarnya dekomposisi yang terjadi dalam keadaan aerobik, 

sehingga suplai oksigen ke dalam timbunan kompos harus cukup. Untuk 

mencukupi oksigen dilakukan dengan cara membalik-balik tumpukan 

kompos, atau memasang bumbung yang telah diberi lobang airasi disisi 

kanan kirinya. 

3. Temperatur.- Penting diperhatikan agar terjadi penurunan rasio C/N, 

matinya biji-biji gulma dan bakteri patogen. Selama proses dekomposisi 

berlangsung temperatur dapat mencapai 60-70
0 

C.  

Kualitas pupuk organik ditentukan oleh kandungan unsur hara yang ada 

didalamnya. Kandungan unsur karbon (C), nitrogen (N), P2O5, K2O dan mineral 

makro lainnya dapat dianalisis di laboratorium. Pupuk organik yang berkualitas 

memiliki rasio C/N 14 – 20 (Haryanto, et al., 2002). 

Proses pembuatan pupuk organik adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai bahan pupuk organik digunakan kotoran ternak (feses dan urine) 

yang tercampur dengan alas kandang (serbuk gergaji atau sekam padi) dan 

sisa hijauan pakan tidak dikeluarkan dari dalam kandang selama 4 minggu. 

Kemudian dipindahkan pada tempat yang telah disediakan yang terlindung 

dari air hujan dan sinar matahari langsung. 

2. Bahan pupuk organik tersebut dicampur dengan probiotik, kapur (CaCO3), 

urea dan TSP masing-masing sebanyak 2,5 kg setiap ton bahan pupuk. 

3. Bahan-bahan tersebut selanjutnya ditumpuk hingga ketinggian sekitar 1 m, 

untuk menjaga agar terjadi aerasi dipasang bumbung paralon yang telah 

diberi lobang disisinya kemudian ditancapkan pada tumpukan dengan 

jarak 30 cm. 

4. Tumpukan bahan pupuk tersebut didiamkan selama 4 minggu. 
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5. Proses dekomposisi bahan organik tersebut akan menyebabkan kenaikan 

temperatur bahan. Keberhasilaan dekomposisi akan diikuti oleh 

peningkatan temperatur hingga 70C, kemudiaan menurun sampai 

konstan. Hal ini menunjukkan proses pembuatan pupuk organik telah 

selesai.  

6. Untuk mendapatkan partikel pupuk organik yang relalif sama perlu 

dilakukan pengeringan , penggilingan dan penyaringan. 

7. Pupuk organik dapat disimpan dalam kantong plastik tertutup dan 

ditempatkan pada tempat yang terlindung dari hujan dan sinar matahari 

langsung. 

8. Simpanlah pupuk organik dalam karung-karung plastik dan letakkan di 

tempat terlindung dari sinar matahari dan hujan.  

9. Pemanfaatan pupuk organik disesuaikan dengan kondisi lahan. pada lahan 

sawah intensifikasi yang telah mendapatkan pupuk kimia secara terus 

menerus dapat diberikan pupuk organik sebanyak 2,5 ton/ha. Untuk 

kondisi lahan yang berbeda dapat mengacu ketentuan teknis lainnya. 

Teknologi pengembangan tanaman organik (sayuran dan hortikultura) 

 

Sayuran yang dapat dibudidayakan secara organik meliputi kelompok sayuran 

daun, sayuran buah, sayuran bunga, sayuran umbi dan sayuran batang. 

Pengelompokan ini didasarkan pada bagian yang dikonsumsi. Sayuran daun yang 

sering dibudidayakan secara organik adalah bayam hijau, bayam merah, bawang 

daun, caisim, daun singkong, kangkung, kalian, kol, pakcoy, petsay, sawi putih, 

selada keriting, selada head, seledri, dan spinach. Sayuran buah yang sering 

dibudidayakan secara organik adalah baby corn, buncis, cabai, jagung manis, 

kacang merah, kacang kapri, kecipir, labu parang, labu siap, mentimun, paria, 

terong, tomat, dan zukini. Sayuran bunga yang sering dibudidayakan secara 

organik adalah brokoli dan kembang kol. Sayuran umbi yang sering 

dibudidayakan secara organik adalah bit merah, kentang, lobak, dan wortel. 

Sayuran batang yang sering dibudidayakan secara organik adalah asparagus. 

(Afifi, 2007 ; Tarigan, 2009). 

Pemilihan komoditas yang akan dibudidayakan secara organik tergantung 

pada risiko produksi dan permintaan konsumen. Penelitian Tarigan (2009) 

menunjukkan bahwa berdasarkan analisis risiko produksi pada bayam hijau, 
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brokoli, tomat dan cabai keriting, risiko produksi bayam hijau lebih tinggi 

dibandingkan dengan brokoli, tomat dan cabai keriting; sedangkan risiko paling 

rendah adalah cabai keriting. Hal ini dikarena bayam hijau sangat rentan terhadap 

penyakit terutama pada musim hujan. Berdasarkan pendapatan bersih, risiko yang 

paling tinggi dari keempat komoditas adalah cabai keriting, sedangkan yang 

paling rendah adalah brokoli. Hal ini disebabkan penerimaan yang diterima lebih 

kecil sedangkan biaya yang dikeluarkan tinggi. Kegiatan diversifikasi tanaman 

dapat menurunkan risiko. 

Pola tanam sayuran organik meliputi monokultur dan tumpang sari        (Tabel 

2.). Pola monokultur adalah pada satu hamparan terdapat satu jenis komoditas 

sayuran, sedangkan pola tumpang sari terdiri atas beberapa jenis komoditas 

sayuran dalam suatu hamparan tertentu. Pola tanam tumpangsari bertujuan agar 

penggunaan tiap bedengan lahan lebih efektif, untuk memutuskan siklus hama dan 

menghindari terjadinya kompetensi hara. Pola tanam secara tumpangsari 

disarankan memenuhi beberapa syarat yaitu jenis sayuran buah ditumpangsarikan 

dengan sayuran berdaun, sayuran umbi-umbian ditumpangsarikan dengan sayuran 

berdaun, tanaman sayuran berakar serabut ditumpangsarikan dengan tanaman 

sayuran berakar tunggal, tanaman sayuran yang berumur panjang (satu musim/tiga 

bulan) ditumpangsarikan dengan tanaman sayuran berumur pendek (tiga minggu), 

dan tanaman yang tahan naungan ditumpangsarikan dengan tanaman yang lebih 

tinggi. 

Tabel 2. Pola tanam sayuran organik di lahan petani  
 

No. 
Tumpang sari 

Monokultur 
Tanaman Satu Musim Tanaman Sela 

1. Buncis Bayam Merah Bayam hijau 

2. Terung Ungu Kailan Brokoli 

3. Jagung Manis Spinach Cabai Keriting 

4. Tomat Bayam Hijau Kacang Merah 

5. Timun lokal Seledri Kangkung 

6. Timun Jepang Petsay Labu Parang 

7. Kubis Bunga Selada Keriting Labu Siam 

8. Kubis Putih Selada Head Tomat 

9. Kapri Pakcoy Wortel 

10. Cabai Hijau Bawang daun  

11. Cabai Keriting Brokoli  

12. Cabai Rawit Caisim  

13. Kacang Merah Bit   
Sumber: Tarigan (2009) 
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Pemupukan  

 

Berdasarkan ketentuan dalam SNI 6729:2013 tentang Sistem Pangan Organik, 

bahan penyubur tanah yang diperbolehkan antara lain pupuk hijau, kotoran ternak, 

kompos terutama dari tanaman/ternak yang dibudidayakan secara organik, 

ganggang hijau, pupuk hayati. Bahan-bahan tersebut yang bukan berasal dari 

limbah hasil budidaya organik masih diperbolehkan namun harus dibatasi. Tidak 

diperbolehkan penggunaan limbah ternak dari factory farming (sistem industri 

peternakan yang sangat bergantung pada input pakan dan obat-obatan kimia 

sintetis yang tidak diperbolehkan untuk pertanian organik). Berdasarkan 

kandungan dan ketersediaan hara di dalam pupuk kandang, pupuk kandang ayam 

petelur merupakan pupuk kandang yang lebih baik dibandingkan jenis lainnya 

terutama karena kandungan fosfornya. Dua rujukan kandungan hara dalam pupuk 

kandang menunjukkan kemiripan dalam tren yang menggambarkan lebih 

tingginya P dan juga N dalam pupuk kandang ayam (Tabel 3). Menurut Widowati 

et al. (2005), pupuk kandang ayam juga lebih baik dibandingkan sumber lain 

karena pupuk ini lebih mudah terdekomposisi. 

Sayangnya, pupuk kandang ayam di Indonesia umumnya berasal dari factory 

farming. Menurut ketentuan SNI hal ini tidak boleh digunakan dalam budidaya 

organik. Widowati et al. (2005) juga menjelaskan bahwa pupuk kandang ayam 

dari usaha peternakan terkendala penggunaannya untuk pertanian organik karena 

umumnya ada penambahan hormon dalam pakan ayam broiler. 

Tabel 3. Kandungan hara beberapa jenis pupuk kandang 
 

Sumber 

Pupuk kandang 

Kadar 

air 

Bahan 

organik N P
2

O
5 K2O CaO C/N 

 ---------------------------------- % ---------------------------------- 

Sapi 80 16 0.30 0.20 0.15 0.20 20-25 

Kerbau 81 12.7 0.25 0.18 0.17 0.40 25-28 

Kambing 64 31 0,70 0.40 0.25 0.40 20-25 

Ayam 57 29 1.50 1.30 0.80 4.00 9-11 

Babi 78 17 0.50 0.40 0.40 0.07 19-20 

Kuda 73 22 0.50 0.25 0.30 0.20 24  



Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Kepulauan Riau    
 

Sumber: Hartatik dan Widowati (2006) 

 

Sebagai pilihan, mungkin pupuk kandang kambing dapat digunakan 

sebagai sumber hara mengingat kotoran kambing masih dapat diperoleh dari 

pemeliharaan perorangan atau kelompok yang mempunyai kambing dalam jumlah 

yang tidak terlalu besar, tetapi tentu saja pupuk kandang ini hanya bisa digunakan 

untuk mencukupi luasan lahan yang terbatas. Hal ini disebabkan rendahnya 

kandungan hara di dalam pupuk kandang. Oleh karena itu pengembangan 

budidaya organik dihadapkan pada kendala penyediaan pupuk organik yang 

dibutuhkan dalam jumlah besar untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman. 

Sebagai pilihan pengganti atau pelengkap pupuk kandang, dapat digunakan 

pupuk hijau. Sumber pupuk hijau bisa disiapkan di sekitar lahan pertanaman 

sehingga penyediaannya lebih mudah.  

 

Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman 

 
 

Kesulitan utama dalam budidaya secara organik adalah perlindungan 

tanaman terhadap serangan organisme pengganggu tanaman (OPT). Kondisi di 

wilayah tropika mendukung tingginya serangan OPT di Indonesia. Meskipun 

demikian untuk melindungi tanaman terdapat beberapa pilihan yang dapat 

digunakan sebagai pengganti pestisida kimia sintetis, antara lain penggunaan 

tanaman repellent, cara manual dan penggunaan pestisida nabati. Menurut 

Permentan No 64/Permentan/OT.140/5/2013, organisme pengganggu tanaman 

harus dikendalikan dengan salah satu atau kombinasi dari cara seperti berikut (1) 

pemilihan varietas yang sesuai, (2) program rotasi/pergiliran tanaman yang sesuai, 

(3) pengolahan tanah secara mekanik, (4) penggunaan tanaman perangkap, (5) 

penggunaan pupuk hijau dan sisa potongan tanaman,              (6) pengendalian 

mekanis seperti pengunaan perangkap, penghalang, cahaya dan suara, (7) 

pelestarian dan pemanfaatan musuh alami (parasit, predator dan patogen serangga) 

melalui pelepasan musuh alami dan penyediaan habitat yang cocok seperti: 

pembuatan pagar hidup dan tempat berlindung musuh alami, zona penyangga 

ekologi yang menjaga vegetasi asli untuk mengembangkan populasi musuh alami 

penyangga ekologi, (8) pengendalian gulma dengan pemanasan (flame weeding), 

(10) penyiapan biodinamik dari stone meal, kotoran ternak atau tanaman, serta 

(11) penggunaan sterilisasi uap bila rotasi yang sesuai untuk memperbaharui tanah 
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tidak dapat dilakukan. 

Jika terdapat kasus yang membahayakan atau ancaman yang serius 

terhadap tanaman di mana tindakan pencegahan di atas tidak efektif, maka dapat 

digunakan bahan sebagai berikut: (1) Pestisida nabati (kecuali nikotin yang 

diisolasi dari tembakau), (2) Tembakau (leaf tea) yang diekstrak dengan air dan 

langsung digunakan, (3) Propolis, (4) Minyak tumbuhan dan binatang, (5) Rumput 

laut, tepung rumput laut/agar-agar, ekstrak rumput laut, garam laut dan air laut, (6) 

Gelatin, (7) Lecitin, (8) Casein, (9) Asam alami (vinegar), (10) Produk fermentasi 

dari aspergillus, (11) Ekstrak jamur, (12) Ekstrak Chlorella, (13) Senyawa 

anorganik (campuran bordeaux, tembaga hidroksida, tembaga oksiklorida), (14) 

Campuran burgundy, (15) Garam tembaga, (16) Belerang (sulfur), (17) Bubuk 

mineral (stone meal, silikat), (18) Tanah yang kaya diatom (diatomaceous earth), 

(19) Silikat, clay (bentonit), (20) Natrium silikat, (21) Natrium bikarbonat, (22) 

Kalium permanganate, (23) Minyak paraffin, (24) Mikroorganisme (bakteri, virus, 

jamur) misalnya Bacillus thuringiensis, (25) Karbondioksida dan gas nitrogen, 

(26) Sabun kalium (sabun lembut), (27) Etil alcohol, (28) Serangga jantan yang 

telah disterilisasi, (29) Preparat pheromone dan atraktan nabati, (30) Obat-obatan 

jenis metaldehyde yang berisi penangkal untuk spesies hewan besar dan sejauh 

dapat digunakan untuk perangkap. Penggunaan bahan alami seperti halnya sulfur 

atau belerang, pembuatan bubur bordeaux dan kesediaan lainnya dalam sistem 

pertanian organik, diperbolehkan apabila bahan tersebut diambil secara langsung 

dari alam tanpa melalui pemprosesan terlebih dahulu. Misalnya penggunaan 

bahan alami seperti sulfur yang sudah diproses, sebagai bahan aktif pembuatan 

formula fungisida, maka hal ini tidak diperbolehkan. Sementara bahan yang 

dilarang penggunaannya dalam pembuatan pestisida untuk pertanian organik 

adalah semua pestisida kimia sintetis, semua bahan yang berasal dari produk 

GMO, kotoran segar, baik dari manusia maupun hewan, zat perangsang makan 

sintesis, asam amino murni, anti oksidan sintetik, antibiotik, hormon sintetis, 

perangsang tumbuh sintetis, transquillisers sintetis dan tepung, tulang, dan daging 

(Permentan No 64/Permentan/OT.140/5/2013). 

Tanaman repellent adalah tanaman yang tidak disukai oleh hama atau 

penyakit seperti tanaman lavender (Lavandula angustifolia), zodia (Evodia 

sauveolens), comfrey/komring (Symphytum officinale L.), tagetes (Tagetes erecta 

L.), bawang daun (Allium fistulosum), selasih (Ocimum gratissimum), dan serai 
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(Cymbopogon nardus). Tanaman-tanaman ini mengeluarkan aroma/senyawa yang 

tidak disukai oleh hama dan penyakit tanaman. 

Pengendalian organisasi pengganggu tanaman (OPT) secara manual yaitu 

dengan mengambil secara langsung hama atau bagian tanaman yang terserang 

penyakit. Cara ini efektif untuk hama yang berukuran besar dan mudah terlihat 

seperti ulat, belalang, kutu atau serangga lain. Hama atau bagian tanaman yang 

terserang penyakit dibuang ke tempat yang jauh dari pertanaman. 

Pestisida nabati adalah pestisida yang bahannya berasal dari tanaman atau 

tumbuhan dan bahan organik lainya yang berkhasiat mengendalikan serangan 

hama atau penyakit pada tanaman. Pestisida nabati yang banyak 

direkomendasikan untuk digunakan antara lain karena banyak tanaman/ tumbuhan 

yang berpotensi dapat melindungi tanaman dari serangan OPT, misalnya mimba 

(Azadirachta indica), sereh (Cymbopogon nardus), marigold (Tagetes erecta), 

srikaya (Annona squamosa), tembakau (Nicotiana tabacum), tuba (Derris 

elliptica), daun pepaya, daun sirsak (Annona muricata L.), piretrum 

(Chrysanthemum cinerariafolium), aglaia (Aglaia odorata), bengkuang 

(Pachyrhizus erosus), mindi (Melia azedarach), cengkeh (Syzygium aromaticum), 

bawang putih (Allium sativum), bawang daun (Allium fistulosum), dan jengkol 

(Archidendron pauciflorum). Keragaman hayati yang tinggi di Indonesia 

memungkinkan untuk mendapatkan banyak pilihan tumbuhan sebagai bahan 

perlindungan tanaman. Pestisida nabati mimba adalah pestisida yang 

diperbolehkan penggunaanya dalam pertanian organik (tercantum dalam SNI 

Pangan Organik), serta telah dipergunakan berbagai negara, termasuk Amerika 

yang dikenal sangat ketat peraturannya dalam penggunaaan pestisida. 

Kendala penggunaan pestisida nabati adalah antara lain pestisida ini tidak 

banyak tersedia di pasaran dan efektivitas kerjanya relatif lebih rendah 

dibandingkan pestisida kimia sintetis. Sebenarnya bahan pestisida nabati dapat 

dibuat oleh masing-masing pembudidaya tanaman, namun efektivitasnya tidak 

bertahan lama sehingga harus diulang pembuatannya dan akan menjadi kendala 

jika dibutuhkan sewaktu-waktu. 

 

Produksi ternak kambing dan sayuran (hortikultura) melalui pengembangan 

sistem pertanian bioindustri ramah lingkungan  
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Ternak Kambing 

Kambing merupakan salah satu jenis ternak ruminansia penghasil daging 

yang cukup potensial. Kambing dapat memanfaatkan bahan alami dan hasil ikutan 

industri yang tidak dikonsumsi oleh manusia sebagai bahan pakan.  

Kemampuan seekor ternak mengkonsumsi pakan tergantung pada hijauan, 

temperatur lingkungan, ukuran tubuh ternak dan keadaan fisiologi ternak. 

Konsumsi makanan akan bertambah jika aliran makanan cepat tercerna atau jika 

diberikan makanan yang berdaya cerna tinggi. Penambahan makanan penguat atau 

konsentrat ke dalam pakan ternak juga dapat meningkatkan palatabilitas pakan 

yang dikonsumsi dan pertambahan berat badan (Anggorodi, 1990). Pertambahan 

produksi kambing dipengaruhi oleh cara  perawatan/pemeliharaan dan pemberian 

pakan. Sebagai alternatif pakan tambahan dimanfaatkannya limbah tanaman 

sayuran dan hijauan pakan ternak serta rumput yang telah diolah menjadi pakan. 

Jenis kambing yang di pelihara kambing kacanng dan kambing boerka hibah dari 

Lolit kambing Medan ke kelompok tani ―Harapan Jaya‖ dengan jumlah peternak 

20 orang dan kambing yang dihibahkan jenis boerka dengan jumlah 6 ekor ( 5 

betina dan 1 jantan dan tahun 2017 mati 2 yang jantan 1 sm betina 1) dari tahun 

2015 dengan diberi pakan menggunakan limbah tanaman sayuran dan HMT. 

Adapun data produksi dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Produksi kambing jenis boerka dan kacang di kelompok tani dan ternak 

―Harapan Jaya‖ melalui kegiatan bioindustri tahun 2015-2018 

 

No 

 

Jenis Kambing 

Jumlah Kambing 

Kacang Boerka 

Jantan Betina Jantan Betina 

1 Dewasa 57 118 1 5 

2 Dara 15 79 3 8 

3 Cempe 12 16 2 3 

Sumber: Data primer ternak kambing 2018 

Implementasi pada tanaman sayuran (kubis dan kubis bunga) 
 

Komoditas kubis selalu diusahakan oleh petani di Toapaya Asri, Toapaya, 

Kabupaten Bintan, budidaya sayuran merupakan komoditas yang dikembangkan 

oleh petani di daerah tersebut, tanaman sayuran tidak terlepas dari penggunaan 

pestisida kimia. Menyikapi berbagai dampak negatif yang ditimbulkan dari 

kegiatan pertanian konvensional, perhatian masyarakat dunia perlahan mulai 

mengurangi pupuk kimia untuk kedepannya bergeser ke pertanian yang ramah 

lingkungan. Salah satu upaya alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
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masalah ini adalah dengan mengembangkan pertanian organik yang dapat 

dikatakan merupakan suatu sistem yang mampu menjaga keselarasan diantara 

komponen ekosistem secara berkesinambungan dan lestari. Pertanian organik ini 

mengandalkan kebutuhan hara melalui pupuk organik. Untuk melihat pengaruh 

penggunaan POP dari kotoran kambing dilakukan pengujian dosis kompos 

terhadap tanaman kubis, dengan 4 perlakuan : 

1. P1 = NPK 100 kg/ha (tanpa kompos) 

2. P2 = Pemberian kompos 5 ton/ha   + NPK  100 kg/ha (komposisi 20:20:10) 

3. P3 = Pemberian kompos 10 ton/ha + NPK  100 kg/ha (komposisi 20:20:10) 

4. P4 = Pemberian kompos 15 ton/ha + NPK  100 kg/ha (komposisi 20:20:10) 

 

 

 

 

 

Kegiatan penanaman mulai dilakukan pada awal bulan Agustus hingga 

bulan Desember 2018 dilahan petani kooperator. Data yang dikumpulkan yaitu : 

tinggi tanaman, berat basah krop, diameter bersih krop, lebar tajuk dan jumlah 

daun. Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa hasilnya sebagai berikut : 

 
Tabel 5.  Rata-rata hasil tanaman kubis terhadap pengaruh dosis pemberian 

kompos kambing di Toapaya Asri, Toapaya, Kab. Bintan Tahun 2018 

No Perlakuan TT (cm) BBK (gr) DBK (cm) LT (cm) 

1 P1 27,0 390,0 10,8 28 

2 P2 27,7 509,9 13,7 36 

3 P3 28,1 665,2 15,9 36 

4 P4 28,8 789,8 16,6 38 

 

Keterangan : tinggi tanaman (TT), berat basah krop (BBK), diameter  bersih krop 

(DBK), dan lebar tajuk (LT) 
 

Pada Tabel 5 terlihat adanya perbedaan antar perlakuan pemberian kompos 

terhadap Tinggi tanaman, berat basah krop, diameter bersih krop dan lebar tajuk. 

Pada variabel tinggi tanaman tidak menunjukkan adanya perbedaan yang nyata. 

Berat basah krop pada perlakuan pemupukan 15 ton/ha menunjukkan perbedaan 

yang sangat nyata terhadap ke 3 perlakuan lainnya, hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan kompos pada dosis ini memberikan pengaruh yang sangat jelas pada 

tanaman. Dari deskripsinya, tanaman ini dapat dipanen pada umur 70 HST, saat 

dilakukan pemanenan tanaman 80 HST. Jika dibiarkan panen sedikit lebih lama 
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akan menghasilkan berat krop yang lebih berat, namun kondisi cuaca yang cukup 

banyak hujan menyebabkan tanaman mulai digerogoti hama ulat daun. 

Tabel 6. Rata-rata hasil tanaman bunga kol (kubis bunga) terhadap pengaruh dosis 

pemberian kompos kambing di Toapaya Asri, Toapaya, Kab. Bintan 

Tahun 2018 

No Perlakuan TT (cm) BB (gr) DBK (cm) LT (cm) JD (helai) 

1 P1 26,7 276,1 9,8 27,5 9 

2 P2 28,1 301,9 11,7 30,1 11 

3 P3 28,1 386,2 12,5 31,5 11 

4 P4 28,7 413,2 14,8 31,8 11 

 

Keterangan : tinggi tanaman (TT), berat bunga (BB), diameter bunga kol (DBK),        

lebar tajuk (LT) dan jumlah daun (JD) 
 

Pada Tabel 6 terlihat adanya perbedaan tetapi tidak begitu nyarta antar 

perlakuan pemberian kompos terhadap Tinggi tanaman, berat bunga, diameter 

bunga kol dan lebar tajuk dan jumlah daun. Pada perlakuan P1 tidak memakai 

kompos terlihat ada perbedaan nyata pada setiap variable pada perlakuan P2, P3, 

dan P4 yang dikombinasikan dengan kompos kambing. Berat bunga pada 

perlakuan pemupukan 15 ton/ha menunjukkan perbedaan yang sangat nyata 

terhadap perlakuan lainnya, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan kompos pada 

dosis ini memberikan pengaruh yang sangat jelas pada tanaman. Tanaman dipanen 

belum waktunya, sedikit lebih maju karena kondisi cuaca yang cukup banyak 

hujan menyebabkan tanaman mulai digerogoti hama ulat daun dan bunga 

membusuk. 

Setiawati W, dkk (2007), memberikan rekomendasi sebagai berikut untuk 

tanaman kubis Urea sebanyak 100 kg/ha, ZA 250 kg/ha, TSP atau SP-36 250 

kg/ha dan KCl 200 kg/ha. Dari hasil uji coba dapat direkomendasikan penggunaan 

kompos pada tanaman kubis sebanyak 10-15 ton/ha dapat memenuhi kebutuhan N 

dan P untuk tanaman. 
 

Pada perlakuan kompos 15 ton/ha, berat basah krop berkorelasi positif 

dalam menghasilkan diameter dan lebar tajuk dibandingkan perlakuan yang lain. 

Berat basah krop, diameter dan lebar tajuk berturut-turut sebagai berikut 789,8 gr, 

16,6 cm dan  38 cm. Hal ini dalam budidaya melon juga disampaikan oleh Safuan 

(2012) menunjukkan bahwa pemberian bahan organik dengan dosis 10-15 ton/ha 

dan pupuk kalium 50-150 kg K2O dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman melon, sementara dosis bahan organik yang optimal untuk tanaman 

TT (cm) LT (cm) TT (cm) LT (cm) JD (buah) TT (cm) LT (cm) TT (cm) LT (cm) JD (buah) TT (cm) LT (cm) TT (cm) LT (cm) JD (buah)

25 38.5 27.7 31.5 11 22.8 30.2 28.1 31.8 11.5 26.2 36.3 27.5 30.7 9.6

Perlakuan

P1 P2 P3

kubis Bunga Kol kubis Bunga Kol kubis Bunga Kol

TT (cm) LT (cm) TT (cm) LT (cm) JD (buah) TT (cm) LT (cm) TT (cm) LT (cm) JD (buah) TT (cm) LT (cm) TT (cm) LT (cm) JD (buah)

25 38.5 27.7 31.5 11 22.8 30.2 28.1 31.8 11.5 26.2 36.3 27.5 30.7 9.6

Perlakuan

P1 P2 P3

kubis Bunga Kol kubis Bunga Kol kubis Bunga Kol
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melon sebanyak 12,25 ton/ha. Dosis pupuk kalium yang optimal adalah 150 kg 

K2O, pada dosis tersebut akan menghasilkan buah melon segar seberat 1,3 kg atau 

2,60 kg/pohon atau 54,60 ton/ha. 

 

Peningkatan pengetahuann, sikap dan ketrampilan petani terhadap sistem 

pertanian bioindustri melalui pengembangan ternak kambing dan sayuran 

(hortikultura) ramah lingkungan 

 

Pengetahuan merupakan tahap awal dari persepsi yang kemudian 

mempengaruhi sikap dan pada gilirannya melahirkan perbuatan atau tindakan 

(keterampilan). Dengan adanya wawasan peserta yang baik tentang suatu hal, 

akan mendorong terjadinya sikap yang pada gilirannya mendorong terjadinya 

perubahan perilaku. Pada kegiatan dilakukan Pre-Test dan Post Test kepada 

peserta kegiatan dengan membagikan kuesioner sebelum melakukan kunjungan 

dan setelah peserta mengikuti kegiatan kunjungan lapangan. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui persepsi petani tentang cara budidaya tanaman sayuran  dan 

pengolahan limbah ternak. 

Hasil kegiatan bimbingan teknis melalui kegiatan demontrasi cara tersaji 

dalam Tabel 7. 

Tabel 7. Peningkatan Pengetahuan Petani melalui pendampingan budidaya 

tanaman (sayuran) dan pengolahan limbah/kotoran ternak di Desa 

Toapaya Asri, Toapaya, Bintan 

 

Kegiatan 
Tingkat Pengetahuan 

Nila

i 

% 
Sebelum Kriteria Setelah Kriteria 

Penyemaian kubis dan 

bungakol 

0,67 tinggi 0,77 tinggi 0,10 0,4 

Pengolahann tanah 0,60 sedang 0,75 tinggi 0,15 0,6 

Pemupukan tanaman 0,75 tinggi 0,85 tinggi 0,10 0,4 

Pengolahan kotoran ternak 0,63 sedang 0,70 tinggi 0,13 0,52 

Sumber: tabulasi data primer 2018 

Keterangan * : 0,00 ≤ s/d ≤ 0,33  = Rendah, 

                      0,33 ≤  s/d ≤ 0,66 = Sedang,  

                      0,66 ≤  s/d ≤ 1,00 = Tinggi 
  

Tabel 7, diketahui bahwa pengetahuan peserta bimbingan budidaya 

tanaman dalam pembuatan semaian sayuran  (sebelum kegiatan tinggi yaitu 0,67 

dan sesudah kegiatan tinggi  0,77 meningkat 0,4%), pengolahan tanah (sebelum 

kegiatan sedang yaitu 0,60 dan sesudah kegiatan tinggi  0,75 meningkat 0,6%), 

teknologi pemupukan (sebelum kegiatan tinggi yaitu 0,75 dan sesudah kegiatan 
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tinggi  0,85 meningkat 0,4%) dan pengolahan kotoran ternak (sebelum kegiatan 

tinggi yaitu 0,63 dan sesudah kegiatan tinggi  0,70 meningkat 0,52%). Hal ini 

diindikasikan bahwa petani saat ini sudah banyak mengetahui bahwa limbah 

ternak baik feses maupun urine dapat dimanfaatkan sebagai pupuk kompos dan 

pupuk organik cair (biourine). Namun petani belum mau menggunakan bio urine 

sebagai pupuk dan pestisida nabati. Saat ini petani selalu menggunakan kompos 

dan sedikit merambah menggunakan sebagai pupuk tambahan, karena mengingat 

ketersediaan pupuk kimiawi semakin mahal dan sulit dicari. Dengan adanya 

pendampingan budidaya dan bimbingan teknis pembuatan kompos dan biourine 

semakin meningkatkan pengetahuan petani tentang manfaat limbah ternak. 

Pengetahuan seseorang dapat berasal dari pengalaman yang telah dialami 

sehingga pengetahuan merupakan sesuatu yang dinamis dan berkembang terus 

sejalan dengan tuntutan kebutuhan manusia. 

  
Memantapkan Inovasi Kelembagaan petani dan pasar sistem pertanian 

bioindustri berbasis tanaman (sayuran) - ternak (kambing) spesifik lokasi 

Kepulauan Riau  
 
 
 

Penguatan organisasi kelompok 
 

Mengingat makin kompleks dan besarnya tantangan pembangunan 

pertanian masa mendatang, terutama untuk mencapai kesejahteraan petani, maka 

kelembagaan kelompok tani yang tersebar di seluruh pelosok perdesaan perlu 

dibenahi dan diberdayakan, sehingga mempunyai keberdayaan dalam 

melaksanakan usahataninya. Untuk mencapai keberdayaan tersebut, harus dapat 

ditingkatkan kemampuan kelompok tani dalam hal; (1) memahami kekuatan 

(potensi) dan kelemahan kelompok; (2) memperhitungkan peluang dan tantangan 

yang dihadapi; (3) memilih berbagai alternatif yang ada untuk mengatasi masalah 

yang dihadapi, dan (4) menyelenggarakan kehidupan berkelompok dan 

bermasyarakat yang serasi dengan lingkungannya secara berkesinambungan. 

Pentingnya pemberdayaan kelompok tani tersebut sangat beralasan karena 

keberadaan kelompok tani akhir-akhir ini, ada kecenderungan perhatian 

pemerintah daerah terhadap kelembagaan kelompok tani sangat kurang, bahkan 

terkesan diabaikan sehingga kelembagaan kelompok tani yang sebenarnya 

merupakan aset sangat berharga dalam mendukung pembangunan berfungsi secara 
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optimal. Sebagian besar kelompok tani hanya berlomba-lomba mendapatkan 

modal yang banyak, baik dengan iuran anggota, tabungan, maupun meminta 

bantuan dari pemerintah. Namun jika kelompok tersebut berjalan tanpa didasari 

rasa kompak dan tekad yang kuat dipastikan dalam waktu singkat kelompok 

tersebut tidak akan aktif lagi. Oleh karena itu, kekuatan utama dari sebuah 

kelompok tani itu bukanlah dari berapa besar modal yang dimiliki kelompok 

tetapi dari seberapa besar rasa kompak dan berapa besar tekad dari kelompok tani 

untuk maju.  

Penguatan organisasi kelompok khususnya kelompok Harapan jaya dan 

Makaryo sudah optimal berjalan, pertemuan rutin kelompok tetap berjalan sebulan 

sekali. Penguatan organisasi kelompok tersebut yang telah dijalankan meliputi: 

Koperasi, arisan kelompok, pengelolaan pabrik kompos, dan pemasaran hasil 

kompos. Pertemuan kelompok tersebut dilakukan pada akhir bulan selalu 

membahas kemajuan dan perkembangan kelompok serta membicarakan teknis 

budidaya tanaman dan ternak dilakukan secara rutin. Upaya penguatan tersebut 

dilakukan tetap berkoordinasi dengan BP4K Kabupaten Bintan untuk pembinaan 

kelompok tani. 
 
 
Penguatan Pasar 
 

Kelembagaan kelompok tanidan ternak Harapan jaya sebagai pengelola 

pabrik kompos dari kotoran kambing selain hsilnya digunakan sendiri oleh 

kelompok tersebut, juga telah dipasarkan yang meliputi disekitar Kabupaten 

Bintan dan kabupaten Anambas Kepulauan Riau. Sementara Produk Bio urine 

belum dijual namun telah dibagikan kepada petani sayuran di Kabupaten Bintan 

untuk digunakan sebagai pupuk dan pestisida nabati. Pemasaran sayuran 

tekendala pada tengkulak yang telah dikuasai oleh ―tokeh” (pengepul etnis cina).
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Analisa Usahatani pengolahan pupuk organik padat kotoran kambing 

 

A. Biaya Investasi 
1. 2 Terpal plstik MPPH ukuran 4 x 6 m: @Rp. 250.000,-    = Rp.      500.000,- 

2. Mesin produksi 1 buah  = Rp. 15.000.000,- 

3. Drum 1 buah                    = Rp.      225.000,- 

4. Ember karet 2 buah @Rp.10.000,-                = Rp.        20.000,- 

5. Paralon 3‖, 3 buah @Rp. 65000,-                      = Rp.      210.000,- 

6. Sekop  2 buah @Rp.25.000,-   = Rp.         50.000,- 

7. Cangkul 2 buah @ Rp. 150.000,-       = Rp.       300.000,- 

                                         Jumlah     = Rp. 16.305.000,- 

B. Biaya Produksi 
1. Kotoran kambing 2000 kg @Rp. 500,-                   = Rp.   1.000.000,- 

2. Urea 12 kg @Rp.9.000,-                            = Rp.      108.000,- 

3. Probiotik 4kg @Rp. 50.000,-       = Rp.      200.000,- 

4. TSP 6 kg @ Rp. 9.000       = Rp.        54.000,- 

5. Dolomit 2 karung @Rp. 70.000,-  = Rp.      140.000,- 

6. Tenaga Kerja  1 musim                                   = Rp.      720.000,-  

7. Biaya lain-lain                                     = Rp.      100.000,- 

                                         Jumlah          = Rp.   2.322.000,- 

Perkiraan Hasil Panen :   
2000 kg x Rp. 1800,-                 = Rp. 3.600.000,- 

Pendapatan =  Rp. 3.600.000 – Rp. 2.322.000       = Rp. 1.278.000,- 

BEP =  Rp. 2.322.000 :  2.000 =  Rp.  1.161- 
 

Jadi tambahan keuntungan petani dari pembuatan kompos sebesar  Rp. 1.278.000,-

/bulan. 

Dari urine kambing sebanyak 1,67 lt/ekor/hari. Apabila 1 petani kooperator 

memiliki rata-rata 15 ekor kambing berarti mampu menghasilkan biourine sebanyak 

526,05 lt/21 hari. Produksi biourine ini belum dijual secara komersial namun masih 

dibagikan kepada petani sayuran di wilayah toapaya asri, toapaya, Bintan. Produksi urine 

kambing masih rendah, hal ini diduga karena pakan yang dikonsumsi memiliki kadar air 

yang rendah, dimana jenis pakan yang diberikan yaitu rumput daun (ramban). Parwati et 

al.,(2008) menyatakan bahwa untuk mendapatkan produksi urine seekor sapi Bali di 

dataran tinggi dapat mencapai 19 liter per hari, hal ini diduga disebabkan tingginya kadar 

air pakan yang diberikan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Bimbingan teknis dan pendampingan mampu meningkatkan pengetahuan petani 

dan penyuluh tentang budidaya tanaman, pengolahan limbah ternak (feses dan 

urine) dan limbah tanaman (sayuran) serta pengolahan pakan ternak. 

 Organisasi kelembagaan kelompok tani pada kegiatan Bioindustri semakin  

mampu dan mempunyai keyakinan untuk menggerakan dinamisasi kelompok. 

Sedangkan penguatan kelembagaan pasar mampu mempermudah petani dalam 

memasarkan produknya dan memotivasi petani untuk melanjutkan inovasi yang 

diintroduksikan. 

 Produk yang dihasilkan (kompos) melaui kegiatan bioindustri mampu 

memberikan kontribusi produksi sayuran (hortikultura). Produksi kompos mampu 

memberikan tambahan pendapatan sebesar Rp. 1.278.000,-/bulan.  

 Diseminasi Inovasi produk dan modal mampu memberikan respon yang baik 

kepada stakeholders dan pengguna dan mampu meningkatkan kapasitas penyuluh 

dan peneliti dalam mendiseminasikan teknologi.  

Saran 
 

 Inovasi yang dikembangkan seperti pembuatan pupuk organik padat dan cair, 

pengolahan pakan tambahan dan budidaya tanaman sayuran (hortikultura) serta 

pasca panen hasil mampu memberikan nilai tambah petani. Diharapkan peranan 

Dinas terkait dapat mengembangkan memperluas inovasi ini.  

 Diharapkan dukungan program dari Pemerintah Daerah untuk mengembangkan 

Model Sistem Pertanian Bioindustri di lokasi lain.  

KINERJA HASIL PENGKAJIAN 
 
1. Pemahaman dan keterampilan petani meningkat untuk melakukan Budidaya tanaman sayuran 

dan pengolahan limbah ternak 

2. Produk bioindustri berupa kompos telah mampu dijual sehingga memberikan nilai tambah 

bagi peternak.  

3. Produk biourine yang dihasilkan belum mampu dikomersilkan namun telah didiseminasikan 

kepada petani sayuran di wilayah kelompok tani didalam luar kawasan kegiatan Bioindustri 

sebagai pupuk organik dan pestisida nabati.  
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DOKUMENTASI KEGIATAN 
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Sasaran 5 : Sumberdaya Genetik Yang Terkonservasi dan Terdokumentasi 

Untuk mencapai sasaran 5 tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja sebagai berikut:  

Jumlah Sumberdaya Genetik yang terkonservasi dan terdokumentasi 2 Aksesi 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah Sumberdaya Genetik yang terkonservasi 

dan terdokumentasi 

2 Aksesi 2 Aksesi 100 

 

Pengelolaan sumberdaya genetik (SDG) di Kepulauan Riau.  

Keanekaragaman SDG di beberapa agroekosistem Kepulauan Riau merupakan 

kekayaan dan aset yang tidak bisa dinilai. Keanekaragaman ini perlu dilakukan 

karakterisasi.  Karakterisasi bertujuan untuk mengetahui ragam dan bentuk morfologinya.  

Untuk mengetahui keberadaan komoditas SDG yang ada disuatu tempat diperlukan 

koordinasi.  Tujuannya adalah agar tidak terjadi duplikasi dalam penentuan komoditas 

tanaman lokal spesifik lokasi diwilayah  keberadaan komoditas tersebut.   

Koordinasi dilakukan secara berjenjang, terutama di Dinas Pertanian dan 

Perkebunan (Distanbun) Provinsi Kepulauan Riau  melalui . Koordinasi dengan Dinas 

Pertanian Kabupaten dimana lokasi keberadaan komoditas unggulan SDG tersebut. 

Menyamakan presepsi dan kesepakatan komoditas yang akan dikarakterisasi dan 

didaftarkan ke Pusat PVTPP.  Koordinasi dan diskusi ditingkat lapang dengan aparat desa 

dan petani pemilik tanaman SDG yang akan dikarakterisasi.  

Koordinasi tidak saja dilakukan di daerah asal komoditas yang akan dikarakterisasi.  

Koordinasi juga dilakukan setelah tanaman tersebut dikarakterisasi dengan tujuan untuk 

menyamakan presepsi, terutama dalam hal sejarah dan penamaan dari tananaman yang 

akan diusulkan dalam pendaftaran kepemilikannya. Rapat/pertemuan koordinasi dan 

sosialisasi Dinas Pertanian Kabupaten Bintan dan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Kabupaten Karimun. Penamaan dikoordinasikan dengan Dinas terkait. Penyelesaian 

administrasi perjalanan dinas diselesaikan sesuai dengan buku panduan. 

  Pembuatan form karakterisasi dan penamaan dikoordinasikan dengan Dinas 

terkait. Penyelesaian administrasi perjalanan dinas diselesaikan sesuai dengan buku 

panduan. Pengiriman dokumen pendaftaran ke Pusat PVTPP.  
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Hasil Karakterisasi  

Kegiatan Sumber Daya Genetik (SDG) pada tahun 2018 sudah dilakukan deskripsi tetapi 

ada sebagian yang belum diinput datanya, data yang yang sudah diiput sebagai berikut: 

1.  Rambutan Kuning 

Rambutan kuning tersebut berasal dari Desa Kundur, Kecamatan Kundur, Kabupaten 

Karimun . 

Tabel . Deskripsi tanaman lokal Rambutan Kuning Kepulauan Riau 

Karakter : Hasil Pengamatan 

1. Pekarangan/kebun : Pekarangan 

2. Sumber plasma nutfah : Lokal 

3. Produksi :  

4. Pemasaran : Konsumsipribadi 

5. Umur tanaman : 7 tahun 

6. Tinggi : 5 m 

7. Lingkar batang : 90 cm 

8. Lebar tajuk : 5,05 m 

9. Kolektor : Restu 

10. Desa : Kundur 

11. Kecamatan : Kundur Barat 

12. Koordinat E : 103°21.239’ 

 
N : 0°47.154’ 

13. Ketinggian : -2 m 

14. Bentuk kanopi : Semicircular 

15. Cara tegaknya pohon : Droping 

16. Kerapatan percabangan : Sparse 

17. Polaper cabangan : Irregular 

18. Warna daun tua : Hijau tua 

19. Jumlah daun dalam 1 tangkai : 6 

20. Panjang daun : 13,94 cm 

21. Lebar daun : 6,2 cm 

22. Bentuk daun : Elliptical 

23. Bentuk ujung daun : Tumpul 

24. Bentuk pangkal daun : Cuneate 

25. Tepi daun : Rata 

26. Tekstur permukaan daun : smooth 

27. Bentuk Buah : Ovoid 

28. Panjang Buah (20 buah) : 4,35 cm 

29. Berat Buah (20 buah) dengan kulit : 185 gram 
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30. Berat buah tanpa kulit : 75 gram 

31. Diameter Buah (20 Buah) : 3,25 cm 

32. Warna Kulit Buah : 
Hijau muda 

Kuning kehijauan 

33. Berat Kulit Buah : 110 gram 

34. Keseragaman Warna Kulit : Seragam 

35. Kerapatan Rambut (2x2 cm2) : Rapat 

36. Warna Rambut : Kuning 

37. Kekuatan Rambut : Weak 

38. Berat biji (20 Buah) : 26 gram 

39. Warna biji : Creamish 

40. Penempelan daging buah kebiji : Sangat baik 

41. Bentuk Biji : Obovoid 

42. Warna daging buah : Putih kusam (dull white) 

43. Ketebalan Kulit : 2,356 mm 

44. Panjang Biji (20 Buah)  : 28,1 mm 

45. Lebar Biji (20 buah) : 14,94 mm 

46. Penempelan Daging kekulit Biji (testa)  : Tight 

 

2.  Durian Gading. 

Durian Gading berasal desa kundur, desa kundur terletak, Kecamatan Kundur Barat, 

Kabupaten Karimun sebagai berikut. 

Tabel . Deskripsi Tanaman Lokal Durian Gading di Kepulauan Riau 

Karakteristik Hasil Pengamatan 

Nama  Kolektor 

Tinggi Pohon 

Diameter Pohon 

Lebar tajuk 

Umur pohon 

Produksi per pohon 

Koordinat 

 

Ketinggian 

Panjang daun 

Lebar daun 

Bentuk helai daun 

Bentukdasardaun 

Panjang ujung helai daun 

Lengkungan ujung helai daun 

Warna permukaan daun atas 

Warna permukaan daun bawah 

Warna buah 

Bentuk buah 

: Junaedi 

: ±35 m 

: 4,5 m 

: 13,8 m 

: >200 tahun 

: ± 1 ton 

: E 0°38,637’ 

: N 103°26,227’ 

: -2 m 

: 7cm 

: 2.84 cm 

: Elip 

: acute 

: Panjang 

: Sedang 

: Hijau tua 

: Kecoklatan 

: Hijau kekuningan 

: Elip 
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Bentuk area tempel tangkai 

Bentuk ujung buah 

Panjang tangkai buah 

Berat buah 

Panjang buah 

Lebar buah 

Panjang duri 

Bentuk ujung duri 

Kepadatan duri 

Keberadaan duri pada ujung buah 

Keberadaan duri pada pangkal buah 

Kesulitan kulit untuk dibuka 

Tebal kulit 

Berat biji 

Jumlah biji/buah 

Berat daging (+biji) 

Ketebalan daging buah 

Warna biji 

Warna daging buah bagian luar 

Warna daging buah bagian dalam 

Aroma buah 

Rasa manis 

Rasa pahit 

Tekstur daging buah 

Bentuk biji 

Intensitas warna coklat pada biji 

Jumlah juring 

Daya simpan 

: acute 

: Pointed 

: 4 cm 

: 1,2 kg 

: 22 cm 

: 15 cm 

: 1,5 cm 

: Tipe 4 

: Padat 

: Ada 

: Ada 

: Gampang terbuka 

: 1,37 cm 

: 14,25 gr 

: 8 

: 33,67 

: 5,9 mm 

: Coklat muda 

: Putih kusam 

: Putih 

: Lemah 

: Sedang 

: Lemah 

: Lembut 

: Elliptic 

: Sedang 

: 4 

: 5 hari 

 

 

  

Gambar 1.  Diskusi dengan penyuluh Gambar 2.  Area buah durian Gading 
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Pada laporan ini disampaikan tentang data yang belum diinput ke dalam data Tabel 

dan disampaikan dalam Lampiran foto saja.  

Provinsi Kepulauan Riau yang akan dikarakterisasi dan didaftarkan terdiri dari dua 

kultivar durian, satu kultivar rambutan, dan satu  kultivtarr Briba. Rincian karakterisasi 4 

komoditas unggulan Kepulauan Riau  tersebut adalah:  

 Family Rollinea (Biriba sp.)  

 Biriba l dari Desa telaga Biru Kabupaten Bintan dengan ketinggian 950 meter DPL. 

Selain namanya diusulkan Biriba Aim juga diusulkan namanya Biriba Telaga Biru dan 

Biriba Nanda.   

Deskripsi Briba dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

1. TANAMAN   

 Tinggi pohon : 6,5 m 

 Lebar tajuk : 3,7 m 

 Tipe percabangan : Tiga cabang atau lebih 

2. BATANG   

 Warna batang : Coklat bercak putih 

 Lingkar batang : 42 cm 

 Permukaan batang : Agak kasar 

3. DAUN   

 Bentukdaun : Lembinglanceolate 

 Pangkaldaun : Meruncing/acute 

 Ujung daun : Acuminate 
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Gambar Briba  

 

 
 

  

 

 Durian Kucing tidur (Duriozi betinus sp)  

Durian Kucing tidur berasal dari Desa Sawang, kecamatan Kundur , Kabupaten Karimun 

dengan ketinggian 950 meter DPL. Selain namanya Durian kucing tidur  juga diusulkan 

namanya Durian Kucing dan Durian Budi.  Durian ini sudah berkembang sejak 90 tahunan 
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dan sudah menjadi sumber pendatapan petani. Deskripsi Durian Kucing Tidur  ini sebagai 

berikut: 

Durian ini sudah berkembang sejak 90 tahunan dan sudah menjadi sumber pendatapan 

petani. Deskripsi Durian Kucing Tidur  ini sebagai berikut: 

1. TANAMAN   

 Tinggi Tanaman : 21 m 

 Bentuk tajuk : Upright 

 Lebar tajuk : 9 m 

 Kecondongan cabang lateral : Upward 

2. BATANG   

 Warna batang : Cokelatkeabu-abuan 

 Lingkar batang : 1.55 m 

 Permukaan batang : Kasar 

3. DAUN   

 Bentuk daun : Ovate 

 Panjang daun (rataan 10 daun) : 12.63 cm 

 Lebardaun (rataan 10 daun) : 4.7 cm 

 Warna daun : Hijau 

 Pangkal daun : Acute  

 Lengkung ujung daun : Strong 

 Ujung helai daun : Long  

 Permukaan bawah daun : Brownish  

 

4. BUNGA   

 Warna mahkota : Krem 

 Warna benang sari : Cokelat muda 

5.  BUAH   

 Bentuk buah : Tidak beraturan 

 Bentuk ujung buah : Meruncing 

 Ukuran buah : 927 gr 

 Panjang buah : 21 cm 

 Jumlah juring : 5  

 Jumlah isi buah : 1 biji 

 Warna kulit buah masak : Hijau muda 

 Ketebalan kulit buah : 17.01 mm 

 Warna daging buah : Kuning emas 

 Tekstur daging buah : Pulen 

 Rasa dagingbuah : Manis 

 Aroma buah : Sedang 

 Tipe duri : Runcing melebar 

 Bentuk ujung duri : Melengkung 

 Bentuk biji : Meruncing ketitik tumbuh 

 

 

Warna biji : Coklat 
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Durian Kucing tidur 

 

  

Gambar. Bentuk pembungaan pada 

tanaman durian kucing tidur 

Gambar . Bentuk buah durian kucing tidur 

  

Gambar  .Bunga tanaman durian kucing 

tidur 

Gambar. Penampakan isi buah 
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Gambar. Biji buah durian kucing tidur Gambar.Daging buah durian 

 

 

Durian Mas Pound (Duriozi Betinus L) 

Durian Mas Pound berasal dari Desa Barem Paeuh, kecamatan Sebesi, Kabupaten Karimun 

dengan ketinggian 1.200 meter DPL.  Selain Durian Mas Pound juga diusulkan namanya 

Durian Kundur, Durian Sawang dan Durian Karimun.  Durian ini susah berkembang  

sejak 50 tahun terakhir.  . Deskripsi kentang hitam ini sebagai berikut: 

1. TANAMAN   

 Tinggi Tanaman : 25 m 

 Bentuk tajuk : Upright 

 Lebar tajuk : 13.2 m 

 Kecondongan cabang lateral : Downward 

2. BATANG   

 Warna batang :  

 Lingkar batang : 4.15 m 

 Permukaan batang : Kasar 

3. DAUN   

 Bentuk daun : Oblong 

 Panjang daun (rataan 10 daun) : 11.66 cm 

 Lebar daun (rataan 10 daun) : 3.89 cm 

 Warna daun : Hijau 

 Pangkal daun : Rounded  

 Lengkung ujung daun : Strong 

 Ujung helai daun : Long  

 Permukaan bawah daun : Brownish  
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4. BUNGA   

 Warna kelopak : Kuning 

 Posisi putik terhadap benang sari : Sejajar 

 

5.  BUAH   

 Bentuk buah : Tidakberaturan 

 Ukuran buah : 1.087 gr 

 Panjang buah : 16 cm 

 Jumlah juring : 6 

 Jumlah isi buah : 8 biji 

 Warna kulit buah masak : Hijau kecoklatan, ujung duri merah muda 

 Ketebalan kulit buah : 9.46 mm 

 Warna daging buah : Jingga 

 Tekstur daging buah : Pulen 

 Rasa daging buah : Manis legit 

 Aroma buah : Kurang menyengat 

 Tipe duri : Runcing kecil 

 Bentuk ujung duri : Melengkung 

 Bentuk biji : Meruncing kebawah 

 Warna biji : Coklat muda 
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Gambar .Bentuk Buah Mas pound 

 

Gambar .Isi Buah Durian Mas Pound 
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Gambar . Gambar dan Warna Daun Durian Maspound 

Foto Durian Mas Pound 

 

Rambutan Nona 

Rambutan Nona berasal dari desa Barem Pauh, kecamatan Sebesi, Kabupaten Karimun 

dengan ketinggian 1.200 meter DPL.  Selain namanya Rambutan Nona juga diusulkan 

namanya menjadi Kundur, Karimun dan Kepulauan Riau.  Rambutan Nona ini sudah 

berkembang sejak 50 tahun terakhir. Deskripsi Rambutan Nona ini sebagai berikut: 

 

1. TANAMAN   

 Tinggi Tanaman : 5 m 

 Bentuk kanopi : Semi circular 

 Lebar tajuk : M 

 Cara tegaknya pohon : Droping 

 Pola percabangan :  Irregular  

 Kerapatan percabangan : Sparse  

 Permukaan batang : Kasar 

2. DAUN   

 Bentuk daun : Elliptical 

 Jumlah daun dalam 1 tangkai : 6 

 Panjang daun 

Lebar daun 

: 

: 

13,94 cm 

6,2 cm 

 Warna daun tua : Hijau tua 

 Bentuk ujung daun : Tumpul 
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 Bentuk pangkal daun : Cuneate 

 Tepi daun : Rata  

 Tekstur permukaan daun : Smooth 

3. BUNGA   

 Warna kelopak :  

 Warna mahkota :  

 Warna kepala putik :  

 Warna benang sari :  

4.  BUAH   

 Bentuk Buah : Ovoid 

 Panjang Buah (20 buah ) : 4,35 cm 

 Berat Buah (20 buah) dengan kulit : 185 gram 

 
Berat buah tanpa kulit : 

75 Gram 

 

 Diameter Buah (20 Buah ) : 3,25 cm 

 Warna Kulit Buah : Kuningkehijauan 

 Berat Kulit Buah : 110 gram 

 Keseragaman Warna Kulit : Seragam 

 Kerapatan Rambut (2x2 cm2) : Rapat 

 Warna Rambut : Kuning 

 Kekuatan Rambut : Weak 

 Berat biji ( 20 Buah ) : 26 gram 

 Warna biji : Creamish 

 Penempelandagingbuahkebiji : Sangat baik 

 Bentuk Biji : Obovoid 

 Warna daging buah : Putihkusam (dull white) 

 

Gambar .Bentuk buah dan daun rambutan kuning 
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                   Gambar .Bentuk biji buah rambutan kuning 

 

 

Gambar.Penampakan daging buah rambutan kuning  

 

Pemeliharaan Kebun Koleksi 
Tanaman SDG yang sudah diinvertarisasi, dikarakterisasi dan dikoleksi di belakang 

kantor BPTP Kepri dapat dilihat pada Tabel di bawah ini. 

Tabel . Data inventarisasi tanaman di belakang kantor BPTP Kepri 

No Nama Bahasa Latin 

1 Jambu air  Euginia agneaburn 

3 Jambu biji merah cv Lokal  Psidium guajava 

4 Cabai hijau SF Capsicum annum ver. Annum 

6 Sirsak var. Ratu Anonna muricata L. 

8 Lada Piper nigrum 

10 Sawo  Achras zapota 

14 Sawo varigata  Achras zapota 

17 Cabai rawit  Capsicum frutescens L. 

18 Daun bawang Allium fistulosum 

20 Belimbing var. Karangsari  Averhoa blimbi L. 

22 Kawista  Limonia acidissima Asal Rembang 

23 Jambu kristal  Psidium guajava L. 
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26 Markisa sayur  Passiflora guadrangular 

27 Jambu air citra  Eugenia aquea 

28 Kelengkeng  Dimocarpus longan 

33 Mundung cv. Merah  Beccaurea javanica 

34 Alpukat mentega  Persea americana 

35 Kedondong cv. Lokal  Spondias dulcis 

36 Jambu biji  Psidium guajava 

37 Durian  daun Durio zibethinus 

39 Ubi jalar korea M 41 Ipomea batatas 

44 Pisang Kepok cv. Gablog  Musa acuminata x balbisiana 

45 Glirisidae  Glirisidae  

62 Pisang kepok pipit  Musa acuminata balbisiana Colla 

 

` Untuk pemeliharaan tanaman panagan Padi Nunggu Sawah dan Hortikultura Cabai 

SF ditanam pada lahan 400 meter persegi dibelakang kantor BPTP Kepri dengan 

pengolahan lahan secara sempurna dan ditambhakan lagi dengan pupuk urine sapi yang 

difermentasi.  Hasil yang didapat adalah pada persemaian pertama untuk cabai SF gagal 

kemudian diulang pengambilan benih baru ke penangkarnya pak SF dan baru 

mendatangkan hasilnya.. 

 

Gambar .Cabai SF yang sudah didaftarkan ditanam di bebekang kantor kantor 

BPTP Kepulauan Riau  

 Sedangkan untuk tanaman padi Nunggu sawah pada persemaian pertama juga tidak 

tumbuh, selanjutnya dilakukan pengambilan ulang dengan mengambil di petani 

penagkarnya kemudian disemai kembali baru tumbuh tanaman padi tersebut dan 
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dipindahkan kelahan 200 meter persegi tersebut baru berhasilnya.  Padi tersebut berumur 6 

bulan namun pada umur 3 bulan padi terserang blast dan wreng coklat sehingga sulit sekali 

untuk tumbuh. 

 

 

 

 

Gambar. Tanaman Padi Nunggu Sawah dibelakang kantor BPTP Kepri 

 Taanaman Durian daun ditanam dibelakang kantor BPTP Kepri dengan 

menggunakan Tabula POT , tanaman tersebut ditanam dengan biji kemudian umur 2 bulan 

dipindahkan ke dalam pot selanjutnya dilihat pertumbuhannya setelah di Tabula POT 

tanaman tersebut yang hidup hanya 10 pohon yang nantinya akan dipindahkan Balai Benih 

Induk di Dinas Pertanian Propinsi Kepulauan Riau.   Pada Tahun 2019 ada inisiasi kebun 

SDG di BBI Dinas Pertanian Propinsi Kepulauan Riau. 
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Gambar. Tabula POT tanaman Durian Daun dari benih biji 

Pemanfaatan Sumberdaya genetik Kepulauan Riau 

 
Varietas lokal SDG Kepulauan Riau  yang sudah didaftarkan status kepemilikannya 

ke Pusat PVTPP tahun 2017 sebanyak 4 varietas lokal diantaranya (1) Durian Daun, (2). 

Padi nunggu sawah, (3) Rambutan Komeng, dan  (4) Cabai Merah SF. 

Dari 4 komoditas varietas lokal ini adalah cabai merah SF sudah dimanfaatkan oleh 

petani pemilik untuk diperbanyak secara vegatatif dan sudah dipasarkan baik didalam 

propinsi Kepulauan Riau saja . Menurut Sofian (komunikasi pribadi, Oktober 2018) ketua 

kelompok kelompok tani yang memperbanyak bibit cabai  secara vegetatif. Bibit cabai SF 

sudah memberikan dampak ekonomi terutama di desa Malng Rapat  terutama penjualan 

bibit. Penjualan bibit Cabai 50.000/tahun dengan harga rata-rata Rp 1000/batang. 

Pendapatan petani dikawasan ini yang mengusahakan bibit alpukat kalibening Rp 

60.500.000/tahun. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. BPTP Kepri sudah membantu mendaftarkan status kepemilikan varietas tanaman lokal 

sebanyak 8 aksesi diantara Tegal). 

2. Koleksi tanaman SDG yang berada di belakang kebun kantor BPTP Kepri terawatt dengan 

baik.   
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3. Varietas unggul lokal lokal yang sudah terdaftar di Pusat PVTPP sudah dimanfaatkan oleh 

Pemerintah Daerah dan Petani dalam perbanyakan dan telah memberikan nilai ekonomi di 

daerah asalnya. 

4. Dorongan Pemerintah Daerah melalui Dinas Pertanian setempat sudah menjadikan 

komoditas unggul lokal yang sudah terdaftar di Pusat PVTPP dilepas untuk menjadi 

komoditas unggul nasional dan memperbanyak secara massal. 

 

Sasaran 6 : Model Pengembangan Inovasi Pertanian Bioindustri di Perbatasan 

Untuk mencapai sasaran 6 tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja, yaitu Jumlah 

Model Pengembangan Inovasi Pertanian Bioindustri di Perbatasan  1 Model 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah Model Pengembangan Inovasi Pertanian 

Bioindustri di Perbatasan 

1 Model 1Model 100 
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Pembentukan demoplot cabe di Kota Batam dan Kabupaten Bintan 

Pembuatan demoplot cabe di Kota Batam dilakukan di desa Sitokok Balerang. Pembuatan 

demoplot ini bertujuan untuk mendampingi program pengembangan cabe di kota Batam 

seluas 25 ha. Demoplot cabe dijadikan percontohan sekaligus sekolah lapang untuk 

mengantisipasi permasalahan budidaya cabe di Batam.Luasan yang ditanam sekitar 4.000 

m2 dengan populasi tanaman sebanyak 4.000 tanaman. Jenis cabe yang ditanam adalah 

cabe keriting varietas lokal. Penanaman perdana cabe dilakukan pada bulan Juni 2018 

sehingga saat ini tanaman berumur 7 bulan. Teknologi yang diterapkan pada demoplot ini 

adalah teknologi pengendalian untuk menekan serangan keriting daun yang menjadi 

masalah utama budidaya cabe di Batam dan Bintan serta manajemen pemupukan (aplikasi 

pupuk mikro dan makro). Saat ini tanaman cabe sudah mulai panen. Hingga akhir 

Desember ini telah dipanen sebanyak 14 kali dan diperoleh sekitar 2.500 kg cabe. Saat ini 

petani champion yakin dengan teknologi budidaya cabe dari BPTP dan akan 

mengembangkan lahan budidaya cabe secara mandiri dan siap dijadikan penyuluh mandiri 

khusus cabe. 

   

Gambar. Kondisi sebelum dan sesudah pembentukan demoplot budidaya cabe di desa 

Sitokok Kota Batam 

Pembuatan demoplot cabe kedua dilakukan di desa Malangrapat Kabupaten Bintan. 

Tujuan dari pembuatan demoplot ini adalah untuk memperkenalkan pemanfaatan pupuk 

kompos kotoran sapi sebagai alternative pengganti pupuk kotoran ayam sebagai sumber 

bahan organik. Hal ini dilakukan karena petani cabe di daerah ini memiliki ketergantungan 

yang tinggi terhadap penggunaan kotoran ayam sehingga terjadi kelangkaan ketersediaan 

kotoran ayam akibat tingginya permintaan. Untuk itu perlu diperkenalkan alternative 

pupuk organic lainnya.  Selain itu juga dikenalkan teknik pengendalian OPT penyebab 

keriting daun yang juga menjadi masalah utama di daerah ini. Luas lahan demoplot sekitar 

0,5 ha yang ditanam di areal pengembangan tanaman cabe seluas sekitar 10 ha.Teknologi 
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yang digunakan adalah penggunaan pestisida yang tepat dosis dan jenis sesuai OPT target. 

Penanaman pertama dilakukan pada bulan Maret 2018 Hasil dari kegiatan ini  adalah target 

demoplot cabe untuk memberikan hasil yang baik karena menggunakan teknologi tidak 

berhasil dikarenakan adanya serangan berat OPT penyebab keriting daun yaitu aphid, 

thrips, dan tungau. Dari hasil penelusuran diduga penyebab tingginya serangan OPT ini 

dikarenakan OPT tersebut memiliki resistensi terhadap pestisida yang digunakan akibat 

intensifnya penggunaan pestisida pada masa masa periode tanam sebelumnya yang tidak 

tepat dosis dan jenis pestisida terutama penggunaan akarisida untuk mengendalikan hama 

tungau sebagai penyebab utama keriting daun cabe.  

Dari hasil wawancara dengan petani cabe di wilayah tersebut terungkap bahwa 

mereka masih belum paham pada penggunaan pestisida yang tepat bahkan tidak pernah 

menggunakan akarisida untuk pengendalian OPT terutama tungau. Hal ini diduga sebagai 

penyebab terjadinya resistensi tungau terhadap pestisida {akarisida) akibat tingginya 

aplikasi pestisida yang tidak tepat dosis dan jenis OPT target. Akibat kejadian tersebut 

pembuatan demoplot lanjutan dihentikan sementara untuk dilakukan pengujian 

pendahuluan dengan target mendapatkan teknologi manajemen pestisida yang tepat untuk 

menekan terjadinya keriting daun pada cabe 
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Gambar. Persiapan lahan dan kondisi pertanaman cabe di demoplot desa Malangrapat 

Bintan serta serangan keriting daun pada cabe 

 

Kegiatan pengujian manajemen pestisida dilakukan di kebun BPTP Kepri. 

Manajemen pestisida meliputi penggunaan pestisida yang tepat dosis dan sasaran. 

Pembaharuan yang dilakukan adalah memasukkan akarisida dan pestisida botani (minyak 

sereh wangi) serta penggunaan bahan perata dan pembasah. Hasilnya adalah Penggunaan 

akarisida harus dilakukan setiap minggu sekali dan insektisida diaplikasikan 2 minggu 

sekali untuk bisa  meminimalkan serangan keriting daun. Aplikasih sereh wangi hanya bisa 

menekan serangan kutu putih dan aphids tetapi tidk membunuh tungau sehingga serangan 

keriting masih terjadi. 

 

Pembuatan demoplot bawang merah di Kota Tanjungpinang 

Pembuatan demoplot bawang merah ini dilakukan dengan tujuan untuk 

memperkenalkan budidaya bawang merah menggunakan benih dari biji (TSS). Hal ini 

dilakukan karena petani di Kabupaten Bintan dan kota Tanjungpinang selama ini menanam 

bawang merah menggunakan benih dari umbi. Selama 2 tahun ini budidaya bawang merah 

belum menunjukkan hasil yang memuaskan karena adanya serangan penyakit layu 

fusarium yang diduga terbawa dari umbi. Untuk itu diperkenalkan budidaya bawang merah 

menggunakan benih dari biji untuk meningkatkan efisiensi pengendalian penyakit layu 

fusarium serta memudahkan transport benih. Benih yang digunakan diperoleh dari toko 

pertanian dengan nama varietas lokananta. Hal ini dilakukan karena biji bawang merah 

VUB dari Badan Litbang Pertanian tidak tersedia. Untuk kegiatan demoplot berikutnya 

akan diupayakan menggunakan VUB Badan Litbang Pertanian. Lokasi demoplot adalah di 

batu 13 Tanjungpinang dengan lahan seluas 0,25 ha 



 
 

  

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Kepulauan Riau 

Jalan Pelabuhan Sungai Jang No.38 Tanjung Pinang, Telepon (0771) 22153; Faksimili (0771) 26285 

Email : lptp_kepri@yahoo.com; lptp-kepri@litbang.pertanian.go.id 

Website : www.kepri.litbang.pertanian.go.id 
 

 

 

    

 

Gambar. Persemaian biji bawang merah 

 

Pembuatan demoplot pisang Kepok Tanjung di desa Toapaya Kabupaten Bintan 

 

 Pisang, terutama pisang kepok, merupakan salah satu buah yang disukai 

masyarakat Kepri. Permasalahan utama yang menyebabkan budidaya pisang kepok 

menurun adalah adanya serangan penyakit darah atau layu bakteri. Salah satu teknologi 

mengendalikan serangan penyakit ini adalah menghindarkan bunga/jantung pisang dari 

penularan lewat serangga vector. Untuk itu Badan Litbang Pertanian melepas  satu varietas 

pisang yang tidak mempunyai jantung sehingga memperkecil tertular penyakit layu bakteri 

melalui vector. Pisang tersebut diberi nama pisang Kepok Tanjung. Untuk mendukung 

pengembangan budidaya pisang di wilayah  Kepri, BPTP Kepri memperkenalkan  VUB 

pisang Kepok Tanjung kepada masyarakat petani maupun konsumen dengan cara 

membangun demoplot pisang Kepok Tanjung. Pisang ini ditanam di lahan seluas 3.000 m2 

dengan jumlah sebanyak 300 tanaman. Bibit pisang ini berasal dari bonggol yang diambil 

dari Balitbu Tropika. Tanaman pisang ditanam pada bulan Mei 2018. Saat ini tanaman 

berumur sekitar 7 bulan   
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Gambar. Demoplot pisang Kepok Tanjung di desa Toapaya Kabupaten Bintan 

 

 

Pengenalan komoditas mangga Agri Gardina yang merupakan VUB mangga hasil   

silangan dari Badan Litbang Pertanian. 

 

Mangga Agri Gardina merupakan VUB hasil silangan yang dilakukan oleh Balitbu 

Tropika. Dengan melihat rasa dan tampilan fik kuning kemerahan, mangga ini diprediksi 

memiliki pasar yang cukup menjanjikan di wilayah Kepri dan negara tetangga. Untuk itu 

sebaga tahap awal dibuat demoplot mangga ini di kebun Balai Benih Induk propinsi 

Kepulauan Riau. Bibit yang di tanam berasal dari Balitbu Tropika sebanyak 300 tanaman. 

Penanaman dilakukan pada bulan Agustus 2018. 

 

Gambar. Demoplot mangga Agrigardina 

Pembangunan demoplot padi di Kabupaten Karimun 

Dalam rangka membangun lumbung pangan di kepulauan, BPTP Kepri 

membangun demoplot padi di lahan yang memiliki potensi dikembangkan tanaman padi. 

Untuk di Kabupaten Karimun, pengembangan tanaman padi dilaksanakan di pulau 

Kundur. Pada tahun 2017 telah dibuat demolot padi di desa Teluk Radang dan telah 

berhasil panen dengan produktivitas antara 3-5 ton/ha. Pada tahun 2018 pembangunan 

demoplot padi dilakukan di  desa Gemuruh Kecamatan Kundur Barat. Lokasi ini 

dijadikan pilihan pengembangan karena terdapat luas areal sekitar 30 ha dengan system 
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irigasi yang tertata tetapi tidak lagi ditanami padi. Tujuan pembangunan demoplot ini 

adalah untuk memperkenalkan VUB padi dari Badan Litbang Pertanian, teknologi 

budidaya padi, serta membangun semangat para petani untuk mengembangkan padi 

mengingat di pulau Kundur ini telah dibangun RMU yang besar dan modern. Luas lahan 

demoplot sebesar 4 ha dan saat ini diikuti pengembangan areal tanam secara mandiri oleh 

petani seluas 16 ha. Varietas unggul baru yang dikenalkan adalah Logawa dan Inpari 35. 

Teknologi budidaya yang dikenalkan adalah pencucian lahan, pemupukan berimbang, 

intermitten darinase, model tanam jajar legowo 2 :1 dan 4 : 1. Tanam perdana dilakukan 

pada bulan September 2018. 

 

  

  

 

Gambar . Kondisi sebelum dan sesudah pembentukan demoplot padi di Desa Gemuruh 

Kundur Barat Karimun 

Pembangunan demoplot padi di Kabupaten Lingga 

Pembangunan demoplot ini dilakukan dengan tujuan untuk menunjukkan 

kestabilan produksi dibanding tahun lalu serta percepatan pengembangan penanaman padi. 

Demoplot tahun 2018 dilakukan pada lahan dan pemilik lahan yang berbeda dengan lokasi 

dan pemilik lahan tahun 2017. Pemilik lahan tahun 2017 melanjutkan tanam padi seluas 5 

ha tanpa bantuan anggaran dari BPTP. Lokasi penanaman di desa Bukit Langkap.  Pada 

demoplot tahun 2018 VUB yang ditanam adalah Inpari 33, Inpara 3, Inpara 2 (sama 
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dengan yang ditanam tahun 2017) dengan luas lahan tanam sebesar 7 ha. Teknologi yang 

diterapkan sama dengan pada saat demoplot tahun 2017 yaitu pencucian lahan, model jajar 

legowo, pemupukan berimbang. Penanaman dilakukan pada bulan Juli 2018. Hasil panen 

yang diperoleh dengan kisaran 3,1- 5,5 ton/ha hampir sama dengan hasil panen tahun 2017 

antara 3,5-5 ton/ha. 

   

 

Gambar. Kondisi sebelum dan sesudah pembuatan demoplot padi di desa Bukit Langkat 

Lingga 

 

Pembangunan demoplot padi di Kabupaten Bintan 

Demoplot ini dibuat sebagai lanjutan dari demoplot tahun 2017. Pada tahun 2017, 

demoplot padi Inpara 2 berhasil memproduksi hasil 6 ton/ha. Hasil tersebut masih belum 

bias meyakinkan para petani sekitar. Mereka meminta ada lanjutan demoplot untuk bias 

melihat kestabilan hasil. Demoplot tahun 2018 dibuat dengan luas 3 ha menggunakan 

varietas Inpara 2. Direncanakan luas areal tanam sekitar 9 ha tetapi mengingat kurangnya 

tenaga kerja perluasan areal tanam dibatalkan. Penanaman dilakukan pada bulan Juni 2018. 

Teknologi yang diterapkan pencucian lahan, pemupukan berimbang, jajar legowo 2 : 1 dan 

4 : 1, olah tanah dangkal. Hasil yang diperoleh sebesar 6,7 ton/ha. Hasil ini telah 

meyakinkan petani yang ada dan mereka berkomitmen akan melanjutkan tanam padi tanpa 

adanya bantuan dana karena sudah mengetahui kelayakan agribisnis padi ini. 
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Gambar. Kondisi sebelum dan sesudah pembentukan demoplot padi di desa Bintan Buyu 

Kabupaten Bintan 

 

Pembangunan demoplot padi di Kabupaten Natuna 

Tujuan pembangunan demoplot adalah mendiseminasikan teknologi budidaya padi 

dan pengenalan VUB serta mendukung cetak sawah 90 ha. Pembangunan demoplot padi di 

Kabupaten Natuna dilakukan di desa Gunung Putri, Kecamatan Bunguran Batubi Luas 

lahan demoplot adalah sebesar 2 ha. Varietas yang ditanam adalah Legawa dan Inpara 35. 

Teknologi yang diterapkan adalah pencucian lahan, pemupukan berimbang, jajar legowo 2 

: 1 dan 4 : 1. Penanaman direncanakan pada pertengahan bulan Nopember 2018 

    

 

Gambar.Kondisi awal dan persiapan lahan demoplot padi di Desa Gunung Putri Natuna 

 

 

 



 
 

  

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Kepulauan Riau 

Jalan Pelabuhan Sungai Jang No.38 Tanjung Pinang, Telepon (0771) 22153; Faksimili (0771) 26285 

Email : lptp_kepri@yahoo.com; lptp-kepri@litbang.pertanian.go.id 

Website : www.kepri.litbang.pertanian.go.id 
 

 

 

Pembangunan demoplot padi di Kabupaten Anambas 

Tujuan pembangunan demoplot adalah mendiseminasikan teknologi budidaya padi 

dan pengenalan VUB. Pembangunan demoplot padi di Kabupaten Anambas dilakukan di 

desa Bukit Padi Kecamatan Jumaja Luas lahan demoplot adalah sebesar 2 ha. Varietas 

yang ditanam adalah Legawa dan Inpara 35. Teknologi yang diterapkan adalah pencucian 

lahan, pemupukan berimbang, jajar legowo 2 : 1 dan 4 : 1. Penanaman direncanakan pada 

pertengahan bulan Nopember 2018. 

   

 

Gambar Persiapan lahan dan penyemaian benih padi untuk demoplot di desa Bukit Padi 

Anambas 

 

Pembangunan demoplot jagung dan kedele di Kabupaten Karimun dan Bintan 

Pembangunan demoplot ini pada awalnya tidak direncanakan namun karena adanya 

program pengembangan jagung seluas kurang lebih 200 ha di Kabupaten Karimun serta 

adanya permintaan petani jagung adanya varietas yang memiliki karakter ukuran biji lebih 

besar, tahan cekaman lingkungan dan serangan OPT maka dibuat demoplot ini. Demoplot 

ini dibuat di desa Sawang Selatan Kecamatan Kundur Barat Areal tanam jagung ini seluas 

1,5 ha. Varietas yang ditanam adalah Lamuru, Bisma, Pulut, dan Arjuna. Teknologi yang 

diperkenalkan adalah model jajar legowo 2 : 1 serta tumpeng sari dengan kedele. Varietas 

kedele yang ditanam adalah Argomulyo dan Burangrang. Selain itu juga ditanam kedele 

untuk keperluan rotasi lahan yang telah ditanam tanaman yang sama secara terus menerus 

untuk memperkaya kandungan N. Luas lahan tumpangsari jagung dan kedele adalah 0,5 ha 

dan luas lahan kedele untuk tujuan rotasi adalah 0,25 ha. 
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                   Gambar.Persiapan lahan dan kondisi demoplot jagung di Kabupaten Karimun 

 

    

Gambar. Kondisi terkini demoplot tumpangsari jagung dan kedelai serta kedelai 

 

Pengenalan VUB semangka serif saga dengan membuat demoplot percontohan. 

Demoplot ini dibuat pada lahan seluas 1000m2 dengan populasi tanaman sebanyak 300 

tanaman. Demoplot dibuat di lahan bekas tambang desa Dompak kota Tanjung pinang. 

Tujuan demoplot ini untuk mengenalkan VUB semangka pada petani semangka sekaligus 

pngenalan pasar. Tanaman semangka mulai di tanam pada awal bulan Oktober 2018. 

Diperkirakan panen pada awal bulan Desember 2018.  

 

Gambar.Demoplot semangka serif saga di desa Dompak 
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Pembangunan demoplot hijauan pakan ternak mendukung program pengembangan 

ternak sapi 

. 

Ada 2 varietas Hijauan Pakan Ternak yang sedang di budidayakan di Daik –Lingga, yaitu 

rumput Odot dan rumput Taiwan. Tujuan budidaya rumput ini adalah sebagai berukut: 

1. Memperkenalkan Hijauan Pakan Ternak (HPT) unggul pada petani ternak. 

2. Memberikan  bimbingan teknis budidaya dan pengembangan Budidaya  HPT 

3. Memberikan bimbingan teknis pengolahan HPT ketika terjadi over produksi segar 

agar bisa disimpan dengan mempertahankan kualitas hijauan. 

Pelaksanaan; Telak dilakukan budidaya HPT dengan 2 varietas yaitu rumput Odot dan 

rumput Taiwan 

Rumput Odot; ditanam pada luasan lahan 0,5 ha.  

Rumput Odot mempunyai karakteristik yang berbeda dibandingkan kultivar rumput gajah 

lainnya. Dibandingkan dengan kultivar-kultivar rumput gajah lainnya perbedaan yang 

nyata tinggi rumput ini terlihat lebih pendek dibandingkan kultivar lain seperti Taiwan dan 

King Grass tetapi jumlah anakan perumpun diatas 40 batang dengan potensi panen 15 kg 

per rumpun. Sehingga sering  juga disebut rumput gajah mini. Perbedaan lain dari rumput 

gajah ini dengan yang lain adalah ruas pada batang pendek (3-4 cm) sedangkan pada 

kultivar lainnya panjangnya sekitar 10-12 cm,  

Perkembangbiakan dengan cara vegetative dilakukan dengan membagi rumpun akar dan 

bonggol atau dengan stek batang (minimal 3 ruas, 2 ruas dibenamkan dalam tanah, 1 stek 

batang dapat dibagi menjadi 2 bagian atau 3 bagian). Untuk pertama kali di lokasi demplot 

dilakukan dengan stek batang. Sebelum penanaman dilakukan olah lahan dan pemberian 

dolomit serta pupuk dasar. Kendalanya adalah kurangnya curah hujan setelah penanaman. 

Hal ini telah disiasati sebelumnya dengan penyiraman HPT dengan menggunakan pompa 

air, tetapi dalam pelaksanaan tidak ada tenaga kerja. Pertumbuhan rumput tidak optimal 

karena tidak adanya tenaga kerja yang fokus mengurusi HPT sehingga kondisi 

perkembangan HPT tidak terpantau. Selain itu di peroleh kabar lahan HPT juga di masuki 

oleh ternak sehingga ternak memakan rumput yang seharusnya belum di panen. 

 

 

 

http://ternakkambingmodern.blogspot.com/2013/01/rumput-gajah-super-odot-pennisetum.html
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Rumput Taiwan; ditanam pada luasan lahan 0,5 ha.  

Ciri-Ciri 

Batang lunak, pada batang yang masih muda pangkal batang yang paling bawah (dekat ke 

tanah) berwarna kemerah-merahan. Tinggi tanamannya bisa mencapai 4 - 5 m m 

daunnya lebar dan berbulu lembut. 

Alasan Memilih Rumput Taiwan 

1)    Dapat tumbuh pada lingkungan hawa panas yang lembab, tetapi tahan terhadap musim 

panas yang cukup tinggi. 

2)    Rumput ini tidak tahan hidup didaerah hujan yang terus menerus. 

3)    Rumput ini tahan terhadap naungan. 

4)    Tanah tempat rumput ini ditanam harus subur, gembur, tidak bercadas dan Ph 

tanahnya 5 -7. 

5)    Dapat beradaptasi/ menyesuaikan dengan berbagai jenis/ tekstur tanah, namun lebih 

menyukai tanah bertekstur ringan. 

6)    Pertumbuhannya akan terangsang apabila dipupuk dengan Nitrogen (Urea). 

Permasalahan yang dihadapi sama dengan Rumput Odot, yaitu kurang air dan tenaga kerja 

sehingga masa produksinya lebih lama, seharus dengan pemeliharaan/perawatan yang 

intensif umur 90 hari sudah bisa panen, tapi kenyataan setelah umur 120 hari baru panen 

dengan kualitas yang kurang, yaitu warna daun menguning. 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

   

  

Gambar. Demoplot rumput odot dan rumput Taiwan di Bukit Langkap Lingga 
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Peluang dan permasalahan agribisnis sayuran di Kabupaten Bintan 

 Agribisnis sayuran di Bintan memiliki prospek bagus karena tersedianya pasar serta 

masa produksi yang pendek sehingga segera memberikan pendapatan dalam waktu relative 

pendek bagi pelaku agribisnis. Permasalahan yang muncul adalah harga sayuran sangat 

berfluktuatif dengan rentang harga tertinggi dan terendah cukup jauh. Hal ini menimbulkan 

banyak petani kurang menyukai produksi tanaman sayuran terutama sayuran daun. 

Penyebab beda jauh rentang harga terendah dan tertinggi masih belum diketahui dengan 

jelas. Untuk memahami permasalahan ini perlu adanya program dan kebijakan untuk 

menghimpun data alur rantai pasok sayuran dimana data ini bisa digunakan untuk 

membuat suatu keputusan kebijakan untuk mendukung berkembangnya agribisnis sayuran 

baik skala domestic dan ekspor. Sebagai gambaran potensi pasar domestic Bintan dengan 

jumlah penduduk sekitar 153.020 jiwa membutuhkan sayuran sebanyak  sekitar 17,3 

ton/hari atau 6.311 ton/ tahun  dengan asumsi konsumsi sayuran sebanyak 113 gram sehari 

. Untuk pasar Batam dengan jumlah penduduk sekitar 922.371 kebutuhan sayuran sebesar 

104 ton/hari atau 38.043 ton/tahun. Apabila dijumlahkan,kebutuhan sayuran pasar Bintan 

dan Batam sekitar 44.300 ton.  

 Jumlah ini masih bisa dipenuhi oleh produsen sayuran Bintan dengan asumsi 

kapasitas produksi masih seperti tahun 2014 yaitu sekitar 44.509 ton. Untuk 

mempertahankan produksi ini hal yang perlu dilakukan adalah mempertahankan minimal 

luas dan kapasitas produksi. Hal ini bias dilakukan bila minat petani untuk menanam 

sayuran masih cukup tinggi. Saat ini minat ini menurun dikarenakan tidak ada kepastian 

harga yang menguntungkan. Untuk itu perlu dilakukan upaya untuk mengurangi kerugian 

yang dialami petani akibat fluktuasi harga.Salah satu cara untuk mengatasi fluktuasi harga 

yang menyebabkan kerugian adalah dengan menerapkan penanganan pasca panen untuk 

memperpanjang masa simpan dan mrmbuat olahan produk sayuran sehingga bias dijual 

dalam bentuk lain yang memiliki nilai tambah. Tentunya semua ini juga dibarengi dengan 

penanganan pasar. Membangun home industry dan aktif dalam ajang promosi seperti 

pameran perlu mendapat dukungan dalam bentuk kebijakan dan program kegiatan.  

 Untuk informasi rantai pasok komoditas sayuran di Bintan diperoleh gambaran 

secara garis besar adalah dari petani dikumpulkan oleh pedagang/pengepul selanjutnya 
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dikirim ke pedagang besar. Dari pedagang besar kemudian melalui transportasi darat dan 

laut dikirim ke pasar besar di Batam yang selanjutnya didistribusi ke pasar-pasar yang ada 

di Batam. Waktu yang diperlukan dari mulai panen sampai tiba di pasar besar Batam 

selama 12-13 jam dengan kondisi tanpa perlakuan pasca panen untuk menjaga kesegaran 

sayuran. Terkait adanya fluktuasi harga yang tajam masih belum diperoleh gambaran jelas 

penyebabnya.  

 

Bimbingan teknis dan penyuluhan budidaya tanaman di Kepulauan Riau 

BPTP Balingtan Kepulauan Riau berfungsi melakukan perakitan materi 

penyuluhan sekaligus melakukan bimbingan teknis kepada pelaku utama dan pelaku usaha. 

Permentan Nomor 19/Permentan/OT.020/5/2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian paling tidak telah memberikan amanat dua hal penting 

yang terkait dengan kegiatan ini kepada BPTP, yaitu: (a) melaksanakan perakitan materi 

penyuluhan hasil pengkajian, dan (b) melaksanakan bimbingan teknis materi penyuluhan 

dan diseminasi hasil pengkajian. Pada point perakitan teknologi setelah dilakukan ujicoba 

budidaya selanjutnya dirumuskan bersama-sama dilanjutkan sebagai bahan penyuluhan. 

Sedangkan sasaran penyuluhan adalah pelaku utama dan usaha sesuai Menurut Undang-

Undang nomor 16 Tahun 2006 penyuluhan adalah suatu proses pembelajaran bagi pelaku  

utama serta pelaku usaha agar mereka mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan 

dirinya dalam mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan dan sumber daya lainnya 

sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan 

kesejahteraan, serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup 

Meningkatkan peran kelompok tani bagian awal dalam mendukung swasembada 

pangan sebagai salah satu sasaran bimbingan teknis BPTP Balitbangtan Kepulauan Riau. 

secara umum sasaran bimbingan teknis  diantaranya penyuluh pertanian, kelompok wanita 

tani, dan kelompok tani serta organisasi yang berhubungan dengan inovasi teknologi 

pertanian dalam mendukung pembangunan pertanian. Kelompok tani merupakan 

kelompok tugas yang mempunyai sumber daya alam dan sumber daya manusia sebagai 

kekuatan menjalankan peran sebagai kelas belajar, wadah kerjasama, unit ekonomi, dan 

unit produksi.  

Strategi pelaksanaan pengembangan tanaman pangan dengan berbasis pulau sangat 

erat dengan peran kelompok tani. BPTP Balitbangtan Kepri bersama dinas terkait 
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menggunakan pola kerjasama pendampingan berkelanjutan. Diawali dengan peningkatan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan misal dengan bimbingan teknis budidaya dan 

penguatan kapasitas petani dan kelompok tani. Melalui pembinaan secara terus menerus 

oleh penyuluh juga sebagai bagian dari metode kerjasama pendampingan, sedangkan 

penyuluh mendapat muatan inovasi teknologi dari BPTP Balitbangtan Kepulauan Riau.  

BPTP Balitbangtan bekerjasama dengan dinas teknis terkait tingkat provinsi sampai 

dengan tingkat kabupaten/kota melakukan pembinaan kelompok tani agar menjadi 

kelompok tani kuat dan mandiri. Sehingga program swasembada pangan berkelanjutan 

berbasis kepulauan akan terwujud dengan peran kelompok tani yang mandiri. Program 

pembangunan pertanian di Kepulauan Riau dapat dilakukan dengan membangun 

sumberdaya manusia melalui penguatan kelompok tani secara berkelanjutan dan secara 

bersama-sama 

Pendamping tanaman padi,  cabai dan Bawang Merah  di  Provinsi Kepulauan Riau 

dimulai dari   bulan Januari 2018 sampai dengan Agustus 2018.   Pendampingan meliputi: 

1. Koordinasikan pelaksanaan kepada semua dinas/instansi pendukung di daerah 

yang diawali dengan pertemuan di provinsi dan kabupaten. 

2. Melaksanakan demplot dengan menggunakan VUB untuk penyediaan benih 

sumber VUB dan benih sesuai dengan referensi petani 

3. Mendistribusikan benih ke lokasi  demplot  sesuai musim tanam setempat. 

4. Melakukan pengawalan dan pengamatan pada kegiatan demplot sampai 

pelaksanaan panen. 

5. Melakukan pengawalan terhadap pelaksanaan teknologi budidaya, pengendalian 

organisme pengganggu tanaman, pengaturan tata air,  pengendalian gulma, 

panen/pasca panen, dan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan penyuluh dan 

petani. 

6. Menentukan rekomendasi pemupukan spesifik lokasi dengan mempergunakan 

perangkat lunak perangkat uji tanah kering (PUTK) dan Perangkat Uji Tanah 

Sawah (PUTS) 

7. Training Of Trainer (TOT). 

8. Menyiapkan master materi pelatihan maupun juknis demplot atau teknologi dan 

tool spesifik lokasi yang akan diperbanyak untuk disebarkan kepada seluruh BPP, 
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Penyuluh Pendamping, Gapoktan, maupun petani. Materi yang telah dipersiapkan 

1) budidaya padi sawah spesifik lokasi, 2) budidaya cabai merah, 3) budidaya 

bawang merah, 4) budidaya semangka. 

9. Monitoring dan evaluasi penerapan teknologi (on going) 

 

Training Of Trainer (TOT) Kabupaten Karimun 

Kegiatan pengembangan padi sawah di Kabupaten karimun tidak lepas dari peran 

kelompok tani dan petugas lapangan. Minimnya pengetahuan petugas pertanian dan petani 

tentang teknologi spesifik lokasi dalam pengembangan padi sawah perlu dilakukan 

peningkatan penyuluhan dan TOT.  BPTP Balitbangtan Kepri melakukan penyuluhan 

budidaya padi sawah di Kelompok Tani Gemuruh sebagai langkah awal memberikan 

muatan positif bagi pelaksana kegiatan di Desa Gemuruh Kundur Kabupaten Karimun 

dalam Mendukung kegiatan perbatasan (karimun, 10 Juli 2018).  

Selanjutnya dilakukan TOT Kabupaten Karimun sebanyak 37 perserta turut hadir 

dalam kegiatan tersebut. Dalam kegiatan tersebut dihadiri oleh Kepala desa, ketua 

kelompok tani dan petani pelaksana kegiatan, dan hadir juga dari Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan. Sebelum melakukan praktek dilapangan, para penyuluh dan petani 

pelaksana kegiatan dibekali materi ruang dengan berbagai informasi terkait inovasi 

teknologi budidaya padi sawah spesifik lokasi. Materi yang disampaikan antara lain: 

Pengenalan VUB, Pencucian, pengapuran dan pupuk organic, intermitten drainase, 

pengendalian OPT terpadu.  

Kegiatan hari kedua dilanjutkan kunjungan lokasi ke demoplot Budidaya Padi 

sawah  di desa Gemuruh, Kecamatan Kundur Barat. Kegiatan tersebut TOT (Training Of 

Trainer) Budidaya padi sawah adalah salah satu kegiatan untuk mendukung pemetaan dan 

pengembangan wilayah perbatasan Kepulauan Riau khususnya padi sawah. 

Bimbingan Teknis Budidaya padi sawah di Kabupaten Anambas 

Persiapan pelaksanaan kegiatan sebagai berikut: panitia pelaksana oleh Dinas 

Perikanan, Pertanian Pangan Kabupaten Anambas, tempat dan konsumsi telah disiapkan, 

peserta sebanyak 25 orang di undang oleh dinas, pembawa acara oleh petugas dari dinas, 

doa dari peserta, sedangkan Narasumber dari BPTP Balitbangtan Kepri.  



 
 

  

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Kepulauan Riau 

Jalan Pelabuhan Sungai Jang No.38 Tanjung Pinang, Telepon (0771) 22153; Faksimili (0771) 26285 

Email : lptp_kepri@yahoo.com; lptp-kepri@litbang.pertanian.go.id 

Website : www.kepri.litbang.pertanian.go.id 
 

 

Penyampaian materi dilakukan dengan cara membangun partisipasi peserta agar 

tidak satu arah. Materi yang disampaikan adalah Teknik-Teknik PRA, RDK dan RDKK, 

Metode Penyuluhan dan Teknik Budidaya Padi Sawah. Kesimpulan pertemuan secara ilmu 

teknis budidaya pertanian, peternakan dan perkebunan dapat dikatakan sudah mempunyai 

dasar, akan tetapi khusus ilmu pemberdayaan masyarakat dan penyuluhan sangat terbatas. 

Sehingga perlu peningkatan kapasitas penyuluh terkait penyuluh pertanian 

Bimbingan Teknis Budidaya padi sawah di Kabupaten Natuna 

Natuna, (18 Oktober 2018) BPTP Balitbangtan Kepulauan Riau melakukan 

kegiatan bimbingan teknis untuk meningkatkan kapasitas sumberdaya pertanian khususnya 

diwilayah perbatasan.  Latar belakang permasalahan yang dihadapi oleh petani adalah 1) 

lahan mengandung keasaman tinggi, 2) pemupukan tidak berimbang, tidak dilakukan 

pencucian lahan, kurangnya aplikasi kapur pertanian,3) Ketersediaan sarana produksi 

pertanian yang kurang sesuai baik kuantitas dan kualitas. Menjawab permasalahan 

budidaya padi sawah BPTP Balitbangtan Kepri melakukan kegiatan bimbingan teknis 

kerjasama dengan Dinas Pertanian Kabupaten Natuna. Metode pelaksanaan dengan 

pemutaran film, bahan tayang PPT tentang budidaya padi sawah spesfik lokasi dengan 

berbagai teknologi budidaya padi sawah. Nara sumber memberikan kesempatan dalam 

diskusi kepada peserta kegiatan untuk menyampaikan terkait budidaya padi sawah. Peserta 

yang hadir sejumlah 30 orang sesuai dengan undangan yang disampaikan. 

Bimbingan teknis budidaya padi sawah di Kabupaten Natuna bertempatan di desa 

Gunung Putri Kecamatan Bunguran Batubi Kabupaten Natuna. Bimbingan teknis budidaya 

padi yang dihadiri penyuluh pertanian(THL), upt pertanian Kab. Natuna, petani kooperator 

dan kelompok tani. Narasumber dari BPTP Balitbangtan Kepri(Penyuluh Pertanian 

:Robinson Putra). Teknologi yang didesiminasikan 1. VUB Badan Litbangtan Pertanian, 2. 

Pencucian lahan, 3. Pemupukan berimbang, 4. Pemupukan organik dan pengapuran, 5. 

Intermitten Drainase.  

Bimbingan Teknis Budidaya cabai di Kota Batam  

Bimbingan Teknis Budidaya Cabai di Kota Batam bertujuan untuk antisipasi 

kegagalan budidaya cabai, Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Kepulauan Riau 

melakukan kegiatan Bimbingan Teknis Budidaya Cabai Spesifik Lokasi di Desa Setoko, 
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Batam pada Senin yang lalu (24 September 2018). Kegiatan tersebut dilaksanakan dalam 

rangka mendukung Pengembangan Wilayah Perbatasan. 

Kegiatan Bimtek tersebut dihadiri 45 peserta. Turut hadir dalam kegiatan tersebut 

Sekretaris Dinas Pertanian Pangan dan Ketahanan Pangan Batam Drs. H. Syamhudin, 

Kepala BRI Kota Batam Amran, BPTP Kepulauan Riau, Lurah Setoko Zainal, dan 

Pembina, Ketua dan anggota kelompok tani Maju Mandiri. Kepala BPTP Kepulauan Riau 

Dr. Mizu Istianto menyampaikan bahwa kegagalan budidaya cabai dapat disebabkan dua 

factor. Faktor pertama adalah karena petani cabai yang tidak mau diberikan masukan 

terhadap cabai yang ditanamnya, dan faktor kedua adalah karena petani itu tidak tau 

penyebab kriting pada cabai. 

Selain menjelaskan penyebab kriting pada tanaman cabai dan solusi mengatasinya, 

Dr. Mizu Istianto juga menjelaskan mengenai penyakit penyakit yang menyerang tanaman 

cabai, seperti anjing tanah atau orong orong. Dokumentasi kegiatan penyuluhan dalam 

rangka mendukung kegiatan pemetaand an pengembangan wilayah perbatasan.  

 

KESIMPULAN 

 Kegiatan pengembangan wilayah perbatasan yang telah dilakukan adalah (a) 

membangun demoplot budidaya padi di Bintan, Karimun, dan Lingga, (b) membangun 

demoplot budidaya jagung di Bintan dan Karimun,(c) membangun demoplot budidaya 

cabe di Bintan dan Batam (d) melakukan pendampingan penerapan teknologi inovasi 

budidaya padi, cabe, bawang merah, ternak (e) melakukan temu teknis dan penyuluhan 

budidaya padi dan kelembangaan, (f) mendukung pelaksanaan perbenihan. Sebagian besar 

kegiatan tersebut telah berhasil dilaksanakan dan ada beberapa kegiatan mengalami 

kegagalan karena kondisi cuaca dan lahan  yang kurang mendukung serta keterbatasan 

tenaga kerja.  Terkait dengan kegiatan Lumbung Pangan Berorientasi Ekspor di Wilayah 

Perbatasan (LPBE-WP), kegiatan tahun 2018 merupakan kegiatan lanjutan tahun 2017 

untuk membangun motivasi pelaku usaha pertanian untuk mendukung program pangan 

serta memperkenalkan teknologi inovasi budidaya tanaman pangan dan haortikultura serta 

pengolahan lahan marjinal. Terkait komoditas pangan (padi), strategi yang diterapkan 

setiap wilayah kepulauan (Kabupaten) memiliki lokasi lumbung pangan. Saat ini telah 

dibuat demoplot pertanaman padi di Kabupaten Lingga, Karimun dan Bintan.     
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Sasaran 7 : Dukungan inovasi teknologi untuk peningkatan IP kawasan 

pertanian 

Untuk mencapai sasaran 7 tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja, yaitu Jumlah 

Jumlah dukungan inovasi teknologi untuk peningkatan IP kawasan pertanian 1 Provinsi. 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah dukungan inovasi teknologi untuk 

peningkatan IP kawasan pertanian 

1 Provinsi 1 Provinsi 100 

 

Koordinasi 

Kegiatan koordinasi peningkatan IP padi jagung kedelai dilakukan dalam bentuk 

kerjasama dengan internal BPTP, BBP2TP, dan instansi/unit daerah, dan petani dalam 

rangka mendukung pelaksanaan tugas-tugas peningkatan IP Pajale, sehingga terdapat 

saling mengisi, saling membantu dan saling melengkapi. 

Kegiatan internal BPTP dilaksanakan mulai dari penyusunan proposal kegiatan, 

seminar rencana pelaksanaan kegiatan, konsolidasi tim, dan pertemuan-pertemuan lainnya. 

Melalui koordinasi internal tersebut, pelaksanaan kegiatan akan tercapai seperti yang telah 

direncanakan sebelumnya. 

 

Gambar. Koordinasi Internal 

Kegiatan koordinasi dengan BBP2TP dilaksanakan dalam rangka penajaman 

pelaksanaan kegiatan dan bimbingan teknis pengelolaan sumberdaya air dalam upaya 
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peningkatan indeks pertanaman. Kegiatan tersebut dihadiri seluruh pelaksana kegiatan 

indeks pertanaman di BPTP dengan narasumber berasal dari BBP2TP, Balit Klimat, Ditjen 

Teknis Kementerian Pertanian, BMKG, dan narasumber lainnya. Adapun rumusan 

kegiatan bimtek tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Untuk merekomendasi pembangunan embung, BPTP harus memiliki pengetahuan 

pengukuran neraca air, sehingga embung dapat bermanfaat dengan baik.  

Pengetahuan pengukuran neraca air meliputi penentuan kondisi air hujan tersedia di 

setiap musim serta potensi air tersedia untuk meningkatkan indeks pertanaman.  

2. Pembangunan embung dan bangunan penampung air lainnya merupakan solusi 

untuk antisipasi kekeringan, dampak perubahan iklim, dan peningkatan produksi 

pangan melalui peningkatan IP, dan perlu  ditindaklanjuti dengan pemanfaatan air 

secara efektif dan efisien.  Pembangunan embung model partisipasi masyarakat 

(Kelompok Tani) merupakan model pemberdayaan bantuan untuk petani yang lebih 

nyata, sederhana, murah dan keberlanjutan (sustain), bahkan bisa berkembang. 

3. Kepala BBP2TP dan BBSDLP menugaskan BPTP dan Balit terkait untuk segera 

dan harus menindaklanjuti hal-hal berikut: 1). Mengakselerasi identifikasi sumber 

daya air dan rekomendasi pembangunan infrastruktur lainnya. Identifikasi ini agar 

dapat disinergikan dengan kegiatan lain di BPTP seperti UPSUS, pendampingan 

kawasan serta peningkatan kapasitas penyuluh, 2). Melakukan percontohan 

penerapan inovasi teknologi untuk peningkatan indeks pertanaman saat MT II ini 

dalam skala tidak kurang dari 5 ha dengan mengkolaborasikan optimalisasi sumber 

daya air serta pengembangan pola tanam, 3). Menindaklanjuti bimtek ini dengan 

memberikan pelatihan kepada teknisi di BPTP maupun penyuluh daerah, agar dapat 

membantu percepatan realisasi identifikasi sumber daya air seluas 4 juta ha, dan 4). 

Hasil kegiatan yang dilakukan agar menjadi inspirasi untuk pembuatan Karya Tulis 

Ilmiah. 
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Gambar. Bimbingan Teknis Inventarisasi Sumber Daya Air dan  

Pengembangan Pola Tanam 

Kegiatan koordinasi dengan instansi daerah dilakukan di Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan Kabupaten Karimun dan penyuluh pertanian yang berkecimpung dalam 

pelaksanaan kegiatan peningkatan indeks pertanaman di Pulau Kundur, Kabupaten 

Karimun, Kepulauan Riau. 

 

 

Gambar. Pertemuan dengan Sekretaris Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan  

Kabupaten Karimun 

Kegiatan koordinasi juga dilakukan dengan petani kooperator selaku pelaksana 

kegiatan di lapangan. Kegiatan pertemuan dengan petani kooperator dilakukan secara 

intens mulai dari persiapan, pelaksanaan, dan berakhirnya kegiatan pengkajian. 
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Gambar. Pertemuan dengan petani koperator 

 

Identifikasi Potensi Pemanfaatan Lahan untuk Pembangunan Infrastruktur Air 

Survei Potensi Pemanfaatan Lahan untuk Pembangunan Infrastruktur Air dilakukan 

di wilayah-wilayah yang berpotensi untuk dilakukan pembangunan infrastruktur air di 

Kepulauan Riau. Kegiatan tersebut dilakukan di semua Kabupaten/Kota di Kepulauan Riau 

dalam rangka peningkatan indeks pertanaman, yaitu Kabupaten Bintan, Karimun, Lingga, 

dan Kota Batam. 

Jenis infrastruktur layanan air di Kabupaten Bintan adalah dam parit dan 

pompanisasi dengan luas layanan sebesar 125 ha, di Kabupaten Karimun adalah dam parit 

dengan luas layanan sebesar 278, di Kabupaten Lingga adalah dam parit dengan luas 

layanan sebesar 771 ha, dan di Kota Batam adalah embung dengan luas layanan sebesar 90 

ha. 
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Gambar. Survey Identifikasi Potensi Sumber Daya Air 

 

Tabel Potensi Luas Layanan Infrastruktur Air di Provinsi Kepulauan Riau 

No. 
Kabupaten/

Kota 

Luas Layanan Infrastruktur Air (ha) 

Embung 
Dam 

Parit 
Pompanisasi 

Long 

Storage 

Sumur 

Dangkal 

1 Bintan   10 125     

2 Karimun   278       

3 Lingga   771       

4 Batam 90         

 

Jenis infrastruktur air yang diperlukan di wilayah-wilayah tersebut meliputi 

perbaikan embung, pompanisasi, dan dam parit. Pengembangan infrastruktur air tersebut 

rencana dilaksanakan oleh kelompok tani bersama instansi terkait. Melalui kegiatan 

tersebut sangat diharapkan terjadinya peningkatan indeks pertanaman di lahan-lahan milik 

petani. 

Dilihat dari potensi luasan lahannya, luas lahan sawah di Teluk Radang, Pulau 

Kundur, Kabupaten Karimun, Kepulauan Riau sekitar 278 Ha. Namun, sampai saat ini 
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belum semua lahan tersebut dapat ditanami padi karena keterbatasan sumberdaya air. 

Sampai saat ini indeks pertanaman di wilayah tersebut masih berkisar 0.5-0.75 karena 

tidak semua lahan mendapatan pasokan air untuk budidaya tanaman padi. 

Melalui pembangunan infrastruktur melalui pemanfaatan air sungai yang berada di 

sekitar lahan sawah diyakini akan mampu meningkatkan indeks pertanaman di lahan 

sawah tersebut menjadi dua kali setahun. Bahkan, petani dapat melakukan budidaya 

palawija pada saat musim kemarau dengan memanfaatkan air tanah yang masih tersedia. 

 

Gambar. Potensi Sumber Daya Air di Teluk Radang, Kabupaten Karimun 

 

Identifikasi IP Padi, Jagung, dan Pola Tanam, Infrastruktur dan Tata Kelola Air, serta 

Kelembagaannya pada Kondisi Eksisting 

Kawasan pertanian di Teluk Radang, Kecamatan Kundur Utara, Pulau Kundur, 

Kabupaten Karimun, Kepulauan Riau merupakan salah satu Kawasan pertanian andalan di 

pulau ini, khususnya untuk pengembangan pertanian tanaman pangan. Pada Kawasan 

tersebut sudah tersedia saluran-saluran air untuk dijadikan sarana memasukkan 

sumberdaya air, namun para petani di kawasan tersebut masih melakukan kegiatan 

pertanian yang belum optimal. Kegiatan pertanian yang dipraktikkan oleh petani belum 

sepenuhnya menerapkan inovasi teknologi pertanian, seperti penggunaan benih, 

pemupukan, pengairan, pengendalian hama dan penyakit, serta panen dan pasca panen. 

Bahkan sampai tahun 2016, petani masih menerapkan IP 100 dengan sekali tanaman dalam 

setahun. Penerapan IP 100 tersebut disebabkan kurangnya pengetahuan petani tentang 

pemanfaatan tanaman lain selain padi melakukan pola tanam dan mengandalkan pada 

musim hujan untuk melakukan penanaman padi, padahal ada potensi menjadi IP200 

bahkan IP300 jika dapat dilakukan perbaikan irigasi dengan sumber air yang berasal dari 



 
 

  

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Kepulauan Riau 

Jalan Pelabuhan Sungai Jang No.38 Tanjung Pinang, Telepon (0771) 22153; Faksimili (0771) 26285 

Email : lptp_kepri@yahoo.com; lptp-kepri@litbang.pertanian.go.id 

Website : www.kepri.litbang.pertanian.go.id 
 

 

Sungai Sanglang. Secara ringkas, hasil identifikasi dan perkembangan di lokasi kegiatan 

sebagai berikut: 

Tahun 2016: padi saja 

Tahun 2017: padi dan Jagung 

Tahun 2018: padi dan Jagung 

Pola tanam: padi-bera-bera menjadi jagung bera padi 

Infrastruktur: sudah ada tapi tidak bisa menaikkan air 

Tata kelola air: belum dilaksanakan secara berkelompok 

Kelembagaan: sarana diskusi tapi belum optimal. 

 

Pendampingan Peningkatan IP Pajale di Lahan Sawah Tadah Hujan 

Pelaksanaan pendampingan peningkatan IP Pajale terletak di Desa Teluk Radang 

Kecamatan Kundur Utara Kabupaten Karimun. Peningkatan Indeks Pertanaman 

merupakan pemanfaatan lahan pertanian agar dapat melakukan penanaman khususnya 

tanaman pangan yang sebelumnya 1 kali dalam setahun menjadi 2 kali dalam setahun. 

Desa Teluk Radang memiliki potensi untuk meningkatan indek pertanaman karena dekat 

dengan sumber air (sungai sanglang) akan tetapi petani masih mengandalkan curah hujan 

untuk penanaman padi yang dilakukan 1 kali dalam setahun. Melalui pendampingan 

peningkatan IP lahan petani bisa ditingkatkan hasilnya melalui pola tanam jagung –padi, 

hal tersebut dipelkukan untuk mengoptimalkan fungsi lahan sebelum datangnya musim 

hujan. 

Budidaya tanaman jagung 

Penanaman jagung merupakan alternative pertama dalam pemanfaatan lahan untuk 

mendukung peningkatan IP yang di laksanakan oleh kelompoktani Setia Jaya Desa Teluk 

Radang Kecamatan Kundur Utara Kabupaten Karimun. Jenis tanaman jagung yang 

dikembangkan adalah jagung komposit varietas sukmaraga dengan luas demplot 5 Ha. 

a. Persiapan lahan 

Penanaman jagung dilakukan secara monokultur, untuk itu persiapan lahan sampai 

siap tanam sangat diperlukan agar mengurangi persaingan pertumbuhan tanaman inti 

dengan gulma. Persiapan lahan yang dilakukan dilokasi demplot sepeti penbasan 
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rumput/gulma serta sisa-sisa tanaman padi yang ada pada lahan tersebut, dan dilanjutkan 

dengan penggemburan tanah dengan menggunakan traktor. 

 

Gambar. Proses Penggemburan Tanah 

 

b. Penanaman 

Penanaman jagung dilakukan secara simbolis pada tanggal 06 Maret 2018, dengan 

demplot seluas 5 Ha dan dampak penanaman seluas 10 Ha di luar demplot. 

 

Gambar. Penanaman Jagung 
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c. Pemupukan 

Pemupukan pertama dilakukan 7 hst, demplot tanaman jagung terdapat 3 perlakuan 

pemupukan sesuai rekomendasi dan 2 perlakuan pemupukan dengan metode petani. 

Tabel Perlakuan Pemupukan Tanaman Jagung 

No. Nama Pupuk P1 dosis P2 dosis P3 dosis Metode pemberian pupuk 

1.  Urea 250 200 150 3 kali Pemupukan 

2.  TSP 200 150 100 3 kali Pemupukan 

3.  KCL 150 100 50 3 kali Pemupukan 

 

 

Gambar.Persiapan dan Pemberian Pupuk untuk Tanaman Jagung 

Pemberian pupuk pada tanaman jagung diberikan 3 kali yakni umur 7 hst, 21 hst, 

dan 45 hst adapun pembagian masing dosis yang diberikan adalah: 

Tabel Waktu dan Dosis Pemupukan Tanaman Jagung Menurut Perlakuan 

Perlakuan 1 

Uraian Urea TSP KCL 

Dosis Pemberian /ha 250 200 150 

        

Pemberian 7 hst 50 200   

Pemberian 21 hst 100   100 

Pemberian 45 hst 100   50 

Perlakuan 2 

Dosis Pemberian /ha 200 150 100 

        

Pemberian 7 hst 50 150   

Pemberian 21 hst 100   50 

Pemberian 45 hst 50   50 

Perlakuan 3 

Dosis Pemberian /ha 150 100 50 
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Pemberian 7 hst 50 100   

Pemberian 21 hst 100     

Pemberian 45 hst     50 

 

d. Pemeliharaan tanaman 

Dalam pemeliharaan tanaman jagung yang terpenting dilakukan adalah 

Penyulaman, pada waktu penyulaman dilakukan selama 1 minggu setelah tanam yang 

disulam adalah benih yang tidak tumbuh atau yang tumbuhnya tidak maksimal. 

Penjarangan, pada waktu tanam kemungkinan benih yang ditanam sekitar 2-3 biji per 

lubang, sedangkan tanaman yang dipelihara hanya 1-2 batang perumpun sesuai dengan 

jarak tanam. Penjarangan (pembuangan) tanaman yang kerdil dilakukan pada umur 2-3 

minggu, dengan cara mencabut tanaman yang kerdil sehingga tanaman yang tinggal 

tanaman yang kuat. Pencabutan dilakukan harus berhati-hati agar tidak merusak akar yang 

tanaman yang tinggal. Penyiangan dan pembubunan, penyiangan pertama dilakukan pada 

umur 15 hari dengan menggunakan Claris. Penyiangan kedua dilakukan sekaligus dengan 

pembubunan pada umur 1 bulan (bersamaan dengan pemupukan kedua). Pembubunan in 

berguna untuk memperkuat batang agar tidak mudah rebah, untuk merangsang 

pembentukan atau pertumbuhan akar, pembubunan juga bermaksud untuk memperbaiki 

drainase dan mempermudah pengairan jika diperlukan. Pengairan, tanaman jagung juga 

membutuhkan air yang cukup, terutama pada saat pertumbuhan vegetatif sampai masa 

pengisian biji. Pada tanah kering, pengairan dilakukan 1-2 minggu sekali atau tergantung 

pada hujan atau air tanah. 

 

e. Panen dan pasca panen 

Ciri-ciri khusus yang menandakan jagung yang telah siap dipanen, salah satunya 

adalah kelobotnya sudah berwarna putih kecoklatan dan tidak meniggalkan bekas bila 

bijinya ditekan menggunakan kuku. Sebelum dipanen, kelobot buah jagung dikupas dan 

dipangkas bagian atasnya sehingga yang tersisa dipohon adalah buah jagung yang masih 

berkelobot terkupas. Tujuan perlakuan ini mempercepat proses pengeringan jagung. 

Setelah beberapa hari dipohon dan dibijinya telah mengering, barulah dilakukan 

pemetikan.  
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Jagung komposit yang telah dipanen perlu dijemur kembali untuk mengantisipasi 

adanya biji yang belum kering. Dengan menghamparkan diatas terpal, dianyaman bambu, 

atau ditempat penjemuran khusus. Penjemuran buah jagung dibolak balik beberapa kali 

agar bijinya mengering secara merata.  

Pemipilan adalah proses memisahkan biji jagung dari tongkolnya. Pemipilan 

dilakukan dengan manual dengan tangan, dan menggunakan mesin pemipil jagung. Biji 

jagung pipilan kemudian dijemur sampai kadar air minimum yang memenuhi syarat jual 

yakni 9-12%. 

 

Gambar.Kondisi Panen Jagung di Lahan dan Tempat Penampungan 

Panen tanaman jagung dimulai dari tanggal 3 Juni 2018 sampai dengan selesai dan 

ubinan dalam masing-masing perlakuan seperti tabel dibawah ini. 

Tabel Ubinan Hasil Panen Tanaman Jagung Menurut Perlakuan 

No. Perlakuan Hasil Ubinan (kg) Produksi (kg/Ha) Keterangan 

1 P1 6,8 6800 Pengambilan ubinan 

dilakukan dengan 

ukuran 2m x 5m 

Hasil ubinan x 1000 

2 P2 4,6 4500 

3 P3 4,4 4400 

4 Petani 4,1 4100 
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Budidaya tanaman padi 

Memasuki musim kedua dalam pendampingan peningkatan IP tahun 2018 

dilanjutkan dengan penanaman padi menggunakan varietas Inpago 9, 11 dan 12 dengan 

luasn demplot 2Ha. Pelaksanaan kegiatan masih dilakukan dilokasi yang sama akan tetapi 

untuk pelaksanaanya dilimpahkan kepada Kelompoktani Mekar Sari Desa Teluk Radang 

Kacamatan Kundur Utara Kabupaten Karimun. Pergantian kelompok tani dalam 

pelaksanaan tersebut merupakan kebijakan dari pengurus gabungan kelompoktani 

(GAPOKTAN) agar setiap kelompoktani mendapatkan merasakan kegiatan yang 

didampingi oleh BPTP Balitbangtan Kepulauan Riau. 

a. Pengolahan tanah 

 

Gambar. Pengolahan Tanah dan Persiapan Benih untuk Disemai 

Pengolahan tanah dilakukan dengan menggunakan mini traktor agar permukaan 

tanah lebih gembur dalam proses penanaman. Persemaian dilakukan beriringan dengan 

pengolahan tanah. Sebelum benih padi disemai, terlebih dahulu dilakukan seleksi benih 

dan perendaman selama 3 hari. 

 

b. Penanaman 

Penanaman padi dilakukan pada saat umur persemaian telah mencapai 20 hari 

setelah semai, metode penanaman padi dengan cara pembuatan lobang tanam dengan tugal 
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dan baru dimasukkan bibit padi kedalam lubang tanam sebanyak 3-5 batang. Penanaman 

padi menggunakan sistim jajar legowo 4:1 hal tersebut dipilih untuk pempermudah dalam 

ptoses pembuatan barisan tanam karena menggunakan tugal untuk tanah yang tidak berair 

sedangkan lahan yang berair bisa dilakukan dengan cara penanaman seperti biasa. 

 

Gambar. Proses Penanaman Padi 

 

c. Pemupukan  

Pemupukan diberikan pada saat umur tanaman padi 21 hari setelah tanam dengan 

komposisi pemberian 200 Kg Urea, 150 Kcl, 100 TSP untuk tiga kali pemupukan dalam 

satu musim tanam. Pupuk organic diberikan pada saat sebelum tanam dengan cara 

menaurkan secara merata di lahan sawah sedangkan untuk pemberian pupun anorganik 

tahap pertama pada usia 21 hst adalah 50 kg urea, 50 kg kcl dan 100 kg tsp. sedangkan 

pupuk kedua diberikan pada saat umur tanaman 40 hst dengan komposisi 100 kg urea dan 

100 kg kcl serta pemupukan ketiga diberikan pada saat diperlukan saja yakni 50 kg urea. 

Pemupukan ketiga tidak diberikan secara merata hanya diberikan kepada tanaman yang 

mengalami keterlambatan dalam proses pertumbuhan. 

d. Pemeliharaan tanaman 

Pemeliharaan tanaman dalam hal ini meliputi penyiangan dan pengendalian hama. 

Dalam hal penyiagan gulma pertama menggunakan herbisida dengan merk dagang amine 

untuk membasmi membunuh gulma berdaun lebar dan menggemburkan perakaran 
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tanaman padi sedangkan untuk gulma berdaun sempit tetap dilakukan penyiangan secara 

manual (dicabut).  

Tanaman padi tidak luput dari serangan hama seperti penggerek batang, hama putih 

palsu dan walang sangit dengan dilakukan pengendalian secara berkala serangan hama 

tersebut dapat teratasi dengan baik. 

 

Gambar. Pengamatan OPT sebagai Bagian dari Pemeliharaan Tanaman Padi 

e. Panen dan pasca panen 

Untuk panen padi diperkirakan dapat dilakukan pada Bulan Februari 2019.
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KESIMPULAN 

 

Kegiatan peningkatan IP padi, jagung, kedelai selama dua tahun (2017, 2018) telah 

mampu melakukan dua kali tanam yaitu jagung dan padi. Dengan adanya peningkatan 

hasil ini diharapkan akan motivasi petani untuk berbudidaya tanaman pangan semakin 

meningkat dalam rangka mendukung program pembangunan lumbung pangan di Propinsi 

Kepulauan Riau. Pada tahun 2019 diharapkan dapat meningkatkan kembali IP menjadi tiga 

kali tanam. 

Sasaran 8 : Transfer Inovasi Teknologi 

Untuk mencapai sasaran 8 tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja, yaitu Jumlah 

Jumlah transfer teknologi 1 Provinsi 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah transfer teknologi 1 Provinsi 1 Provinsi 100 

 

a. Peningkatan Kapasitas Penyuluh BPTP 

b. Sinkronisasi Materi Hasil Litkaji dan Programa Penyuluhan Pusat dan Daerah 

c. Temu Teknis Inovasi PerTanian (Peneliti, Penyuluh BPTP), 

Penyuluh dan Petani 

 

             Waktu dan lokasi Pelaksanaan 

 

Kegiatan Temu Teknis Inovasi Pertanian yang diselenggarakan oleh BPTP 

Kepulauan Riau pada tahun 2018 dilaksanakan di 4 lokasi yaitu Kabupaten Bintan, Lingga, 

Karimun dan kota Tanjungpinag. Pelaksanaan kegiatan dimulai bulan Januari sampai 

dengan Desember 2018.  

 

             Meningkatkan PSK Penyuluh dan petani melalui temu teknis Inovasi  

             Pertanian di Provinsi Kepulauan Riau. 

 

   Pelaksanaan temu teknis inovasi pertanian dilakukan dalam rangka peningkatan  

PSK Penyuluh dan petani melalui kegiatan: 
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1. Menyusun petunjuk teknis budidaya lada/merica di Kabupaten Lingga, Budidaya 

cabe merah di polybag (Kota Tanjung Pinang), salak sari intan(cara mencangkok 

tanaman salak) di Bintan dan budidaya jagung di Kabupaten Karimun (Kundur), 

teknologi spesifik lokasi Kepri. 

2. Petunjuk teknis budidaya disusun oleh penyuluh dan peneliti BPTP, dengan tujuan 

memberikan acuan bagi penyuluh di lapangan dan petani dalam pelaksanaan 

kegiatan yang akan dilaksanakan.   

3. Menyusun daftar pengamatan dan daftar pertanyaan 

4. Untuk mempercepat penyampaian inovasi kepada pengguna dilakukan melalui 

kegiatan: 

 Penyebaran bahan informasi inovasi hasil pengkajian ke BP3K setempat dan ke 

petani. 

 Pertemuan apresiasi teknologi antar pelaku inovasi yaitu peneliti, penyuluh 

lapangan dan kontak tani dilakukan di lokasi pengkajian  

 Menjadi narasumber dan melakukan bimbingan pelaksanaan kegiatan. 

Penyusunan bahan informasi inovasi hasil pengkajian bertujuan untuk 

mempercepat  penyampaian inovasi kepada pengguna, yaitu berupa bahan cetak. 

Penyusunan bahan informasi inovasi yang sudah dilakukan yaitu berupa bahan 

cetak dan dilakukan bersama–sama dengan penyuluh lapang yang dilaksanakan di 

Kantor BPTP Balitbangtan Kepri dan lokasi kabupaten yang lain. Bahan cetak dan 

elektronik yang dibuat seperti pada Tabel.1 berikut. 

 

Tabel.1. Penerbitan dan Penyebaran bahan informasi inovasi hasil pengkajian ke  4 

Kabupaten/kota  Tahun 2018 

 

No Bentuk Media Judul Jumlah 

(exp) 

Keterangan 

1 Leaflet 1. Budidaya Salak sari intan 

2. Budidaya cabai merah 

3. Budidaya jagung 

30 

30 

10 

 

 

diperbanyak 

2 Brosur 1. Budidaya Salak sari intan 

2. Budidaya cabai merah 

3. Budidaya jagung 

30 

30 

10 

 

 

diperbanyak 
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Kegiatan apresiasi temu teknis inovasi teknologi pertanan penyuluh, peneliti BPTP 

dan penyuluh daerah, gapoktan, kontak tani/petani maju yang bertujuan untuk 

mengkomunikasikan hasil – hasil pengkajian atau penelitian, ide dan gagasan dalam 

rangka meningkatkan kinerja usahatani dan mendapatkan umpan balik dari implementasi 

inovasi teknologi yang berada dilapang. 

 Kegiatan temu teknis inovasi teknologi pertanan penyuluh, peneliti BPTP dan 

penyuluh daerah, gapoktan, kontak tani/petani maju, disajikan pada table 2 berikut ini: 

 

Tabel.2.  Kegiatan temu teknis inovasi teknologi pertanan penyuluh, peneliti BPTP dan 

penyuluh daerah, gapoktan, kontak tani/petani maju Tahun 2018 

Kabupaten/ 

kota 

Kegiatan Tanggal/Bulan Tempat Keterangan/J

ml Peserta 

 

 

 

 

Lingga 

Apresiasi teknologi 

budidaya tanaman 

lada/merica di kebun 

kelompok tani 

 

 

 

April 2018 

 

Resto 

Ratinggan 

Daek, 

Lingga 

 

70 orang 

(Penyuluh,Pen

eliti BPTP, 

Penyuluh 

swadaya, 

BP3K, 

Gapoktan) 

Demonstrasi cara 

pengendalian hama 

penyakit tanaman 

lada/merica 

 

Lokasi 

kebun lada 

kelopok tani  

 

 

BPTP Kepri 

(Kota 

Tanjungpinang

)  

Temu teknis tentang 

teknologi budidaya 

cabe merah dengan 

media polybag 

 

 

Agustus 2018 

Ruang home 

teatre BPTP 

kepri 

 

 

30 orang ( 

penyuluh, 

petani, peneliti 

BPTP, BP3K) 
Demonstrasi cara 

pengendalian hama 

penyakit tanaman 

cabe 

 

Lahan kebun 

BPTP kepri 

 

 

 

 

Bintan 

Apresiasi teknologi 

budidaya Salak sari 

intan dilahan petani 

 

 

 

 

September 2018 

Rumah 

kelompok 

tani ds. 

Lancang 

kuning 

40 orang 

(penyuluh, 

petani, peneliti 

BPTP, BP3K) 

Demonstrasi cara 

memperbanyak 

tanaman salak dengan 

cara mencangkok 

(pencangkokan 

tanaman salak sari 

intan) 

Kebun salak  

milik 

anggota 

kelompok 

tani ds. 

Lancang 

kuning 

40 orang 

(penyuluh, 

petani, peneliti 

BPTP, BP3K) 
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Karimun 

Apresiasi teknologi 

budidaya jagung pipil 

ditanah lempung 

berpasir (sandyloam) 

 

 

 

 

Oktober 2018 

Rumah ketua 

kelompok 

tani di 

Kundur 

Barat 

 

 

30 orang 

(penyuluh, 

petani, BPTP, 

BP3K) Demonstrasi cara 

pengendalian hama 

penyakit tanaman 

jagung 

Lahan ketua 

kelompok 

tani di 

Kundur 

Barat 

Sumber : Pelaksanaan kegiatan 2018 

 

Kegiatan pertemuan/apresiasi di beberapa kabupaten pada tabel 2, menunjukkan 

bahwa inovasi teknologi antar pelaku yaitu penyuluh BP3K, penyuluh/peneliti BPTP dan 

kontak tani mendapat respon positif dari peserta maupun stake holder lainnya. Hal ini 

dapat dilihat dari antusiasnya para peserta pertemuan apresiasi inovasi teknologi yang 

disampaikan narasumber.  

 Evaluasi  terhadap pelaksanaan penerapan metode penyuluhan, dapat dilihat pada 

table. 3 sebagai berikut: 

 

Tabel.3. Evaluasi penerapan metode penyuluhan dalam rangka peningkatan pengetahuan 

penyuluh, peneliti BPTP dan penyuluh  daerah derta kontak tani Tahun 2018 

 

Kegiatan 

Karakteristik Pengetahuan 

Umur Pendidikan Pre test Postest 

Petani Penyul

uh 

Petani Penyuluh Petani Penyuluh Petani Penyul

uh 

Temu teknis 

tentang 

teknologi 

budidaya 

cabe merah 

dengan 

media 

polybag 

 

30-

40 

 

35-45 

 

SMA 

 

S1 

 

60,11

% 

 

70,17% 

 

60,35

% 

 

71,14% 

Temu teknis 

tentang 

 

35-

 

35-50 

 

SMA 

 

S1 

 

5% 

 

5% 

 

5,25% 

 

6% 
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teknologi 

pencangkoka

nsalak sari 

intan 

45 

Temu teknis 

tentang 

teknologi 

budidaya 

jagung pipil 

 

30-

45 

 

38 

 

SMA 

 

S1 

 

63% 

 

85% 

 

64,25

% 

 

86,5% 

Temu teknis 

tentang 

teknologi 

budidaya 

lada/merica 

 

 

35-

50 

 

 

35-55 

 

 

SMA 

 

 

S1 

 

 

80,16

% 

 

 

20,16% 

 

 

82,16

% 

 

 

21,09% 

Sumber : Pelaksanaan kegiatan 2018  

Apresiai kegiatan Temu teknis tentang teknologi budidaya cabe merah dengan 

media polybag dapat meningkatkan pengetahuan petani sebesar 0,24% dan pengetahuan 

penyuluh tentang budidaya cabe merah meningkat sebesar 1,033% setelah dilaksanakan 

penerapan  teknologi budidaya cabe merah dilapang. Sedangkan Temu teknis tentang 

teknologi pencangkokan salak sari intan dilaksanakan sebelum dan setelah penerapan 

dilapang, untuk pengetahuan petani meningkat sebesar 0,25% dan penyuluh lapangan juga 

ada peningkatan sebesar 1%.   

Temu teknis teknologi budidaya jagung pipil juga ada peningkatan pengetahuannya 

setelah diterapkannya teknologi tersebut oleh petani dan penyuluh sebesar 1,25% dan 

1,5%, sedangkan Temu teknis teknologi budidaya lada/merica, dilihat dari pengetahuan 

petani tentang cara budidaya lada tersebut juga ada peningkatan sebesar 2% dan untuk 

penyuluh sebesar 0,93%. Kalau dilihat dari 4 hasil pertemuan peningkatan pengetahuan 

antara petani dan penyuluh kurang signifikan, karena disebabkan dalam budidaya 

kebanyakan tidak memahami pengendalian OPT dan tidak menerapkan teknologi 

pengelolaan tanaman terpadu (PTT). Walaupun demikian hal ini menunjukan bahwa 

pertemuan dan praktek salah satu metode penyuluhan yang efektif untuk mentransfer 

inovasi teknologi ke pengguna. Metode penyuluhan ini memberikan manfaat dan sesuai 

dengan karakteristik sasaran dengan tingkat pendidikan dan umur yang beragam. 

Pengetahuan dan pemahaman petani terhadap suatu inovasi teknologi dapat 

ditingkatkan melalui peningkatan frekuensi penyuluhan dengan berbagai metode 
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penyuluhan (seperti display/demplot, temu lapang, temu teknis dan pertemuan/anjangsana) 

dan media penyuluhan (seperti folder, leaflet, poster, dan buku). Peningkatan pengetahuan 

petani mengenai suatu inovasi teknologi pertanian merupakan bagian yang penting dalam 

proses adopsi inovasi dan pemberdayaan petani. Dimana petani diberi kuasa, kekuatan, dan 

motivasi untuk meningkatkan pengetahunnya. Seperti yang dikemukakan oleh           

Sudarta (2005) bahwa dalam akselerasi pembangunan pertanian, pengetahuan individu 

pertanian mempunyai arti penting, karena pengetahuan dapat mempertinggi kemampuan 

dalam mengadopsi teknologi baru di bidang pertanian. Jika pengetahuan tinggi dan 

individu bersikap positif terhadap suatu teknologi baru di bidang pertanian, maka 

penerapan teknologi tersebut akan menjadi lebih sempurna, yang pada akhirnya akan 

memberikan hasil secara lebih memuaskan baik secara kuantitas maupun kualitas.  

 Peningkatan pengetahuan petani dan penyuluh mencerminkan tingkat kesadaran 

mereka untuk mencari dan menerima informasi inovasi teknologi. Artinya, pengetahuan 

yang tinggi dimiliki oleh individu yang mempunyai tingkat kesadaran yang tinggi pula. 

Pendapat ini didukung oleh pandangan bahwa petani dan penyuluh sebagai orang dewasa 

telah mempunyai konsep diri, pengalaman belajar, dan kesiapan belajar (Apps dalam 

Sadono D, 2008) sehingga sisi manusianya dan proses belajarnya perlu dikedepankan. 

Pengetahuan merupakan tahap awal dari persepsi yang kemudian mempengaruhi sikap dan 

pada gilirannya melahirkan perbuatan atau tindakan (keterampilan). Dengan adanya 

wawasan petani yang baik tentang suatu hal, akan mendorong terjadinya sikap yang pada 

gilirannnya mendorong terjadinya perubahan perilaku. Pengetahuan mencerminkan tingkat 

kesadaran petani untuk mencari dan menerima informasi inovasi teknologi. Kesadaran 

yang tinggi mendorong petani untuk lebih memberdayakan diri mereka sendiri dengan 

meningkatkan pengetahuannya.  

Faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan petani sebagai bagian dari perilaku 

penerapan inovasi. Faktor-faktor tersebut di antaranya adalah faktor dari dalam diri petani 

seperti umur, pendidikan, status sosial, pola hubungan sikap terhadap pembaharuan, 

keberanian mengambil resiko, fatalisme, aspirasi dan faktor lingkungan seperti 

kosmopolitan, jarak ke sumber informasi, frekuensi mengikuti penyuluhan, keadaan 

prasarana dan sarana dan proses memperoleh sarana produksi. 
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Setiap individu memiliki kemampuan berbeda untuk mengembangkan pengetahuan 

pernyataan yang dikemukakan Syafruddin, dkk (2006). Hal tersebut disebabkan oleh 

adanya perbedaan karakteristik individu tersebut. Tiap karakter yang melekat pada 

individu akan membentuk kepribadian dan orientasi perilaku tersendiri dengan cara yang 

berbeda pula. Pengetahuan sebagai alat jaminan yang sangat penting untuk terbentuknya 

tindakan seseorang dari pengalaman, dan hasil penelitian membuktikan bahwa perilaku 

didasarkan atas pengetahuan akan lebih langgeng dibandingkan dengan tanpa didasari 

pengetahuan.  

Sedangkan Hanafi (1987) mengemukakan bahwa kerumitan suatu inovasi 

berhubungan negatif dengan kecepatan adopsi yang berarti semakin rumit suatu inovasi 

bagi seseorang, maka akan semakin lambat pengadopsiannya. Ditambahkan oleh 

Soekartawi (2005), bahwa bila memang benar teknologi baru akan memberikan 

keuntungan yang relatif besar dari teknologi lama, maka kecepatan proses adopsi inovasi 

akan berjalan lebih cepat. Makin mudah teknologi baru tersebut dipraktekkan, maka makin 

cepat pula proses adopsi yang dilakukan petani. Oleh karena itu, agar proses adopsi inovasi 

dapat berjalan cepat, maka penyajian inovasi baru tersebut harus lebih sederhana.  

Menurut  Notoatmodjo (2003), pengetahuan yang tercakup dalam domain 

pengetahuan mempunyai enam tingkatan yakni: tahu, memahami, aplikasi, analisis, 

sintesis dan evaluasi. Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan adalah mengingat kembali ( recall ) 

terhadap suatu yang spesifik dari seluruh bahan atau objek yang dipelajari atau rangsangan 

yang telah diterima (pengalaman). Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan 

menjelaskan secara benar tentang objek yang telah diketahui. Oleh karena itu ada 

ungkapan dalam penyuluhan: Saya dengar, maka saya lupa; Saya lihat, maka saya ingat; 

Saya mencoba, maka saya tahu; Saya mencoba berulang-ulang maka saya paham.  

 

Diseminasi Inovasi Teknologi Hasil Kajian BPTP 

Penyebarluaskan inovasi hasil kajian BPTP kepada petani, gapoktan dan penyuluh 

melalui media demonstrasi cara dan penyebaran leaflet. Ada 4 kegiatan temu teknis yang 

tertuang dalam tabel 4. Kegiatan temu teknis dilakukan di Kabupaten/kota provinsi  

Kepulauan Riau dan di kantor BPTP. 
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Tabel  4.  Kegiatan pelaksanaan temu teknis teknologi budidaya di 4 Kabupaten/kota, 

Kepulauan Riau  Tahun 2018 
 
No Komoditas Lokasi Teknologi Budidaya Luas (ha) 

1. Jagung Pipil Sawang, Kundur 

Barat, Karimun 

Kepri 

 Tenologi yang digunakan PTT 

Jagung 

 Sistem tanam jajar legowo 2:1  

 Varietas yang digunakan 

sukmaraga 

 Dosis pemupukan menggunakan 

Katam 

 Dilakukan pengamatan agronomi 

dan pengamatan OPT 

 

 

 

0,3 

2. Cabe Merah Kebun BPTP , 

Kota Tanjung 

Pinang, Kepri 

 Tenologi tanam di polybag 

 Varietas yang digunakan kencana 

 Dosis pemupukan menggunakan 

spesifik lokasi 

 Dilakukan pengamatan agronomi 

dan pengamatan OPT 

 

 

300 polybag 

tanaman 

cabe 

3. Salak Sari 

Intan 

Lahan Kelompok 

Tani Desa 

Lancang Kuning, 

Bintan Timur, 

Bintan,  Kepri 

 Teknologi cangkok 

 Varietas yang digunakan sari 

intan 

 Dosis pemupukan menggunakan 

spesifik lokasi 

 Dilakukan pengamatan agronomi 

dan pengamatan OPT 

 

 

0,3 

4. Lada/Merica Lokasi kebun lada 

kelopok tani, 

Ratinggan, Daek, 

Lingga 

 Pengendalian OPT 

 Pemupukan berimbang 

 

0,5 

 

Analisis Kelayakan tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan 

Analisis kelayakan usahatani teknologi tanaman pangan, hortikultura dan 

perkebunan ( jagung, cabai, lada/merica dan salak sari intan) diukur dengan melihat 

perbedaan (selisih) pendapatan dan penerimaan dalam usahatani yang dilakukan di tingkat 

petani. Kelayakan usahatani secara rinci tersaji pada Tabel 6. 
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Tabel 5.  Analisis kelayakan budidaya tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan dalam 

rangka Kegiatan  temu teknis inovasi pertanian Kepulauan Riau 2018 

No Uraian Jumlah (Rp) 

  Jagung Cabe Salak Lada 

1. Biaya total 14.700.000 5.730.000 19.700.000 35.500.000 

 - Benih/bibit 150.000 130.000 7.000.000 7.000.000 

 - Pupuk 3.000.000 1.100.000 4.000.000 3.500.000 

 - Kompos 5.000.000 2.500.000 5.000.000 10.000.000 

 - Pestisida 750.000 500.000 500.000 1.000.000 

 - Mulsa plastik - - - - 

 - Polybag - 500.000 - - 

 - Tenaga kerja @  Rp.80.000 3.200.000 1.000.000 3.200.000 15.000.000 

 - Traktor (200.000/jam) 1.000.000 - - - 

      

2. Produksi (kg/ha/MT) 6.000 400 kg/300 

pohon 

4.000  2.000 

3. Harga jual (kg/ha) 6.000 30.000 12.000 65.000 

4. Penerimaan (kg/ha/MT) 30.000.000 12.000.000 48.000.000 130.000.000 

5. Pendapatan (kg/ha/MT) 15.300.000 6.270.000 28.300.000 94.500.000 

6. B/C 1,04 1,09 1,44 2,66 

7. R/C 2,04 2,09 2,44 3,66 

Sumber : Data Primer (diolah), 2018. 

 

Usahatani jagung pipil dengan pendekatan PTT pada table 6, dikonversi per hektar 

memperlihatkan bahwa usaha tani jagung pipil memberikan produktivitas dan pendapatan 

yang cukup baik. Produktivitas jagung pipil melalui penerapan PTT adalah sebesar 6 

ton/ha dan rata-rata pendapatan Rp. 15.300.000.-/ha (B/C = 1,04), pendapatan cabai               

Rp. 6.270.000,-/300 pohon  (B/C = 1,09), pendapatan salak Rp. 28.300.000,-/ha (B/C = 

1,44), sedangkan pendapatan lada Rp. 130.000.000,-/ha (B/C = 2,66), dengan demikian 

usahatani untuk komoditas yang diusahakan ditingkat petani ( jagung, cabai, lada/merica 

dan salak sari intan)  pada table 6. layak untuk diusahakan/dibudidayakan.   

Keterangan diatas:  

 B/C Ratio (Benefit Cost Ratio) adalah ukuran perbandingan antara pendapatan 

dengan Total Biaya produksi (Cost = C). B berarti Benefit, sedangkan C berarti 

cost. Perhitungan b/c ratio ini dihitung dari tingkat suku bunga. 

 Dalam batasan besaran nilai B/C digunakan sebagai alat untuk mengetahui apakah 

suatu usaha menguntungkan atau tidak menguntungkan. 

Rumus untuk menghitung b/c ratio adalah : 

 B/C ratio = Jumlah Pendapatan (B) : Total Biaya Produksi (TC) 
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Metode ukuran penilaian kelayakan suatu proyek yaitu : 

 B/C ratio > 1 maka usaha layak untuk dilanjutkan, namun jika B/C ratio < 1 maka 

usaha tersebut tidak layak atau merugi. 

 

Respon Penyuluh dan Petani Terhadap Teknologi Budidaya Lada 
 
Respon penyuluh dan petani terhadap teknologi budidaya lada di Lingga dilakukan 

melalui wawancara dengan menggunakan kuesioner kepada penyuluh berjumlah 10 orang 

dan petani berjumlah 40 orang. Respon penyuluh dan petani dilihat dari tingkat 

pengetahuan dan sikap (kognitif dan afektif) penyuluh dan petani di Lingga terhadap 

teknologi Budidaya lada. 

Sikap kognitif penyuluh dan petani terhadap teknologi budidaya lada merupakan 

respon penyuluh dan petani. Sikap kognitif penyuluh dan petani terhadap teknologi 

budidaya lada disajikan pada Tabel 9. 

Tabel 6. Sikap kognitif penyuluh dan petani terhadap teknologi PTT budidaya lada Tahun 

2018 

Pertanyaan 
% Sikap Kognitif Respoden 

SS S RR TS STS 

1 25 45 20 7 3 

2 5 24 46 15 5 

3 25 44 11 15 5 

4 5 8 20 40 27 

5 37 29 23 6 5 

6 10 2 30 40 18 

7 20 60 10 8 2 

8 33 50 15 2 0 

9 59 21 18 0 2 

Rata-rata 24,33 31,44 21,44 14,78 7,44 

Sumber: Data primer terolah 2018 

Keterangan: (SS) sangat setuju, (S) setuju, (RR) ragu ragu, (TS) tidak setuju, 

        (STS) sangat tidak setuju 
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Dari Tabel 6 terlihat bahwa sikap kognitif penyuluh dan petani tentang Informasi 

teknologi budidaya lada sangat setuju rata-rata 24,33%, sedangkan yang setuju sebesar 

31,44%, dan ragu-ragu sebesar 21,44%, untuk yang tidak setuju 14,78%, serta yang sangat 

tidak setuju tentang informasi teknologi budidaya lada dengan  system PTT tersebut adalah 

7,44%. Jadi sikap kognitif/pengetahuan penyuluh dan petani untuk budidaya lada dengan 

system teknologi PTT rata-rata setuju. Sikap afektif penyuluh dan petani disajikan pada 

Tabel 7. 

 

Tabel 7. Sikap Afektif penyuluh dan petani terhadap teknologi PTT budidaya lada Tahun 

2018 

Pertanyaan 
% Sikap Afektif Respoden 

SS S RR TS STS 

1 62 30 7 0 0 

2 50 26 14 7 3 

3 25 18 30 24 3 

4 67 20 10 3 0 

5 75 25 0 0 0 

6 46 32 22 0 0 

7 20 52 17 9 2 

8 25 35 15 22 3 

9 33 24 23 20 0 

10 10 20 46 24 0 

11 15 10 44 21 10 

Rata-rata 38,91 26,54 20,72 11,82 1,91 

Sumber: Data primer terolah 2018 

Keterangan: (SS) sangat setuju, (S) setuju, (RR) ragu ragu, (TS) tidak setuju, 

        (STS) sangat tidak setuju 

 

 

 

 

 

SS = 24.33%

S = 31.44%

RR = 21.44%

TS = 14.78%

STS = 7.44%

Sikap Kognitif Responden 
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Tabel 7. terlihat bahwa sikap Afektif penyuluh dan petani tentang Informasi 

teknologi budidaya lada sangat setuju rata-rata 38,91%, sedangkan yang setuju sebesar 

26,54%, dan ragu-ragu sebesar 20,72%, untuk yang tidak setuju 11,82%, serta yang sangat 

tidak setuju tentang informasi teknologi budidaya lada dengan dengan system PTT tersebut 

adalah 1,91%. Jadi rata-rata penyuluh dan petani sangat setuju dengan informasi tentang 

penggunaan teknologi PTT untuk budidaya lada. 

 

Demonstrasi Pencangkokkan Bibit Tanaman Salak Sari Intan 

Demonstrasi pencangkokkan bibit tanaman salak sari intan dilakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan petani dan penyuluh serta memperluas adopsi inovasi 

teknologi tentang pencangkokkan bibit tanaman salak sari intan yang telah dilakukan oleh 

BPTP bekerjasama dengan BBH Kabupaten Bintan, Kepulauan riau. Hasil pengamatan 

terhadap responden yang menghadiri kegiatan demonstrasi cara seperti pada Tabel 8. 

Berikut. 

Tabel 8. Peningkatan pengetahuan petani dan penyuluh sebelum dan setelah mengikuti 

Demonstrasi Cara pencangkokkan bibit tanaman salak sari intan di Lancang 

Kuning, Bintan, Kepulauan Riau  tahun 2018 

No Kegiatan 
Penyuluh Petani 

Pretest Postest Peningka

tan (%) 

Pretest Postest Peningka

tan (%) 

1 Pemilihan bahan 

cangkok 

10,1 11,9 1,8 7,1 7,9 0,8 

2. Pemisahan anakan 5,6 7,7 2,1 6,0 6,7 0,7 

3. Penggalian tanah 7,7 10,1 2,4 7,7 10,8 3,1 

4. Cara 

pencangkokkan 

5,8 8,5 2,7 4,1 6,5 2,4 

5. Jangka waktu 

panen bibit 

cangkokkan 

6,4 7,5 1,1 4,4 4,5 0,1 

Sumber: Data Primer Terolah 2018  

SS = 38.91%

S  = 26.54%

RR = 20.72%

TS = 11.82%

STS = 1.91%

Sikap Afektif Responden 
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Demontrasi Cara pencangkokkan bibit tanaman salak sari intan terjadi peningkatan 

baik dari petugas lapang (penyuluh) maupun petani dari semua cara yang disampaikan oleh 

narasumber tentang pencangkokkan bibit tanaman salak sari intan. Artinya baik petani 

maupun penyuluh sudah memahami dan merespon adanya cara mencangkok bibit salak 

sari intan. 

Peningkatan pengetahuan petani merupakan bagian yang penting dalam proses 

adopsi inovasi. Seperti yang dikemukakan oleh Sudarta (2005) bahwa dalam akselerasi 

pembangunan pertanian, pengetahuan individu pertanian mempunyai arti penting, karena 

pengetahuan dapat mempertinggi kemampuan dalam mengadopsi teknologi baru di bidang 

pertanian. Jika pengetahuan tinggi dan individu bersikap positif terhadap suatu teknologi 

baru di bidang pertanian, maka penerapan teknologi tersebut akan menjadi lebih sempurna, 

yang pada akhirnya akan memberikan hasil secara lebih memuaskan baik secara kuantitas 

maupun kualitas. Syafruddin, dkk (2006) menyatakan bahwa setiap individu memiliki 

kemampuan berbeda untuk mengembangkan pengetahuan. Hal tersebut disebabkan oleh 

adanya perbedaan karakteristik individu tersebut.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

Kesimpulan 
 
1. Kegiatan Temu teknis inovasi pertanian (peneliti penyuluh bptp), penyuluh dan petani 

maju (penyuluh swadaya dan swasta) mampu memberikan wawasan untuk 

meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan penyuluh dan petani terhadap 

inovasi teknologi pertanian spesifik lokasi.  

2. Kegiatan demcara mampu meningkatkan pengetahuan petani serta memberikan respon 

yang baik kepada petani dan penyuluh di lapangan  

3. Kegiatan Pertemuan teknis inovasi pertanian (peneliti penyuluh bptp), penyuluh dan 

petani maju (penyuluh swadaya dan swasta) merupakan media informasi dan 

sekaligus sebagai penyebaran teknologi kepada stakeholder serta dapat memberikan 

hubungan timbal balik yang komunikatif antara peneliti/penyuluh BPTP dengan 

petugas pelayanan di daerah dan petani.  

4. Kegiatan temu teknis dapat terlihat kegunaannya sebagai ajang pertemuan untuk 
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memahami dan mengembangkan pengetahuan, sikap dan ketrampilan penyuluh dan 

petani tentang teknologi inovasi pertanian spesifik lokasi. 

   
Saran 
 

Bermanfaatnya kegiatan temu teknis dan demcara di wilayah kerja BP3K dan 

BPTP sebagai pendamping untuk mentransfer teknologi kepada penyuluh dan petani, 

diharapkan dalam pelaksanaan demcara dapat berjalan dan dilaksanakan di wilayah kerja 

BP3K. 

 

KINERJA HASIL PENGKAJIAN 

 

1. Diketahuinya teknologi hasil kajian BPTP oleh petani dan penyuluh di 4 wilayah 

BP3K di 4 Kabupaten dan Kota. 

2. Tersampaikannya diseminasi teknologi dari BPTP kepada pengguna (baik 

penyuluh maupun petani). di kabupaten/Kota. 
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Lampiran 1.  

DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

Keterangan Gambar: 

Kegiatan Temu teknis inovasi pertanian (peneliti penyuluh bptp), penyuluh dan petani 

maju (penyuluh swadaya dan swasta) di Kab. Lingga dihadiri oleh peserta dari dinas 

terkait, penyuluh, gapoktan, kelompok tani dan swasta (pengusaha). Temu teknis budidaya 

lada dan pemasaran hasil disampaikan oleh narasumber dari 1) Balittro bogor, 2) Dinas 

pertanian Kab. Lingga, 3) Kelompok Pengusaha lada. Peserta yang hadir berjumlah 70 
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orang dari beberapa kalangan, pelaksanaan kegiatan diawali dengan materi budidaya 

lada/merica dan dilanjutkan dengan kunjungan lapang (perkebunan lada). 

Lampiran 2.  

 

Keterangan Gambar: 

Kegiatan Temu teknis inovasi pertanian (peneliti penyuluh bptp), penyuluh dan petani 

maju (penyuluh swadaya dan swasta) di Kundur, Kab. Karimun dihadiri oleh peserta dari 

dinas terkait, penyuluh, gapoktan, kelompok tani. Temu teknis budidaya jagung yang  
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disampaikan oleh narasumber dari 1) BPTP 2) Dinas pertanian Kab. Karimun, Peserta 

yang hadir berjumlah 50 orang dari beberapa kalangan, pelaksanaan kegiatan diawali 

dengan materi budidaya jagung dan dilanjutkan dengan kunjungan lapang.  

Lampiran 3.  

 

 

 



 
 

  

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Kepulauan Riau 

Jalan Pelabuhan Sungai Jang No.38 Tanjung Pinang, Telepon (0771) 22153; Faksimili (0771) 26285 

Email : lptp_kepri@yahoo.com; lptp-kepri@litbang.pertanian.go.id 

Website : www.kepri.litbang.pertanian.go.id 
 

 

Keterangan Gambar: 

Kegiatan Temu teknis inovasi pertanian (peneliti penyuluh bptp), penyuluh dan petani 

maju (penyuluh swadaya dan swasta) di BPTP, Kota Tanjung Pinang yang dihadiri oleh 

peserta dari dinas terkait, penyuluh, gapoktan, kelompok tani. Temu teknis budidaya cabai 

merah dan pemasaran hasil disampaikan oleh narasumber dari BPTP (Dr. Mizu Istianto) 

Ka. Balai, Peserta yang hadir berjumlah 30 orang dari beberapa kalangan, pelaksanaan 

kegiatan diawali dengan materi budidaya cabai dan dilanjutkan dengan kunjungan lapang.  

Lampiran 4.  
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Kegiatan Temu teknis inovasi pertanian di Lancang Kuning, Bintan yang dihadiri oleh 

peserta dari dinas terkait, penyuluh, gapoktan, kelompok tani. Temu teknis pencangkokkan 

bibit salak sari intan yang disampaikan oleh narasumber dari BPTP  dan BBH (Balai Benih 

Hortikultura) Kab. Bintan. Peserta yang hadir berjumlah 30 orang dari beberapa kalangan, 

pelaksanaan kegiatan diawali dengan materi budidaya salak dan dilanjutkan dengan 

praktek pencangkokkan tanaman salak. 

 

d. Peningkatan Kapasitas Penyuluh Pertanian Daerah 

 

         Waktu dan lokasi Pelaksanaan 

 

Kegiatan Peningkatan Kapasitas Penyuluh Daerah yang diselenggarakan oleh 

BPTP Kepulauan Riau pada tahun 2018 direncanakan sebanyak 2 lokasi yaitu Kabupaten 

Bintan dan Anambas, dilaksanakan mulai bulan Januari sampai dengan Desember 2018. 

Pelaksanaan pebuatan visitor plot di kebun kantor BPTP Kepulauan Riau. 

         Meningkatkan Kapasitas Penyuluh BPTP dan Penyuluh Daerah dalam    

Percepatan Penyebaran Inovasi Pertanian di Provinsi Kepulauan Riau. 

 

Pencapaian tujuan untuk meningkatkan kapasitas penyuluh daerah, dalam 

penyebaran  inovasi teknologi pertanian dilakukan melalui kegiatan: 

5. Menyusun petunjuk teknis budidaya padi dengan pendekatan PTT, petunjuk  teknis 

bududaya Jagung di lahan visitor plot, teknis budidaya kedelai dan teknis budidaya 

padi di lahan visitor plot teknologi spesifik lokasi Kepri. 

6. Petunjuk teknis budidaya disusun oleh penyuluh BPTP dan penyuluh lapangan, 

dengan tujuan memberikan acuan bagi penyuluh di lapangan dan petani dalam 

pelaksanaan kegiatan yang akan dilaksanakan.  Petunjuk teknis ini selanjutnya 

dibuat dalam bentuk buku. 

7. Menyusun daftar pengamatan dan daftar pertanyaan 

8. Untuk mempercepat penyampaian inovasi kepada pengguna dilakukan melalui 

kegiatan: 



 
 

  

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Kepulauan Riau 

Jalan Pelabuhan Sungai Jang No.38 Tanjung Pinang, Telepon (0771) 22153; Faksimili (0771) 26285 

Email : lptp_kepri@yahoo.com; lptp-kepri@litbang.pertanian.go.id 

Website : www.kepri.litbang.pertanian.go.id 
 

 

 Penyebaran bahan informasi inovasi hasil pengkajian ke BP3K setempat dan ke 

petani. 

 Pertemuan apresiasi teknologi antar pelaku inovasi yaitu peneliti, penyuluh 

lapangan dan kontak tani dilakukan di lokasi pengkajian  

 Menjadi narasumber dan melakukan bimbingan pelaksanaan kegiatan. 

Penyusunan bahan informasi inovasi hasil pengkajian bertujuan untuk 

mempercepat  penyampaian inovasi kepada pengguna, yaitu berupa bahan cetak. 

Penyusunan bahan informasi inovasi yang sudah dilakukan yaitu berupa bahan 

cetak dan dilakukan bersama–sama dengan penyuluh lapang yang dilaksanakan di 

Kantor BPTP Balitbangtan Kepri dan BP3K Anambas. Bahan cetak dan elektronik 

yang dibuat seperti pada Tabel.1 berikut. 

 

Tabel.1. Penerbitan dan Penyebaran bahan informasi inovasi hasil pengkajian ke  2 

Kabupaten Bintan dan Anambas Tahun 2018 

No Bentuk Media Judul Jumlah 

(exp) 

Keterangan 

1 Leaflet 4. Pembuatan POP sapi 

5. Pembuatan POC sapi 

6. Budidaya kedelai lahan kering 

7. Pengendalian OPT kedelai 

10 

10 

10 

10 

 

diperbanyak 

2 Buku saku 1. Petujuk teknis pembuatan POP 

sapi 

2. Budidaya jagung pipil 

10 

10 

diperbanyak 

 

  

Kegiatan pertemuan apresiasi inovasi teknologi penyuluh daerah, gapoktan dan 

kontak tani yang bertujuan untuk mengkomunikasikan hasil – hasil pengkajian atau 

penelitian, ide dan gagasan dalam rangka meningkatkan kinerja usahatani dan 

mendapatkan umpan balik dari implementasi inovasi teknologi yang berada dilapang. 

 Kegiatan pertemuan peningkatan kapasitas penyuluh daerah dan kontak tani serta 

gapoktan, disajikan pada table 2 berikut ini: 

Tabel.2. Kegiatan pertemuan kapasitas penyuluh daerah dan kontak tani Tahun 2018 

Kabupaten/

kota 

Kegiatan Tanggal/Bulan Tempat Keterangan/J

ml Peserta 
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Tanjungpinan

g dan Bintan 

Visitor plot (keragaan 

tanaman pangan dan 

ternak ayam) 

Maret 2018 Lahan kebun 

BPTP kepri 

 

Dilaksanakan 

Apresiasi teknologi 

budidaya jagung pipil 

 

April 2018 

Ruang 

pertemuan 

III BPTP 

Kepri 

60 orang (TNI, 

penyuluh, 

petani, peneliti 

BPTP, BP3K) 

Demmonstrasi dan 

kunjungan lokasi 

penanaman jagung 

tentang 

pemuliaan/penyerbuka

n silang oleh 

narasumber dari 

Balitsereal 

 

 

April 2018 

 

Lahan kebun 

BPTP kepri 

60 orang (TNI, 

penyuluh, 

petani, peneliti 

BPTP, BP3K) 

 

 

 

 

Anambas 

Apresiasi teknologi 

pengolahan pupuk 

kandang menjadi 

kompos 

 

Juni 2018 

Ruang 

pertemuan 

Hotel 

Anambaa 

Inn 

56 orang 

(Penyuluh 

swadaya, 

BP3K, 

Gapoktan) 

Demonstrasi 

pembuatan kompos 

sapi (POP) 

 

Juni 2018 

Lokasi 

kelopok tani 

desa siantan, 

tarempa 

56 orang 

(Penyuluh 

swadaya, 

BP3K, 

Gapoktan) 

Sumber : Pelaksanaan kegiatan 2018 

Tabel 2, menunjukan bahwa kegiatan pertemuan/apresiasi inovasi teknologi antar 

pelaku yaitu penyuluh daerah, penyuluh/peneliti BPTP dan kontak tani mendapat respon 

positif dari peserta maupun stake holder lainnya. Hal ini dapat dilihat dari antusiasnya para 

peserta pertemuan apresiasi inovasi teknologi yang disampaikan narasumber.  

 Evaluasi terhadap pelaksanaan penerapan metode penyuluhan, dapat dilihat pada 

table. 3 sebagai berikut: 

Tabel.3. Evaluasi penerapan metode penyuluhan dalam rangka peningkatan kapasitas 

penyuluh daerah Tahun 2018 

 

Kegiatan 

Karakteristik Pengetahuan 

Umur Pendidikan Pre test Postest 

Petani Penyul

uh 

Petani Penyul

uh 

Petani Penyuluh Petani Penyuluh 

Apresiasi 

teknologi 

budidaya 

 

36 

 

40 

 

SMA 

 

S1 

 

86,17

% 

 

92,77% 

 

88,36% 

 

96,14% 
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jagung pipil 

Demmonstra

si dan 

kunjungan 

lokasi 

penanaman 

jagung 

tentang 

pemuliaan/pe

nyerbukan 

silang oleh 

narasumber 

dari 

Balitsereal 

 

36 

 

40 

 

SMA 

 

S1 

 

30% 

 

36% 

 

33% 

 

40% 

Demonstrasi 

pembuatan 

kompos sapi 

(POP) 

 

31 

 

38 

 

SMA 

 

S1 

 

27% 

 

42% 

 

30% 

 

47% 

Sumber : Pelaksanaan kegiatan 2018 

Apresiai kegiatan inovasi teknologi budidaya jagung pipil dengan pendekatan 

Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) dapat meningkatkan pengetahuan petani sebesar 

2,19% dan penyuluh sebesar 4,63% setelah dilaksanakan teknologi budidaya jagung pipil. 

Sedangkan untuk demontrasi pembuatan kompos dari kotoran sapi setelah diterapkan 

untuk pengetahuan petani dan penyuluh lapangan juga ada peningkatan sebesar 3% dan 

5% dan untuk budidaya jagung pipil tentang cara budidaya dan  tentang cara penyerbukan 

tanaman jagung juga ada peningkatan pengetahuannya setelah diterapkannya teknologi 

tersebut oleh petani dan penyuluh sebesar 3% dan 4%. Hal ini menunjukan bahwa 

pertemuan dan praktek salah satu metode penyuluhan yang efektif untuk mentransfer 

inovasi teknologi ke pengguna. Metode penyuluhan ini memberikan manfaat dan sesuai 

dengan karakteristik sasaran dengan tingkat pendidikan dan umur yang beragam. 

Pengetahuan dan pemahaman petani terhadap suatu inovasi teknologi dapat 

ditingkatkan melalui peningkatan frekuensi penyuluhan dengan berbagai metode 

penyuluhan (seperti display/demplot, temu lapang, dan pertemuan/anjangsana) dan media 

penyuluhan (seperti folder, leaflet, poster, dan buku). Peningkatan pengetahuan petani 

mengenai suatu inovasi teknologi pertanian merupakan bagian yang penting dalam proses 

adopsi inovasi dan pemberdayaan petani. Dimana petani diberi kuasa, kekuatan, dan 

motivasi untuk meningkatkan pengetahunnya. Seperti yang dikemukakan oleh           
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Sudarta (2005) bahwa dalam akselerasi pembangunan pertanian, pengetahuan individu 

pertanian mempunyai arti penting, karena pengetahuan dapat mempertinggi kemampuan 

dalam mengadopsi teknologi baru di bidang pertanian. Jika pengetahuan tinggi dan 

individu bersikap positif terhadap suatu teknologi baru di bidang pertanian, maka 

penerapan teknologi tersebut akan menjadi lebih sempurna, yang pada akhirnya akan 

memberikan hasil secara lebih memuaskan baik secara kuantitas maupun kualitas.  

 Peningkatan pengetahuan petani dan penyuluh mencerminkan tingkat kesadaran 

mereka untuk mencari dan menerima informasi inovasi teknologi. Artinya, pengetahuan 

yang tinggi dimiliki oleh individu yang mempunyai tingkat kesadaran yang tinggi pula. 

Pendapat ini didukung oleh pandangan bahwa petani dan penyuluh sebagai orang dewasa 

telah mempunyai konsep diri, pengalaman belajar, dan kesiapan belajar (Apps dalam 

Sadono D, 2008) sehingga sisi manusianya dan proses belajarnya perlu dikedepankan. 

Pengetahuan merupakan tahap awal dari persepsi yang kemudian mempengaruhi sikap dan 

pada gilirannya melahirkan perbuatan atau tindakan (keterampilan). Dengan adanya 

wawasan petani yang baik tentang suatu hal, akan mendorong terjadinya sikap yang pada 

gilirannnya mendorong terjadinya perubahan perilaku. Pengetahuan mencerminkan tingkat 

kesadaran petani untuk mencari dan menerima informasi inovasi teknologi. Kesadaran 

yang tinggi mendorong petani untuk lebih memberdayakan diri mereka sendiri dengan 

meningkatkan pengetahuannya.  

Faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan petani sebagai bagian dari perilaku 

penerapan inovasi. Faktor-faktor tersebut di antaranya adalah faktor dari dalam diri petani 

seperti umur, pendidikan, status sosial, pola hubungan sikap terhadap pembaharuan, 

keberanian mengambil resiko, fatalisme, aspirasi dan faktor lingkungan seperti 

kosmopolitan, jarak ke sumber informasi, frekuensi mengikuti penyuluhan, keadaan 

prasarana dan sarana dan proses memperoleh sarana produksi. 

Setiap individu memiliki kemampuan berbeda untuk mengembangkan pengetahuan 

pernyataan yang dikemukakan Syafruddin, dkk (2006). Hal tersebut disebabkan oleh 

adanya perbedaan karakteristik individu tersebut. Tiap karakter yang melekat pada 

individu akan membentuk kepribadian dan orientasi perilaku tersendiri dengan cara yang 

berbeda pula. Pengetahuan sebagai alat jaminan yang sangat penting untuk terbentuknya 

tindakan seseorang dari pengalaman, dan hasil penelitian membuktikan bahwa perilaku 
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didasarkan atas pengetahuan akan lebih langgeng dibandingkan dengan tanpa didasari 

pengetahuan.  

Sedangkan Hanafi (1987) mengemukakan bahwa kerumitan suatu inovasi 

berhubungan negatif dengan kecepatan adopsi yang berarti semakin rumit suatu inovasi 

bagi seseorang, maka akan semakin lambat pengadopsiannya. Ditambahkan oleh 

Soekartawi (2005), bahwa bila memang benar teknologi baru akan memberikan 

keuntungan yang relatif besar dari teknologi lama, maka kecepatan proses adopsi inovasi 

akan berjalan lebih cepat. Makin mudah teknologi baru tersebut dipraktekkan, maka makin 

cepat pula proses adopsi yang dilakukan petani. Oleh karena itu, agar proses adopsi inovasi 

dapat berjalan cepat, maka penyajian inovasi baru tersebut harus lebih sederhana.  

Menurut  Notoatmodjo (2003), pengetahuan yang tercakup dalam domain 

pengetahuan mempunyai enam tingkatan yakni: tahu, memahami, aplikasi, analisis, 

sintesis dan evaluasi. Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan adalah mengingat kembali ( recall ) 

terhadap suatu yang spesifik dari seluruh bahan atau objek yang dipelajari atau rangsangan 

yang telah diterima (pengalaman). Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan 

menjelaskan secara benar tentang objek yang telah diketahui. Oleh karena itu ada 

ungkapan dalam penyuluhan: Saya dengar, maka saya lupa; Saya lihat, maka saya ingat; 

Saya mencoba, maka saya tahu; Saya mencoba berulang-ulang maka saya paham.  

Mendiseminasikan Teknologi Hasil Kajian BPTP Kepada Petani dan 

Penyuluh di Wilayah BP3K.  
 

Untuk menyebarluaskan inovasi hasil kajian BPTP kepada petani, KTNA dan 

penyuluh melalui media demonstrasi plot (visitor plot) dan penyebaran leaflet. Ada 3 

demplot kegiatan yang tertuang dalam tabel 4. Kegiatan demplot dilakukan di BPTP 

Kepulauan Riau dan di kelompok tani makmur sejadi yang melakukan pendampingan dan 

pengamatan dilakukan oleh penyuluh yang ada di BP3K tersebut. 

Tabel  4.  Rekapitulasi  visitor plot  Kegiatan  Peningkatan  Kapasitas  Penyuluh  di BPTP 

dan di lahan kelompok tani makmur sejati Tanjung Pinang, Kepulauan Riau 

2018 
 
No Komoditas Lokasi Teknologi Budidaya Luas (ha) 

1. Jagung Pipil Visitor plot 

Kebun BPTP 

Kepri 

 Tenologi yang digunakan PTT 

Jagung 

 Sistem tanam jajar legowo 2:1 

0,010 
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dengan jarak tanam 50x70cm 

 Varietas yang digunakan Bima 2 

 Dosis pemupukan menggunakan 

Katam 

 Dilakukan pengamatan agronomi 

dan pengamatan OPT 

 Umur panen 90-120 hst 

 Produksi 6 ton/ha 

2. Padi sawah Visitor plot 

Kebun BPTP 

Kepri 

 Tenologi yang digunakan PTT 

padi 

 Sistem tanam jajar legowo 2:1  

 Varietas yang digunakan Inpari 

32 

 Dosis pemupukan menggunakan 

Katam 

 Dilakukan pengamatan agronomi 

dan pengamatan OPT 

 Umur panen 120 hst 

 Produksi 4 ton/ha 

 

3. Kedelai Lahan Kelompok 

Tani Makmur 

Sejati, Kec. 

Senggarang, 

Tanjung Pinang 

Kepri 

 Tenologi yang digunakan PTT 

Kedelai 

 Jarak tanam 40 x 15-20 cm 

 Varietas yang digunakan 

Anjasmoro 

 Dosis pemupukan menggunakan 

Katam 

 Dilakukan pengamatan agronomi 

dan pengamatan OPT 

 Umur panen 88 hst 

 Produksi 1,5 ton/ha 

0,10 

 

           

 

         Budidaya Padi Sawah dengan Pendekatan Pengelolaan Tanaman Terpadu 

(PTT) di Kebun Visitor plot BPTP Kepri  

 

Komponen teknologi PTT padi dilihat dari hasil pengamatan agronomi yaitu tinggi 

tanaman, jumlah rumpun per hektar, jumlah anakan per rumpun, jumlah malai per rumpun, 

berat 1000 butir serta produksi (hasil ubinan). Komponen hasil yang diamati secara rinci 

tersaji pada Tabel 5. 

 

Tabel 5.  Hasil pengamatan budidaya padi sawah dilahan visitor plot  Kegiatan  

Peningkatan  Kapasitas  Penyuluh pada lahan pasir  di BPTP Kepulauan Riau 

2018 
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No Uraian Hasil pengamatan 

1. Tinggi tanaman 97 cm 

2. Jumlah rumpun 320.000 rumpun/ha 

3. Jumlah anakan produktif 27-30 

4. Berat 1000 butir 27,1 gram 

5. Produksi  (Ubinan) 5 ton/ha 

Sumber : Data Primer (diolah), 2018. 

 

Keragaan tanaman padi dapat dikatakan sedang, dapat dilihat pada table 5, 

dikarenakan tanaman padi separo kena hampa disebabkan khama burung, hama dan 

penyakit seta kebutuhan air untuk tanaman merupakan faktor yang menghambat produksi, 

hama burung tersebut sudah diatasi namun belum maksimal. Menurut Yetti, H dan Ardian 

(2010), pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh faktor genotip dan lingkungan. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Gardner (1991) yang mengatakan bahwa pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman dikendalikan oleh genotip dan lingkungan. Anakan produktif yang 

dihasilkan merupakan gambaran dari jumlah anakan maksimum yang dihasilkan 

sebelumnya. 

 

Analisis Kelayakan padi sawah dengan teknologi PTT 

Analisis kelayakan usahatani teknologi PTT padi sawah diukur dengan 

membandingkan dan melihat perbedaan (selisih) pendapatan antara penerapan teknologi 

PTT padi sawah dengan penerapan budidaya yang biasa dilakukan di tingkat petani. 

Kelayakan usahatani teknologi PTT secara rinci tersaji pada Tabel 6. 

Tabel 6.  Analisis kelayakan budidaya padi sawah teknologi PTT dilahan visitor plot  

Kegiatan  Peningkatan  Kapasitas  Penyuluh  pada di BPTP Kepulauan Riau 

2018 

No Uraian Jumlah (Rp) 

1. Biaya total 14.700.000 

 - Benih 150.000 

 - Pupuk 3.000.000 

 - Kompos 5.000.000 

 - Pestisida 750.000 

 - Tenaga kerja (15x4x Rp.80.000) 4.800.000 

 - Traktor (200.000/jam) 1.000.000 

 

2. Produksi (kg/ha/MT) 5.000 

3. Harga jual (kg/ha) 6.000 
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4. Penerimaan (kg/ha/MT) 30.000.000 

5. Pendapatan (kg/ha/MT) 15.300.000 

6. R/C 1,04 

Sumber : Data Primer (diolah), 2018. 

 

Usahatani padi sawah dengan pendekatan PTT pada table 6, dikonversi per hektar 

memperlihatkan bahwa usaha tani padi memberikan produktivitas dan pendapatan yang 

cukup baik. Produktivitas padi melalui penerapan PTT adalah sebesar 5 ton/ha dan rata-

rata pendapatan Rp. 15.300.000.-/ha (R/C = 1,04) yang berarti layak untuk diusahakan. 

Meskipun penanaman dilakukan pada saat musim kemarau, ada banyak faktor yang 

mendukung lebih tingginya produktivitas padi melalui pendekatan teknologi PTT. Faktor-

faktor tersebut di antaranya adalah penggunaan varietas unggul, benih bermutu dan 

berlabel, waktu pemupukan dan kesesuaian dengan status hara dan kebutuhan tanaman, 

serta yang paling utama adalah penggunan sistem tanam jajar legowo 2:1. 

Sistem tanam jajar legowo semua barisan rumpun tanaman berada pada bagian 

pinggir tanaman yang biasanya memberikan hasil lebih tinggi (efek tanaman pinggir) 

dikatakan oleh Setyanto dan Kartikawati (2008). Adanya barisan kosong (legowo) 

menyebabkan penyerapan nutrisi oleh akar menjadi lebih sempurna sehingga 

mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman padi yang dihasilkan. 

 

Budidaya Kedelai dengan Pendekatan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) 
 

Teknologi budidaya kedelai varietas grobogan dengan pendekatan PTT dilakukan 

melalui demplot di lahan milik anggota kelompok tani makmur sejati Kecamatan 

Senggarang, Kota Tanjung Pinang, Kepulauan Riau. Komponen PTT kedelai yang 

dilaksanakan adalah penggunaan varietas unggul, benih bermutu dan berlabel, pengolahan 

dan penyiapan lahan, penanaman, pemupukan, pemberian amelioren dan kapur, 

pengendalian hama dan penyakit, panen dan pasca panen. Dari pelaksanaan demplot 

dilakukan pengamatan terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Komponen 

hasil yang diamati pada kegiatan demplot kedelai meliputi tinggi tanaman (cm), umur 

berbunga (HST), jumlah polong/rumpun, berat 100 biji (gram), dan produksi (ton/ha). Dari 

hasil pengamatan dan pengukuran diperoleh komponen hasil budidaya kedelai yang 

disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 7.  Komponen hasil budidaya kedelai melalui Kegiatan  Peningkatan  Kapasitas  
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Penyuluh  pada di BPTP Kepulauan Riau 2018 

No Parameter Hasil Pengamatan 

1. Tinggi Tanaman (cm) 50-60 

2. Umur Berbunga (hst) 30-32 

3. Umur panen (hst) 70 

3. Jumlah polong  (buah/tanaman) 27 

4. Berat 100 biji (gram) 18 

5. Produksi (ton/ha) 0,89 

 

Keragaan tanaman kedelai memperlihatkan bahwa hasil yang diperoleh dari data 

pengamatan dapat dilihat pada tabel 7. Data tersebut diambil pada saat menjelang panen 

umur 8 minggu, dengan kondisi kering namun tanah masih lembab menunjukan hasil dari 

pengamatan tinggi tanaman mencapai 60cm, umur berbunga 30 hst, jumlah polong 

27/tanaman, berat 100 biji 18gram dan produksi 0,89 ton/ha 

 

Respon Penyuluh dan Petani Terhadap Teknologi PTT Jagung 
 
Respon penyuluh dan petani terhadap teknologi PTT jagung di Tanjung Pinang 

dilakukan melalui wawancara dengan menggunakan kuesioner kepada penyuluh dan petani 

Tanjung Pinang yang berjumlah 25 orang. Respon penyuluh dan petani dilihat dari tingkat 

pengetahuan dan sikap (kognitif dan afektif) penyuluh dan petani di Tanjung Pinang 

terhadap teknologi PTT jagung seperti pada Tabel 8 

 

 

 

Tabel 8. Pengetahuan penyuluh dan petani terhadap teknologi PTT jagung di Tanjung 

Pinang 2018 

Tingkat pengetahuan Nilai % 

Terendah 3 33.33 

Tertinggi 6 66,67 

Rata-rata 4,5  

  
Diketahui bahwa tingkat pengetahuan penyuluh dan petani pada tabel 8. Adalah 

terendah 3 dan tertinggi adalah 6 sedangkan tingkat prosentase masing-masing 33,33% dan 

66,67. Rata-rata pengetahuan penyuluh dan petani bernilai 4,5. Melihat kondisi 

pengetahuan petani maupun penyuluh masih tergolong rendah maka masih diperlukan 
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peningkatan pengetahuan teknis budidaya jagung melalui berbagai metode penyuluhan di 

wilayah tersebut.  

Sikap kognitif (Sikap kemampuan berfikir) penyuluh dan petani terhadap teknologi 

PTT jagung merupakan respon penyuluh dan petani. Sikap kognitif penyuluh dan petani 

terhadap teknologi PTT kedelai disajikan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Sikap kognitif penyuluh dan petani terhadap teknologi PTT jagung Tahun 2018 

Pertanyaan 
% Sikap Kognitif Respoden 

SS S RR TS STS 

1 68 30 2 - - 

2 80 12 3 - - 

3 75 14 6 5 - 

4 80 20 - - - 

5 66 26 5 3 - 

6 48 35 10 7 - 

7 20 30 25 25 - 

8 15 30 5 42 8 

9 59 24 17 - - 

Rata-rata 56 24 8 9 1 

Sumber: Data primer terolah 2018 

Keterangan: (SS) sangat setuju, (S) setuju, (RR) ragu ragu, (TS) tidak setuju, 

        (STS) sangat tidak setuju 

 

Dari Tabel 9 terlihat bahwa sikap kognitif penyuluh dan petani tentang Informasi 

teknologi budidaya jagung sangat setuju rata-rata 56%, sedangkan yang setuju sebesar 

24%, dan ragu-ragu sebesar 8%, untuk yang tidak setuju 9%, serta yang sangat tidak setuju 

tentang informasi teknologi budidaya jagung dengan dengan system PTT tersebut adalah 

1%. Sikap afektif (perilaku/minat) penyuluh dan petani disajikan pada Tabel 10. 

Tabel 10. Sikap Afektif penyuluh dan petani terhadap teknologi PTT jagung Tahun 2018 

Pertanyaan 
% Sikap Afektif Respoden 

SS S RR TS STS 

1 60 40 - - - 

2 55 27 18 - - 

3 25 12 19 35 9 

4 70 20 10 - - 

5 75 20 5 - - 

6 56 32 12 - - 

7 23 57 20 - - 

8 15 15 25 42 3 

9 23 24 20 26 7 
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10 17 24 26 33 - 

11 15 19 26 36 4 

Rata-rata 39 26 16 16 2 

Sumber: Data primer terolah 2018 

Keterangan: (SS) sangat setuju, (S) setuju, (RR) ragu ragu, (TS) tidak setuju, 

        (STS) sangat tidak setuju 

 

Tabel 10. terlihat bahwa sikap Afektif penyuluh dan petani tentang Informasi 

teknologi budidaya jagung sangat setuju rata-rata 39%, sedangkan yang setuju sebesar 

26%, dan ragu-ragu sebesar 16%, untuk yang tidak setuju 16%, serta yang sangat tidak 

setuju tentang informasi teknologi budidaya jagung dengan dengan system PTT tersebut 

adalah 2%. 

Demonstrasi Pembuatan Kompos feses sapi 
 

Demonstrasi pembuatan kompos dari kotoran sapi dilakukan untuk meningkatkan 

pengetahuan petani dan penyuluh dan memperluas adopsi inovasi teknologi tentang 

pembuatan kompos Sapi yang telah dilakukan oleh BPTP Kepulauan riau di Kabupaten 

Anambas. Hasil pengamatan terhadap responden yang menghadiri kegiatan demonstrasi 

cara seperti Tabel 11. berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 11. Peningkatan pengetahuan petani dan penyuluh sebelum dan setelah mengikuti 

Demonstrasi Cara pembuatan kompos dari feses sapi di Tarempa Anambas        

tahun 2018 

No Kegiatan 
Penyuluh Petani 

Pretest Postest Peningka

tan (%) 

Pretest Postest Peningka

tan (%) 

1 Pemilihan bahan 50,3 50,9 0,9 40,7 60,1 19,4 

2. Pencampuran  

bahan 

60,8 70,7 3,7 40,5 50,8 10,3 

3. Pembalikan bahan 60,8 75,1 7,1 60,8 80,2 19,4 

4. Waktu dan tempat 75,8 77,5 1,7 75,5 78,9 3,4 

5. Mengetahui tingkat 40,6 55,1 15,1 30,9 37,3 6,6 
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kematangan 

kompos 

Sumber: Data Primer Terolah 2018 

 

 Pada tabel 11. Menunjukan bahwa demontrasi pembuatan kompos dari feses sapi 

terjadi peningkatan baik dari petugas lapang (penyuluh) maupun petani rata-rata sebesar  

5,7% sedangkan demontrasi pembuatan kompos untuk petani terjadi peningkatan  sebesar 

11,82%. Artinya baik petani maupun penyuluh memahami dan merespon adanya 

pembuatan kompos dari feses sapi. 

Peningkatan pengetahuan petani merupakan bagian yang penting dalam proses 

adopsi inovasi. Seperti yang dikemukakan oleh Sudarta (2005) bahwa dalam akselerasi 

pembangunan pertanian, pengetahuan individu pertanian mempunyai arti penting, karena 

pengetahuan dapat mempertinggi kemampuan dalam mengadopsi teknologi baru di bidang 

pertanian. Jika pengetahuan tinggi dan individu bersikap positif terhadap suatu teknologi 

baru di bidang pertanian, maka penerapan teknologi tersebut akan menjadi lebih sempurna, 

yang pada akhirnya akan memberikan hasil secara lebih memuaskan baik secara kuantitas 

maupun kualitas. Syafruddin, dkk (2006) menyatakan bahwa setiap individu memiliki 

kemampuan berbeda untuk mengembangkan pengetahuan. Hal tersebut disebabkan oleh 

adanya perbedaan karakteristik individu tersebut.  

 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

Kesimpulan 
 
5. Kegiatan visitor plot mampu meningkatkan kapasitas penyuluh  

6. Kegiatan visitor plot dan demcara mampu meningkatkan pengetahuan petani serta 

memberikan respon yang baik kepada petani dan penyuluh di lapangan  

7. Penyebaran bahan informasi teknologi (tercetak dan elektronik) maupun visitor plot 

dan demcara di wilayah kerja BP3K mempercepat sampainya informasi teknologi 

kepada petani dan penyuluh di lapangan.  

8. Kegiatan visitor plot dapat terlihat kegunaannya sebagai lokasi ujicoba teknologi 
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spesifik lokasi untuk menerapkan teknologi unggulan spesifik lokasi sekaligus sebagai 

show window teknologi hasil penelitian dan pengkajian. 

 

Saran 
 

Bermanfaatnya kegiatan visitor plot dan demcara di wilayah kerja BP3K dan BPTP 

sebagai pendamping untuk mentransfer teknologi kepada penyuluh dan petani, diharapkan 

dalam pelaksanaan visitor plot di dapat berjalan dan dikembangkan di wilayah kerja BP3K. 

 

KINERJA HASIL PENGKAJIAN 

 

3. Diketahuinya teknologi hasil kajian BPTP oleh petani dan penyuluh di 2 wilayah 

BP3K di 2 Kabupaten dan Kota. 

4. Tersampaikannya diseminasi teknologi dari BPTP kepada pengguna (baik 

penyuluh maupun petani). di kabupaten/Kota. 

 

.                           DOKUMENTASI KEGIATAN 

Lampiran .1 
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Keterangan gambar: 

Tanaman padi ditanam dilahan pasir  dan tanaman jagung ditanah merah, tanaman tersebut 

dengan perlakuan pupuk dan pengairan dilahan pasir dan tanah merah berpasir, gendala 

yang dihadapi adalah hama burung. Untuk mengatasi hama burung tersebut, BPTP 

dmungkinkan harus bisa menciptakan perangkap hama burung tersebut, agar produktivitas 

tanaman padi meningkat 

 

 

 

 

Lampiran 2. 
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1. Peningkatan kapasitas penyuluh dan petani melalui demonstrasi cara dan 

pemaparan tentang prinsip-prinsip penyuluhan , media penyuluhan dan cara 

pembuatan kompos dari feses sapi di kabupaten Anamabas, kepulauan Riau  

 

e. Kaji Terap Inovasi Pertanian  

Persiapan lahan dan persemaian benih padi kegiatan kaji terap  telah 

dilaksanakan di Desa Panggak Darat, Daik, Kabupaten Lingga. Koordinasi ke Dinas 

Pertanian Pertanian dan Pangan Kabupaten Lingga. Kami menyampaikan maksud dan tujuan 

pembuatan demplot  padi sawah di Desa Panggak Darat seluas 1 Ha. 
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Berdasarkan hasil bor tanah, kedalaman gambut lebih dari 120 cm. Sebenarnya 

lebih dalam karena ujung bor belum menyentuh tanah mineral.  Terdapat dua jenis tanah 

sawah yaitu lahan dengan tanah mineral dangkal dan tanah bergambut dengan tanah 

mineral lebih darri 120 cm baru bisa ditemukan. Misalnya pada lahan petani, Pak Nasrul 

sudah terdapat tanah mineral pada kedalaman 50 cm. Berbeda dengan lahan Pak Kepala 

Desa, Zulmafriza yang memiliki gambut lebih dalam. 

Luas lahan sawah panggak darat adalah 130 ha yang dibagi kepada masyarakat 

untuk diolah. Lahan ini merupakan lahan sawah bukaan baru TA 2017 yang dianggarkan 

oleh Kementerian Pertanian melalui Dinas Pertanian dan Pangan Provinsi Provinsi Kepri 

bekerjasama denga  pihak ketiga dan TNI. Masyarakat sudah membuat kelompok tani yang 

berjumlah 30 orang dan masing masing mendapatkan lahan 1 ha. Dalam 1 ha terdiri dari 5 

petak dengan  luasan @2000 m
2
.  Pengolahan dan persiapan calon lokasi lahan sangat 

berat karena masih terdapat banyak akar pohon dan kayu yang melintang. Tidak sedikit 

tantangan dalam membersihkan dan menyiapkan lahan. Biaya atau upah pembersihan 

lahan yang dikeuarkan petani mencapai Rp2,5 juta per petak, artinya Rp 10 juta per ha. 

Terdapat 3 varietas benih padi Badan Litbang Pertanian yang akan disemaikan 

yaitu Inpari 21, Inpara 2, Inpara 5. Terdapat juga varietas lokal beras merah yang 

didatangkan dari Sumatera Barat. Persemaian menggunakan trai plastik untuk 

memudahkan dalam perawatan dan lebih praktis dalam penanaman. Khusus Inpari 21 

sudah dilakukan penyemaian di lahan persemaian sementara inpara 2 dan 2 disemai 

dirak/trai hitam dan diletakkan dipinggir pematang sawah dan saluran air. 

Sebelum melakukan penanaman di lahan padi, kami sengaja mengambil sampel 

tanah sekaligus mengukur kedalaman gambut menggunakan bor gambut. Hasil bor tanah 

diperoleh pH tanah sekitar 4,5 s.d. 4,8 dan kedalaman gambut 2,75 meter belum diperoleh 

tanah  mineral. Kondisi lahan berlumput dan belum memiliki lapisan tapak bajak. Hal ini 

wajar, mengingat lahan sawah bukaan baru dan masih terdapat pohon, ranting serta akar 

yang melintang di dalam tanah. Tantangan yang cukup berat dan butuh kehati-hatian setiap 

melangkah karena banyak bekas akar dan tunggul kayu  tajam yang bisa menyebabkan 

luka ketika terinjak. 
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Tanaman padi yang akan ditanamn terdiri dari 3 varietas yaitu Inpari 21, Inpara 2 

dan Inpara 5. Ketiga bibit varietas ini sudah siap ditanam. Varietas Inpari 21 sebelumnya 

disemaikan di lahan sawah sementara inpara 2 dan 5 disemaikan pada rak/trai tanaman.  

Pertanaman dilakukan secara jajar legowo 2:1 dengan jarak 30 cm dan jajar legowo 

60 cm. Cara pengukuran jarak tanam dilakukan dengan menggunakan tali nilon yang 

diikatkan pada dua kayu pancang pada dua sisi. Dua orang membantu dalam pembuatan 

jajar legowo supaya pertanaman bisa lurus dan jarak antar tanaman bisa sama dan rapi. 

Sementara petani yang lain mulai melakukan penanaman mengikuti tali nilon supaya tetap 

teratur dan sejajar.  

Tanaman padi varietas Inpari 21 selesai ditanam pada 9 petak, Inpari 2 ditanam 

sebanyak 2 petak, Inpara 5 sebanyak 6 petak dan akan dilanjutkan penanaman oleh Petani 

yang dikoordinir Kepala Desa Panggak Darat setelah batang kayu dan pepohonan yang 

melintang di tengah areal persawahan dibersihkan terlebih dahulu.  

Kendala yang dihadapi selama pertanaman banyak tunggul, bekas potongan kayu 

dan akar tajam yang menyebabkan kaki terluka bila terinjak. Sebagian petani lebih suka 

menanam padi tanpa mengenakan sepatu karena pergerakan lebih cepat tetapi harus penuh 

kehati-hatian. Kedalaman lumpur gambut juga memperlambat proses penanaman ditambah 

hujan yang turun sepanjang hari. Untuk mengantisipasi genangan air akibat hujan lebat, 

beberapa saluran air dibuka sekaligus untuk mencuci areal pertanaman dan membuang 

sulfat masam. 

Tanaman padi yang ditanam ialah milik dari kelompok tani nomor  urut 4 atas nama 

SAPARIN/ATEK ,yang berlokasi di Desa Panggak Darat,Kabupaten Lingga,dengan luas 1 

hektar. Dalam 1 hektar terbagi menjadi 5 petakan dengan berbeda varietas diantaranya 

yaitu : 

1. Varietas IPB3S ,sebanyak 3 petak  

2. Varietas SERTANI 13 B,sebanyak 2 petak  

Pada tanggal 25 September 2018,Sebelum proses penanaman bibit padi berlangsung, 

kepala desa panggak darat dan masyarakat setempat mengadakan acara jamuan sebagai 

pembukaan pelaksanaan penanaman bibit padi secara serentak. 

Setelah acara pembukaan selesai ,berlanjut ke tahap berikutnya yaitu menyiapkan 

bahan-bahan yang diperlukan saat akan melakukan penanaman,lalu membuat alat ukur 

untuk jarak tanam dengan menggunakan tali yang diikatkan pada kayu sesuai ukuran agar 
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alur penanaman tetap lurus.Seiring pengukuran jarak tanam diproses,juga dilakukan 

pembajakan/penyisiran ulang tanah sawah agar proses penanaman berjalan dengan mudah.  

Setelah itu, tali ukur yang telah dibuat langsung dibawa ke lahan sawah yang sudah 

siap dibajak/di sisir. Cara memasang tali ukur tersebut yaitu dengan cara mengencangkan 

masing-masing ujung tali yang sudah diikatkan pada kayu dibawah pematang,lalu 

menancapkan pancang kiri dan kanan kayu agar ukuran tidak mudah bergeser. Jajar 

legowo yang telah ditentukan ialah 4:1, dengan jarak tanam 25 cm dan jarak lorong jalan 

50 cm. 

Dalam pelaksanaan penanaman bibit padi dibantu oleh beberapa orang petani setempat, 

dua orang mahasiswa D1 IPB – Dabo Singkep dan kepala desa Panggak Darat,sehingga 

dapat membagi dua kelompok untuk penanaman tiap varietas dan proses penanaman bibit 

padi berlangsung dengan cepat. Setelah penanaman bibit padi telah selesai, pada tanggal 

26 – 27 September 2018, dilakukan pula peninggian pematang pada sawah disamping 

lokasi penanaman sebelumnya untuk penanaman ke tahap selanjutnya,termasuk 

pembersihan lahan dari kayu-kayu sisa penebangan,pengisian air,dan penyisiran lahan. 

Pada tanggal 03 Oktober 2018,telah dilakukan penanaman hari pertama oleh tiga orang 

petani setempat pada lahan milik bapak Zalidar ( kelompok 4 ) dengan menggunakan 4 

macam varietas diantaranya :  

1. IPB3S 

2. LOGAWA 

3. SERTANI,dan 

4. M 400 

 

 Pada penanaman yang sebenarnya bisa berlangsung dengan cepat,disebabkan 

kemarau selama 16 hari yang mengeringkan lahan sawah sehingga proses penanaman 

diperlakukan dengan cara menugal. Dari cuaca panas yang menjadi kendala juga terjadi 

pengeringan air pada bendungan sehingga lahan sawah tidak dapat digenangi air dan juga 

beberapa petak lahan belum bisa ditanam dikarenakan kondisi tanah terlalu kering. Dalam 

proses penanaman bibit padi pada lahan bapak Zalidar berlangsung selama 4 hari ( 03 – 06 

Oktober 2018 ) dan dengan jarak tanam 25 cm x 50 cm atau dengan jajar legowo 2 : 1. 
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 Setelah penanaman pada lahan bapak Zalidar telah selesai,dilanjutkan juga pada 

lahan bapak Kepala Desa ( Zulmafrija ),dengan menggunakan 4 macam varietas yang sama 

dan dibantu oleh 9 orang petani setempat yang membuat proses penanaman setengah lebih 

cepat dari lahan bapak Zalidar,yaitu berlangsung selama 2 hari ( 06 – 07 Oktober 2018 ). 

 Dikarenakan lahan bapak Zalidar dan bapak Zulmafrija satu hamparan,kendala 

yang dialami juga sama yaitu krisisnya air,Sehingga dalam proses penanaman dilakukan 

juga penyingkalan ulang pada lahan agar bibit yang akan ditanam mendapatkan 

kelembaban. Setelah penanaman hari pertama selesai,bapak Zulmafrija mengajak anggota 

kelompoknya untuk mengisi air pada lahan sawah dengan cara menyambungkan paralon 

dan memindahkan mesin air didekat bendungan kelompok lain untuk menyalurkan air pada 

lahan kelompok 4 agar bibit padi yang telah ditanam sebelumnya tidak mengalami 

kekeringan dan proses penanaman pada hari kedua tidak mengalami kesulitan. 

 Sebelum penanaman pada hari kedua berlangsung,anggota kelompok 4 melakukan 

penyisiran pada lahan yang mengalami pengerasan dipermukaannya dan setelah itu 

penanaman langsung dilaksanakan dan jarak tanam yang ditentukan pada lahan bapak 

Zumafrijaj uga sama seperti jarak tanam yang ditentukan pada lahan bapak Zalidar 

yaitu,25 cm x 50 cm atau dengan jajar legowo 2 : 1. Seiring perkembangan tanaman padi 

juga terjadi penyerangan hama berupa kupu-kupu berwarna putih,setelah melihat 

perkembangan hama meningkat dilakukan juga penyemprotan pada tanaman dengan 

menggunakan pestisida yaitu antracol dan katana sebagai pencegah hama berkembang biak 

ditanaman padi sawah. Dosis sederhana pada penyemprotan yaitu : 

1. Katana 2 tutup botol  

2. Antracol 1 sendok makan  

3. Kemudian keduanya diaduk rata dengan 15 liter air 

Pada hari ketiga pada tanggal 20 Oktober 2018, melakukan penimbangan pupuk 

diantaranya :  

1. Urea 34 kg  

2. Kcl  17 kg  

3. Tsp  30 kg 
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Ketiga pupuk tersebut diaduk rata kemudian ditimbang dan mendapatkan 

takarannya masing-masing setiap petaknya. Dalam waktu yang bersamaan petani koperator 

menyedot air dari parit untuk di isi ke lahan sawah yang mengalami kekeringan karena 

pada proses pemupukan dianjurkan kondisi lahan agar sedikit berair(macak) agar pupuk 

yang di taburkan padan lahan tidak mudah menguap karena sinar matahari. Pemupukan 

pada lahan dibantu juga dengan petani koperator dan melakukan penyiangan rumput 

disekitaran tanaman padi.Setelah pempukan selesai, dengan waktu luang dilakukan 

penyulaman pada bibit padi yang mati karena busuk akar agar tanaman padi tidak banyak 

yang kosong. 

 Pada hari keempat pada tanggal 21 Oktober 2018, menyiapkan kayu berupa 

pancang untuk pengambilan sampel pengukuran tanaman padi. Sampel yang di tancapkan 

sebanyak 170 batang dan menentukan sampel sebanyak 5 batang perpetaknya,setelah 

pancang ditancapkan kemudian pengukuran langsung dilakukan pada rumpun padi. Luas 

lahan yang dipupuk yaitu,18 x 90 meter yang merupakan lahan demplot awal sedangkan 

luas lahan pemasangan pancang sampel pengukuran perkembangan tanaman padi  yaitu, 2 

hektar termasuk petani koperator lahan demplot awal dan melibatkan beberapa orang 

petani koperator lainnya,yaitu : 

1. Bapak Abdul Rahman  

2. Bapak Tarigan  

3. Bapak Andi 

4. Bapak Rustam,dan  

5. Bapak Saripudin  

Dari setiap pancang yang dipasang seluas 2 hektar menambahkan beberapa Varietas yang 

digunakan pada lahan yang disampel adalah : 

1. Logawa  

2. IPB3S 

3. Sertani 13  

4. M 400,yang merupakan benih bantuan dari jenderal muldoko ujar petani 

5. Inpara 5 

6. Inpara 2 
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7. Inpari 21 

8. Ketan putih 

Lokasi lahan sawah pada Desa Panggak Darat memiliki sejumlah petani koperator yang 

sangat tekun dalam proses pengolahan, penanaman serta perawatan,Namun ada beberapa 

kendala yang dihadapi,yaitu : 

1. Ketersediaan air yang terbatas pada musim kemarau karena belum adanya tempat 

penampungan berupa tanggul atau bendungan. 

2. Serangan hama yang yang tinggi,hal ini merupakan salah satu keresahan petani 

karena meningkatnya perkembangan hama akan menghambat pertumbuhan padi 

bahkan menyebabkan kematian bagi tanaman,dari itu diperlukan obat 

pencegah/pengusir hama. 

3. Terbatasnya persediaan pupuk, pestisida, fungisida,dan herbisida,ada beberapa toko 

tani di deerah tersebut yang menjual bahan—bahan pertanian namun ketersediaan 

barang-barang di toko tani tersebut memiliki barang-barang yang terbatas. 

4. Persedian benih bantuan terbatas dan tidak unggul,benih yang disemai memiliki 

daya tumbuh yang kurang maksimal dan oleh karena itu juga persediaan benih 

untuk penanaman kedua juga ikut terpakai. 
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Photo Kegiatan 

 

 

 

 

 

Gambar 1 dan 2. Koordinasi dengan Kepala Desa Panggak Darat Kabupaten Lingga dan 

diskusi dengan petani di lahan padi sawah didampingi PPL setempat 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 dan 4. Peninjauan Calon lokasi dan pengambilan sampel tanah pada lahan padi 

pada kegiatan Kaji Terap di Desa Panggak Darat Kabupaten Lingga. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 dan 6. Hari Ketiga, berdialog dengan ketua kelompok tani dilanjutkan dengan 

pengambilan  
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  sampel tanah sekaligus mengecek kedalaman gambut 

 

 

 

 

 

 

Gambar  7 dan 8. Lokasi pertanaman padi yang sudah selesai diolah dan siap ditanami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 dan 2. Pembuatan jalur tanam legowo 2:1 dengan bantuan tali nilon sementara 

yang lain  

  menyiapkan bibit persemaian untuk ditanam 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 3 dan 4. Pembuatan jalur tanam jajar legowo 2:1 dengan jarak tanam 30 cm dan 

jajar legowo 60 cm 
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Gambar 5 dan 6. Para Petani ikut berpartisipasi dalam penanaman padi di Desa Panggak 

Darat 

 

 

 

 

 

 

Gambar  7 dan 8. Lokasi pertanaman padi yang sudah selesai diolah dan siap ditanami. 
 

 

    

Gambar. 1 dan 2.Berdiskusi dengan petani koperator tentang pemupukan tanaman padi 
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Gambar .3 dan 4.Penyulaman bibit padi dan pemasangan pancang 

 

     

Gambar .5 dan 6.Pengukuran tanaman padi yang telah diberikan pancang 

 

Sasaran 9: Tersedianya benih sumber untuk mendukung sistem perbenihan 

Untuk mencapai sasaran 9 tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja, yaitu Jumlah 

Jumlah Benih Sebar Yang Dihasilkan 4 Ton. 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah Benih Sebar Yang Dihasilkan 7 Ton 4 Ton  

 

Sasaran 10: Unit Perbenihan Unggulan Komoditas Pertanian Strategis 

Untuk mencapai sasaran 10 tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja, yaitu Jumlah 

Jumlah Unit Perbenihan Komoditas Strategis Pertanian 1 Unit 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah Unit Perbenihan Komoditas Strategis 

Pertanian 

1 Unit 1 Unit 100 
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Kondisi Kegiatan tahun sebelumnya 

Kegiatan Perbenihan ini telah di mulai pada tahun 2017 dengan Sumber Anggaran 

APBN-P yang efektif di mulai pada bulan September 2017. BPTP kepri di beri amanah 

untuk memproduksi 3 komoditas perkebunan yaitu Lada dengan target produksi 25.500 

batang, Kelapa dalam dengan target produksi 11.500 batang dan Karet dengan target 

produksi 7.700 batang.   

Sumber benih lada diperoleh dari penangkar lada Desa Puput, Kecamatan Simpang 

Katis, Kepulauan Riau. Penangkar lada telah memiliki sertifikat penghasil stek lada dari 

Direktorat Perkebunan, Kementerian Pertanian. Sumber benih karet diperoleh dari 

penagkar benih karet Desa Huta Purwosari Atas Nagori Dolok Mainu, Kecamatan Dolok 

Batu Nanggar, Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara. Benih karet yang digunakan telah 

disertifikasi oleh Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan Medan. 

Sementara itu, benih kelapa dalam diperoleh dari petani penangkar kelapa Desa  

Pengalihan, Kecamatan Enok, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau yang telah 

memiliki sertifikasi Blok Penghasil Tinggi kelapa dalam dari Direktorat Perkebunan, 

Kementerian Pertanian. 

Produksi benih lada dilakukan dengan menggunakan stek lada satu ruas dengan 

dilakukan persemaian terlebih dahulu menggunakan polybag berukuran kecil selama 

kurang lebih tiga bulan. Setelah benih lada memiliki perakaran yang baik dan muncul 

beberapa daun baru, maka selanjutnya benih lada tersebut dipindahkan ke polybag yang 

berukuran besar dan dilakukan pembesaran bibit lada sampai bibit lada isap tanam.  Media 

tanam yang digunakan adalah campuran tanah pucuk (top soil) dan pupuk organik. Jumlah 

stek lada yang diproduksi sebanyak 25.500 bibit lada varietas Petaling 1. 

Perbenihan tanaman karet dilakukan dengan menanam biji karet di lahan 

pembibitan. Biji karet yang digunakan dibesarkan selama kurang lebih lima sampai enam 

bulan. Seanjutnya dilakukan okulasi menggunakan batang atas yang berasal dari karet 

unggul. Perbenihan biji karet di lahan pembibitan menggunakan bedengan-bedengan dan 

di setiap bedengan diaplikasikan pupuk organik. Jumlah bibit karet yang diproduksi adalah 

sebanyak 7.700 bibit klon PB 260. 

 Perbenihan tanaman kelapa dalam dilakukan dengan menggunakan polybag yang 

berisi campuran tanah pucuk dan pupuk organik. Biji kelapa disemaikan sampai bibit 
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kelapa siap untuk ditanam di lahan. Jumlah bibit kelapa yang diproduksi adalah sebanyak 

11.500 bibit unggul local 

 

Pelaksanaan  Kegiatan Tahun 2018 

Kegiatan Perbenihan komoditas perkebunan pada tahun anggaran 2018 adalah 

Pemeliharaan, Sertifikasi, pelabelan dan serta distribusi pada petani. Tiga komoditas 

perkebunan untuk perbayakan benih sebar yang dilaksanakan oleh BPTP Kepri tidak dapat 

memenuhi target.  

Tanaman Lada Dalam Polybag 

Tidak terpenuhinya target produksi bibit untuk tanaman lada disebabkan kondisi 

cuaca yang kuran baik dan keteledoran penangkar yang pernah lupa membuka sungkup 

tanaman lada pada suatu malam sehingga paginya suhu lada dalam sungkup menjadi 

begitu panas mengakibatankan sebagian tanaman lada layu dan mati. Pada tanggal 7 

Agustus 2018 telah didapat Sertifikat Mutu Benih untuk Tanaman Lada oleh Dinas 

Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan UPT Perbenihan dan sertifikasi Benih 

Tanaman Pangan,  Hortikultura dan Perkebunab dengan nomor 525.26/STF-KS/UPT-

PS/Dinas TPH-BUN/20 dengan kriteria sebagai berikut;  

No Kriteria Standar Hasil yang diperiksa 

1 Jumlah Benih 

Sesuai Hasil 

Pemerikasaan 15.000 Batang 

2 Umur Benih Maksimal 12 Bulan 8 Bulan 

 

No Kriteria Standar Hasil yang diperiksa 

3 Tinggi Benih Minimal 20 cm 25 cm 

4 Warna Daun  Hijau Tua daun ke-3 Hijau Tua (daun ke-3) 

5 Jumlah Daun Minimal 5 Helai 8 Helai 

6 Diameter Batang Minimal 0,5 cm 0,6 cm 

7 Jumlah Ruas Minimal 5 5 Ruas 

8 Kesehatan Benih Bebas Hama/Penyakit Bebas OP 

9 

Kenampakan 

Visual Benih Tumbuh Sehat Benih Tumbuh Sehat 

10 Sistem Perakaran Baik Baik 

11 Perlakuan Disemprot Fungisida Disemprot Fungisida 
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Pendistribusian benih lada yang telah disertifikasi kepada petani telah selesai 

dilaksankan sebanyak 15.000 batang. Dalam pendistribusian BPTP bekerja sama dengan 

Dinas Pertanian Pangan dan Perikanan Kota Tanjung Pinang dengan Berita Serah Terima 

Barang tertanggal 2 Oktober 2018.   

Tanaman Karet (Klon Karet Batang Bawah) 

Berdasarkan kondisi di lapangaan dapat dilihat tanaman karet relative tumbuh 

dengan baik tidak ada yang mati, hanya saja sebagian kecil lambat tumbuhnya. Sebagai 

standar mutu atas kualitas benih tanaman karet telah di peroleh sertifikat Mutuh benih 

tertanggal 7 Agustus 2018 yang dikeluarkan oleh Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan 

Perkebunan UPT Perbenihan dan sertifikasi Benih Tanaman Pangan,  Hortikultura dan 

Perkebunab dengan nomor 525.26/STF-KS/UPT-PS/Dinas TPH-BUN/21 dengan kriteria 

sebagai berikut; 

No Kriteria Standar Hasil yang diperiksa 

1 

Jumlah Batang 

Bawah 

Sesuai Hasil 

Pemerikasaan 6.000 Batang 

2 Klon Maksimal 12 Bulan 8 Bulan 

3 Okulasi Coklat Minimal 20 cm 25 cm 

4 

Diameter Batang 

1,3 cm  - 0,3 cm 1,3 cm 1. Okulasi Coklat 

5 Kesehatan Tanaman 

Bebas hama dn Penyakit 

Utama Bobas OPT 

 Dalam pelaksanaan perbanyakan dan penyebaran bibit karet terkendala dengan 

pendistribusian, karena dinas Pertanian Kabupaten  Bintan tidak memiiki Daftar Calon 

Petani Calon Lokasi untuk distribusi karet. Hal ini disebabkan tidak baiknya harga karet di 

pasaran sehingga petani tidak berminat lagi menanam karet bahkan sebagian kebun karet 

telah dialihfungsikan dengan menanam tanaman lainnya. Sampai dengan bulan desember 

2018 BPTP Kepri baru bisa melaksanakan kegiatan sampai dengan melaksanakan entres 

karet sebanyak 6.000 batang. 

Tanaman Kelapa Unggul lokal siap tanam 

Salah satu penyebab kurang berhasilnya pembibitan tanaman kelapa adalah kerena 

kesalahan teknis saat pengiriman butir kelapa dari tembilahan ke Tanjung Batu, butiran 
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Gambar.Kondisi Tanaman Karet di awal tahun 

2018 

kelapa yang dikirim besar telah bertunas sehingga sampai ditanjung batu banyak yang 

rusak. Dari 12 ribu butir bibit kelapa yang di beli hanya 4.607 batang yang tumbuh dan 

dapat disertifikasi oleh Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan UPT 

Perbenihan dan sertifikasi Benih Tanaman Pangan,  Hortikultura dan Perkebunab dengan 

nomor 525.26/STF-KS/UPT-PS/Dinas TPH-BUN/22. Hasil pemeriksaan sebagai berikut: 

No Kriteria Standar Hasil yang diperiksa 

1 Umur Benih 6-9 Bulan 8 Bulan 

2 Tinggi Benih < 100 cm 95 cm 

3 Jumlah Daun >6 (enam) Helai 7,3 Helai 

4 Warna Daun Hijau tampa ada gejala 

kahar hara 

Hijau tampa ada gejala 

kahar hara 

5 Kesehatan Benih bebas OPT bebas OPT 

 

 Tanggal 11 Oktober 2018 telah dilasanakan serah terima bibit karet dari BPTP 

Kepri ke Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten Karimun. Pedistribusian bibit kelapa 

terbatas di pulau kundur saja karena pulau kundur diharapkan nanti sebagai lumbung 

kelapa untuk Provinsi Kepri.  

Dokumentasi Kegiatan 
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Gambar.Kondisi Tanaman Lada Sebelum di Sertifikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Kondisi Tanaman Karen Pada Bulan Mei 2018 
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Serah terima 15.000 bibit lada dari 

BPTP Kepri kepada Pemko 

Tanjungpinang dilaksanakan di 

Kebun Koleksi Tanaman Buah 

Tropika milik Pemko Tanjungpinang 

pada Selasa (2/10/2018). Bibit lada 

diserahkan secara langsung oleh 

Kepala BPTP Kepri Dr. Mizu 

Istianto kepada Walikota 

Tanjungpinang H. Syahrul, 

S.Pd.  Acara yang bertempat di Bukit 

Manuk, Senggarang, Tanjungpinang 

tersebut bersamaan dengan 

Pembukaan Pelaksanaan Kegiatan 

Sekolah Lapangan Tanaman Lada. 

Hadir pada acara tersebut Asisten II 

Bidang  Ekonomi dan Pembangunan, 

Kepala Dinas Pertanian Pangan dan 

Perikanan Tanjungpinang, Kepala 

Dinas Pariwisata Tanjungpinang, 

Komisi II DPRD Tanjungpinang, 

Camat dan Lurah, peneliti, penyuluh, 

dan petani. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

   

  

 

 

 

 

Gambar. Kondisi Tanaman Kelapa Saat diSertifikasi 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Secara umum kegiatan perbenihan perkebunan ddi BPTP Kepri berjalan dengan 

baik. Adapun kendala kendala teknis dan non teknis ditemui dan saran sebagai 

berikut;  

a) Waktu dan satuan anggaran pelaksanaan kegiatan disamakan dengan 

seluruh BPTP sedangkan sarana dan prasarana yang tersedia berbeda antar 

BPTP, maka kami menyarankan agar setiap perencanan kegiatan harus 

melihat faktor spesifik lokasi seperti ketersediaan Kebun Percobaan, 

ketersedian SDM yang mampuni, jarak sumber benih dengan BPTP karena 

aka nada korelasi dengan besaran anggaran yang dibutuhkan , terutama 

untuk instansi pusat dan UK BBP2TP dalam mendistribusikan Kegiatan.  

b)  Khusus untuk kegiatan top down diharapkan diadakan semacam arahan dan 

penyampaian persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi untuk mencapai 

output kegiatan sampai kelevel UPT.  

 

Sasaran 11 : Dihasilkannya sinergi operasional serta terciptanya manajemen 

pengkajian dan pengembangan inovasi pertanian unggul spesifik 

lokasi 

Gambar. Dokumentasi Serah Terima Benih Kelapa 
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Untuk mencapai sasaran tiga tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja, yaitu Jumlah 

Dukungan Manajemen Pengkajian dan Pengembangan Inovasi Pertanian Spesifik Lokasi 

teknologi untuk peningkatan IP kawasan pertanian 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah Dukungan Manajemen Pengkajian dan 

Pengembangan Inovasi Pertanian Spesifik 

Lokasi teknologi untuk peningkatan IP kawasan 

pertanian 

1  

Layanan 

1 

Layanan 

100 
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Sasaran 12 : Dihasilkannya sinergi operasional serta terciptanya manajemen 

pengkajian dan pengembangan inovasi pertanian unggul spesifik 

lokasi 

Untuk mencapai sasaran tiga tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja, yaitu 

Dukungan pengkajian dan percepatan diseminasi inovasi teknologi pertanian 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Dukungan pengkajian dan percepatan diseminasi 

inovasi teknologi pertanian 

12 bulan 

layanan 

12 bulan 

layanan 

100 

Dukungan pengkajian dan percepatan diseminasi inovasi teknologi pertanian ini dapat 

dicapai dengan kegiatan sebagai berikut: 

No Uraian Kegiatan 

1. Pengelolaan Manajemen Satker                                                                                                                                                                                                                                 

2. Koordinasi Penyusunan Program dan Anggaran 

3. Dokumen Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan Kegiatan                                                                                                                                                                                                        

4. SPI DAN WBK                                                                                                                                                                                                                                                

5. Sekretariat UAPPA/B-W Provinsi Kepulauan Riau                                                                                                                                                                                                              

6. Kordinasi dan Sinkronisasi kegiatan satker 

7. Peningkatan Kapasitas SDM 

8. Pendampingan dan sertifikasi ISO 9001:2008 

9. Pengelolaan Website/ Database/ Kepustakaan  

10. Pengadaan Perangkat Pengolah Data Dan Komunikasi 

11. Peralatan dan fasilitas Perkantoran 

  

 Monitoring dan evaluasi dilakukan terhadap perencanaan kegiatan, pada saat 

berlangsungnya pelaksanaan dan hasil kegiatan. Meskipun pada saat berlangsungnya 
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kegiatan tidak semua dapat dilakukan monitoringnya dilokasi kegiatan masing-masing, 

namun dapat dilakukan evaluasi melalui laporan pelaksanaan kegiatan yang disusun. 

Monitoring dan evaluasi ini terutama dilakukan terhadap kegiatan penelitian dan 

pengkajian di BPTP Kepulauan Riau. 

  Koordinasi dan Sinkronisasi Antar Institusi dilakukan terhadap instansi litbang 

pusat maupun dinas terkait yang ada di daerah Kepulauan Riau. Ini dilakukan untuk 

mensinergikan dan menyamakan persepsi terkait pelaksanakan beberapa kegiatan yang 

ada, baik dari pusat di BPTP Kepulauan Riau maupun kegiatan BPTP Kepulauan Riau 

yang ada di daerah.  Sebagai upaya untuk mensosialisasikan aktivitas BPTP Kepulauan 

Riau, maka digunakan  media elektronik melalui website BPTP Kepulauan Riau.  

 Pada tahun 2018 BPTP Kepulauan Riau telah mendapatkan pendampingan 

Implementasi ISO 9001:2008 sekaligus telah dilakukan audit oleh auditor lembaga 

sertifikasi dan BPTP Kepri telah memperoleh sertifikasi ISO 9001:2008  

  Berdasarkan Undang-undang RI Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara 

dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 59/PMK.06/2005 tentang Sistem Akutansi dan 

Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat. Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) 

Sumatera Selatan adalah sebagai penanggung jawab UAPPA, yang mempunyai tugas 

antara lain menyusun dan menyampaikan laporan keuangan BPTP berupa laporan 

Realisasi Anggaran, Neraca dan Catatan atas Laporan Keuangan. Dengan demikian 

penyusunan dan penyajian laporan BPTP ini merupakan perwujudan pertanggung jawaban 

atas penggunaan anggaran maupun barang pada BPTP Kepulauan Riau. 

Dengan mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 60 tahun 2008 tanggal 28 

Agustus 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPI), maka Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Selatan berupaya untuk dapat mengidentifikasi 

deviasi atau penyimpangan atas pelaksanaan kegiatan dibandingkan dengan perencanaan 

sebagai umpan balik untuk melakukan tindakan koreksi atau perbaikan bagi pimpinan 

dalam mencapai tujuan organisasi. 
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Perbandingan Capaian Kinerja 2017 - 2018 

Pada tahun 2017 lalu, capaian kinerja pelaksanaan kegiatan di BPTP Kepulauan 

Riau tercapai dengan baik kecuali Produksi benih. Secara umum semua kegiatan yang 

direncanakan pada tahun 2017 juga terlaksana dengan baik, walaupun diakui ada juga 

kuantitas yang ditentukan belum tercaapai, ini terkait dengan cuaca yang kurang 

mendukung pada tahun 2017 lalu akibat musim kering yang ekstrim. 

Tabel 7. Evaluasi dan Analisis Akuntabilitas Kinerja BPTP Kepulauan Riau Tahun 2018 

dibanding tahun sebelumnya (2017)  

N

o 
Sasaran Strategis 

Indikator 

Kinerja 

2017 2018 

Target Realisasi Target Realisasi 

1. Tersedianya  

teknologi pertanian 

spesifik lokasi 

Jumlah 

teknologi 

spesifik lokasi  

3 

Teknologi 

3  

Teknologi 

2  

Teknologi 

2  

Teknologi 

2 Terdiseminasikanny

a inovasi teknologi 

pertanian kepada 

pengguna 

Jumlah 

teknologi 

yang 

didiseminasik

an ke 

pengguna 

4  

Teknologi 

4  

Teknologi 

4  

Teknologi 

4  

Teknologi 

3. Rekomendasi 

Kebijakan 

Pembangunan 

Pertanian 

Jumlah 

rekomendasi 

kebijakan 

1 

Rekomend

asi 

1 

Rekomend

asi 

1 

Rekomend

asi 

1 

Rekomend

asi 

4. Model 

Pengembangan 

Inovasi Pertanian 

Bioindustri Spesifik 

Lokasi 

Jumlah Model 

Pengembanga

n Inovasi 

Pertanian 

BioIndustri 

1 

Model 

1 

Model 

1 

Model 

1 

Model 

5. Sumberdaya Genetik 

Yang Terkonservasi 

dan Terdokumentasi 

Jumlah 

Sumberdaya 

Genetik yang 

terkonservasi 

dan 

3 

Aksesi 

3 

Aksesi 

2 

Aksesi 

2 

Aksesi 
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terdokumenta

si 

6 Model 

Pengembangan 

Inovasi Pertanian 

Bioindustri di 

Perbatasan 

Jumlah Model 

Pengembanga

n Inovasi 

Pertanian 

Bioindustri di 

Perbatasan 

- - 1 

Model 

1 

Model 

7 Dukungan inovasi 

teknologi untuk 

peningkatan IP 

kawasan pertanian 

Jumlah 

dukungan 

inovasi 

teknologi 

untuk 

peningkatan 

IP kawasan 

pertanian 

- - 1  

Provinsi 

1 

Provinsi 

 

8 Transfer Inovasi 

Teknologi 

Jumlah 

transfer 

teknologi 

- - 1  

Provinsi 

1 

Provinsi 

9. Tersedianya benih 

sumber untuk 

mendukung sistem 

perbenihan 

Jumlah Benih 

Sebar Yang 

Dihasilkan 

7 Ton 3.1 Ton 7 Ton 4 Ton 

10

. 

Unit Perbenihan 

Unggulan 

Komoditas Pertanian 

Strategis 

Jumlah Unit 

Perbenihan 

Komoditas 

Strategis 

Pertanian 

- - 1  

Unit 

1  

Unit 

11 Layanan Internal 

(Overhead) kawasan 

pertanian  

Jumlah 

Dukungan 

Manajemen 

Pengkajian 

dan 

Pengembanga

n Inovasi 

Pertanian 

12 

Bulan 

12 

Bulan 

1,00 

Layanan 

1,00 

Layanan 
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Spesifik 

Lokasteknolo

gi untuk 

peningkatan 

IP kawasan 

pertanian 

12

. 

Layanan 

Perkantoran 

Jumlah Paket 

Layanan 

Perkantoran 

12 bulan 12 bulan 12 bulan 12 bulan 

 

Bila dicermati, maka sasaran strategis yang dicapai melalui implementasi kegiatan baik 

pada tahun 2015 maupun 2016, beberapa diantaranya melebihi target yang ditetapkan. 

Adapun faktor-faktor yang menentukan keberhasilan pencapaian sasaran adalah adanya: 

(1). Program atau kegiatan yang sudah direncanakan, (2). Dana yang disediakan, (3). 

Komitmen untuk melaksanakannya, (4). Dukungan instansi/ stakeholder terkait di daerah 

kegiatan.  

Adakalanya beberapa item dari kegiatan tersebut tidak terlaksana sesuai rencana, hal ini 

dapat disebabkan adanya hambatan atau kendala yang terjadi misalnya ketersediaan dana 

yang tidak sesuai dengan waktu yang direncanakan akibat adanya revisi anggaran,  dan 

resiko diluar kemampuan manusia seperti banjir dan serangan hama yang diluar dugaan, 

kesibukan petani pada kegiatan lain sehingga pelaksanaan survei tidak berjalan lancar. 

Langkah antisipasi yang dapat ditempuh untuk menghadapi permasalahan ini adalah: (1). 

Penyediaan atau realisasi anggaran yang tepat waktu, (2). Menyepakati dan menentukan 

responden yang akan diwawancarai sebelum hari pelaksanaan. Oleh karena itu perlu 

perencanaan dan perancangan program/kegiatan dengan matang didukung dengan 

peningkatan kualitas SDM secara berkelanjutan untuk mengiringi perkembangan zaman 

dan tantangan permasalahan yang ada, peningkatan sarana dan prasarana serta pemantapan 

kelembagaan/organisasi dengan pola pengelolaan yang transparan dan efisien. 
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d. AKUNTABILITAS KEUANGAN 
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Pencapaian kinerja akuntabilitas bidang keuangan BPTP Kepulauan Riau pada 

umumnya  berhasil dengan baik, ada keseimbangan antara target dan realisasi keuangan 

dengan fisik kegiatan yang dicapai. Bahkan karena keterbatasan SDM yang ada di BPTP 

Kepulauan Riau, beban kerja setiap pegawai cenderung lebih besar dari kapasitas yang 

tersedia. Keterbatasan SDM ini menjadi kendala utama bagi BPTP Kepulauan Riau untuk 

menyerap anggaran yang telah disediakan. Pada masa yang akan datang, perlu diupayakan 

untuk mengatasi keterbatasan SDM di BPTP Kepulauan Riau. Selain itu, aspek 

perencanaan dan pelaksanaan rencana yang telah disusun perlu ditingkatkan lagi sehingga 

dapat memaksimalkan pemanfaatan anggaran yang disediakan. 

 

Anggaran dan Realisasi 

Dalam melaksanakan tupoksinya sebagai unit pelaksana teknis dibidang pengkajian 

dan pengembangan Satker BPTP Kepulauan Riau pada TA. 2018 didukung oleh sumber 

dana yang berasal dari Dana APBN dalam bentuk Rupiah Murni (RM). 

Anggaran Satker BPTP Kepulauan Riau dicairkan sesuai dengan Surat Pengesahan 

DIPA Tahun Anggaran 2016 dari Kementerian Keuangan Republik Indonesia Nomor: SP 

DIPA- 018.09.2.320091/2018, tanggal 05 Desember 2018 dengan pagu anggaran RP. 

7.473.660.0007.717.149.000. Setelah mengalami revisi, karena adanya kebijakan 

penganggaran, jumlah Pagu DIPA Tahun Anggaran 2018 terakhir direvisi adalah sebesar 

Rp 6,269,069,000,-. Alokasi anggaran BPTP Kepri berdasarkan jenis belanja (menurut 

DIPA tahun 2018) terdiri dari Belanja Pegawai, Belanja Barang Operasional, Belanja 

Barang Non Operasional Dan Belanja Modal.  

Realisasi belanja dilakukan dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip 

penghematan dan efisiensi, namun tetap menjamin terlaksananya kegiatan-kegiatan 

sebagaimana yang telah ditetapkan dalam Rencana Kerja Anggaran Kementerian 

Negara/Lembaga (RKA-KL). Realisasi anggaran dapat dilihat pada Tabel 5 dibawah ini. 

 

 

 

Tabel 5. Anggaran dan Realisasi Tahun 2018. 
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N

o 

Jenis 

Belanja 

Pagu DIPA 

Revisi 
Realisasi Sisa Dana 

(Rp) 

  

 

Jumlah 

Diblok/Rev

isi (Rp) 

Realisa

si (%) 

  (Rp) 

  
 (Rp) 

  

1 Pegawai 1,623,879,000 1,613,622,983 10,256,017 
0 99.37% 

 

2 
Belanja 

Barang  
4,145,190,000 

 

3,565,845,873

  

579,344,127 

0 

86.02% 

3 Modal 500,000,000 494,701,750 5,298,250 
0 97.32% 

 

  Jumlah 6,269,069,000 5,674,170,606 594, 898,394 0 

 

90.15% 

 

  

Dari total anggaran DIPA BPTP Kepri tahun 2018 sejumlah Rp. 6,269,069,000,- telah 

direalisasikan belanja sampai dengan 31 Desember 2018 sebesar Rp.5,674,170,606,- atau 

90,15 % dari anggaran DIPA. Belanja tersebut digunakan untuk keperluan belanja barang 

(kegiatan kantor dan pengkajian) dan belanja modal (pengadaan alat/barang modal). Dalam 

pelaksanaan anggaran, digunakan prinsip efektif, efisien dan ekonomis serta transparan. 

Nilai manfaat dari penggunaan anggaran yang didukung oleh tertib administrasi juga 

sangat diperhatikan. Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka pada tahun 2018 masih 

tersisa Rp. 594, 898,394, - (9,85%) anggaran yang tidak digunakan. 
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e. PENUTUP 

 

 Secara umum hasil analisis evaluasi kinerja dan capaian kinerja menunjukkan 

bahwa kinerja kegiatan BPTP Kepulauan Riau Tahun 2016 telah dicapai dengan baik. Hal 

ini ditunjukkan oleh capaian indikator kinerja kegiatan pengkajian BPTP Kepulauan Riau 

tahun 2016, terutama indikator masukan (input) dan hasil (outcome),  umumnya telah 

terealisasi sesuai dengan target atau tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya kecuali 

kegiatan perbenihan yang mengalami gagal panen sehingga target tidak tercapai. Dengan 

kata lain, kegiatan yang direncanakan telah dapat dilaksanakan dengan baik. Untuk 

indikator hasil, evaluasi secara umum menunjukkan bahwa kegiatan BPTP Kepulauan 

Riau memiliki hasil yang baik bagi penggunanya. Hal ini mencakup keluaran kegiatan 

pengkajian seluruhnya, baik yang bersifat in house maupun kegiatan pendampingan, juga 

menunjukkan kinerja yang baik. Meskipun demikian, ke depan masih diperlukan upaya 

peningkatan kinerja. Perbaikan kinerja dapat dilakukan salah satunya melalui peningkatan 

kualitas sumber daya manusia serta  kerjasama yang baik dengan instansi terkait lainnya, 

sehingga kualitas kegiatan yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan 

pengguna, baik bagi pengambil kebijakan maupun petani, sebagai  pengguna akhir paket 

teknologi yang dihasilkan selama ini. 

Dalam pelaksanaan kegiatannya, BPTP Kepulauan Riau juga menghadapi berbagai 

hambatan dan kendala. Sebagai Satker baru, tahun kedua cukup berat karena harus 

melaksanakan program dan beban kerja yang cukup banyak serta sosialisasi dan koordinasi 

yang masif dengan stakeholder di wilayah kerja BPTP Kepulauan Riau. Kendala utama 

yang dihadapi BPTP Kepulauan Riau selama tahun 2018 yaitu keterbatasan SDM. Bahkan 

karena keterbatasan SDM ini, beban kerja setiap pegawai cenderung lebih besar dari 

kapasitas yang tersedia. 
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